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Segala puji hanya untuk Allah SWT yang telah memberi
taufik dan hidayah-Nya, sehingga buku ajar mata kuliah Tafsir
untuk Program Peningkatan Kualifikasi Akademik Guru
Madrasah dan Guru Agama Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin berhasil disusun. Buku ajar ini diberi judul
“PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR AN (Studi Ayat-
Ayat al-Quran tentang Pendidikan).” Buku ajar ini menjelaskan
tentang beberapa ajaran Islam berdasarkan hasil pemahaman
dari ayat al-Qur’an yang penulis yakini sesuai dengan ajaran
Islam yang ingin dijelaskan tersebut. Buku ini tidak memuat
seluruh ajaran Islam, akan tetapi hanya beberapa ajaran Islam
yang dianggap penting dan sesuai dengan silabus mata kuliah
Tafsir Tarbawi di Fakultas Tarbiyah khususnya, dan seluruh
fakultas di lingkungan IAIN Antasari pada umumnya.
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Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih
dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin yang telah
memberikan dukungan dan sambutan besar atas selesainya
penyusunan buku ini. Terima kasih disampaikan pula kepada
rekan-rekan dosen di lingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Banjarmasin yang telah memberikan saran dan
masukan dalam penyusunan buku ini.

Akhirnya, mohon maaf atas segala kekurangan-nya,
semoga usaha dan amal ibadah kita diterima di sisi Allah SWT.

Amin..d

Banjarmasin, Jumadi Awwal 1432 H
April 2011 M
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BAB 1
PENDAHULUAN

endidikan berasal dari kata didik yang berarti memelihara

dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran. Pendidikan berarti proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.!
“Kata pendidikan selanjutya sering digunakan untuk mener-
jemahkan kata education dalam bahasa Inggris.”?

Sementara dalam bahasa Arab menurut Abuddin Nata,
penggunaan istilah oleh para ahli pendidikan untuk padanan
kata pendidikan belum terdapat kesepakatan. Abdurrahman al-
Nahlawi menggunakan kata tarbiyah untuk padanan pendidikan,

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. I, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, hal. 853. Ada 2 kata yang sering digunakan dalam dunia pendidikan
yang hampir sama bentuknya, yaitu paedagogie yang berarti pendidikan
dan paedagogiek yang berarti ilmu mendidik. Kedua istilah ini berasal
dari kata paedagogia (Yunani) yang berarti pergaulan dengan anak-anak.
Lalu kata paedagoog (dari paedagogos) berarti seorang yang tugasnya
membimbing anak di dalam pertumbuhannya ke arah berdiri sendiri dan
bertanggung jawab. Lihat, Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan-Teoritis dan
Praktis, Remaka Karya, Bandung, 1985, hal. 1

* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Gaya Media Pratama, Jakarta, 2005,
hal. 5. “Education is the process of training the knowledge, skill, mind, character
especially by formal schooling, teaching, and training”. Lihat, Mc Rechnie Jean, I
webster New Twintieth Century Distionary, William Collin Publisher, Ttp, 1980,
hal. 57.
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Naquib al-Attas menggunakan kata ta’dib sebagai padanan kata
pendidikan, Abdul Fattah berpendapat bahwa ta’lim adalah kata
yang mewakili istilah pendidikan.?

Secara istilah, ada beberapa pengertian dari para ahli pendi-
dikan. Langeveld yang dikutip oleh Burhanuddin Salam berpen-
dapat bahwa pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk men-
capai tujuan, yaitu kedewasaan.* Azyumardi Azra berpendapat
bahwa pendidikan “merupakan suatu proses penyiapan generasi
muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan
hidupnya secara lebih efektif dan efisien”.5 Sementara Ahmad
D. Marimba berpendapat, “pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian
yang utama.”® Sedang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 disebut-
kan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pe-
serta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.’”

® Menurut Abuddin Nata, istilah ta'lim mengesankan proses pemberian bekal
pengetahuan; istilah tarbiyah mengesankan proses pembinaan dan pengarahan
bagi pembentukan kepribadian dan sikap mental, dan istilah ta’dib
mengesankan proses pembinaan terhadap sikap moral dan estetika dalam
kehidupan yang lebih mengacu pada peningkatan martabat manusia. Lihat,
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 8-9.

* Lihat, Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik),
Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal. 3-4.

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium
Baru, Cet. II, Logos, Jakarta, 2000, hal. 3.

® Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. X, Alma’arif,, Bandung,
Tth, hal. 19.

? Fokusmedia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas beserta
Penjelasannya, Fokusmedia, Bandung, 2003, hal. 3.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah proses bimbingan yang dilakukan orang dewasa secara
sadar terhadap anak untuk dapat hidup layak sesuai tuntutan
zaman. Sebagai suatu proses bimbingan, pendidikan merupakan
kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Pelaku-
nya adalah seseorang atau suatu lembaga (institusi) yang dikenal
dengan keluarga sebagai pendidikan informal, sekolah atau
madrasah sebagai lembaga pendidikan formal, dan majlis ta’lim
serta kegiatan lainnya di masyarakat sebagai pendidikan non
formal. Obyeknya adalah peserta didik yang memerlukan bim-
bingan atau pembinaan. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan
pada suatu tujuan (agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagama-
an, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara). Bimbingan atau pembinaan itu dilakukan dengan
suatu cara tertentu dalam situasi dan lingkungan tertentu.

Unsur-unsur pendidikan dalam definisi di atas terdiri dari usaha
(kegiatan) yang bersifat bimbingan dan dilakukan secara sadar,
pendidik (pembimbing), anak didik, dasar dan tujuan, dan alat-alat
yang digunakan dalam usaha itu.® Dengan istilah lain, sebagai suatu
sistem pendidikan memiliki unsur pelaku (organik) dan bukan
pelaku (anorganik). Unsur pelaku adalah pendidik, peserta didik,
dan unsur bukan pelaku berupa piranti keras (hardware) dan piranti
lunak (sofi-ware), seperti tujuan, sarana, dan lingkungan.®

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pendidikan
sebagai sebuah sistem terdiri dari tujuan, metode, materi (kuri-
kulum), pendidik, anak didik, alat pendidikan, dan lingkungan.
Semua unsur ini saling berkaitan satu sama lain.

' Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 19.
* Lihat, Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, Belukar, Yogyakarta,
2004, hal. 49.
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Tujuan pendidikan mempunyai keduc!ukan yang f:mat
penting. Karena tujuan memiliki empat fungsi: mengak.hlr! usa:
ha, mengarahkan usaha, titik pangkal untuk mencapai lau:l];zln

juan lain (tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan fanju
It:iualxlilﬁjuan ;er]tama), memberi nilai (sifat) pada usahz'l.“’ Tujuan
didefinisikan sebagai perubahan yang dunglm yar;gﬂc{hmusaenhakanai_
oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan un cap 3
nya, baik pada tingkah laku individu dan padakelndupanpnbadl'
nyf: atau pada kehidupan masyarakat dan pada_ alam sekldita:]:
tentang individu itu hidup, atau pada proses pendld]- daﬂkan se;na :
dan proses pengajaran sebagai suatu aktmtas asasi dan se Hg:u
proporsi di antara profesi-profesi asasi dalam masyar:'akat.
Metode mengajar adalah “suatu teknik penymnpalag i:i:«::laxi
elajaran kepada murid. Ia dimaksudkan- agar murid dapa
fnenangkap pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat.: Lilf:ema
oleh anak dengan baik”.> Metode mengajar bisa berartl “sistem
en aan teknik di dalam interaksi dan komu:‘nkam antara
; g%ll:rll murid dalam pelaksanaan program bela}ar—n'lenga]ar
E:br:gal proses pendidikan”.”* Sebagai proses interaksi dan ko-
munikasi, metode mengajar harus dapat membuat proses bela-
jar-mengajar sebagai pengalaman hidup yang menyenangkan
dan berarti bagi anak didik."*

i Pendidikan Islam, hal. 45-46.
19 | jhat, Ahmad D. Marimba, Pengantar Fils_afat i =
& lL.:hh: Omar Moh. al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Bu
intang, Jakarta, 1979, hal. 399. : ;
2 ?E:,n%ai]uah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara,
akarta, .61 ;
13Jl.ihaz, Zal,l?lga?l Bfradjat. dkk, Kepribadian Gur, Cet. Ke-5, Bulan Bintang,
akarta, 2005, hal. 41 Ll
“JLihat, Zakiah Daradjat, dkk, Kepribadian Guru, hal. 41

4

Perdabmluan

Guru® adalah “pendidik yang memberikan pelajaran kepada
murid”.'* Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah “pendidik pro-
fesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya mene-
rima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
dipindahkan para orang tua. Kata guru sebenarnya bukan saja
mengandung arti pengajar melainkan juga pendidik baik di dalam
sekolah maupun luar sekolah”.!? Sebagai bagian dari komponen
pendidikan, seorang guru memiliki peran vital untuk keberha-
silan dalam sebuah pendidikan. Meskipun dalam pembelajaran
sekarang seorang guru lebih banyak berperan sebagai motiva-
tor, tetapi keberadaannya tidak dapat digantikan oleh media

pendidikan lainnya, meski alat itu sangat canggih. Oleh karena

itu, guru adalah bagian dari unsur pendidikan yang sangat
menentukan.'®

Dalam Bahasa Indonesia, ada tiga sebutan untuk pelajar,
yaitu murid, anak didik, dan peserta didik. Istilah murid adalah

** Dalam bahasa Arab, istilah yang mengacu kepada pengertian guru adalah al-
‘alim (‘ulama berarti orang yang mengetahui) atau mu’allim, al-mudarris (orang
yang memberi pelajaran), al-mu ‘addib (guru yang secara khusus mengajar di
istana), ustadz (guru yang khusus mengajar pengetahuan agama). Lihat,
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran
Tasawuf al-Ghazali, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2001, hal. 41-42.

1 Ahmad Tafsir, Hmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1982, hal. 72. Pengertian guru lebih luas dikemukakan oleh M.
Ngalim Purwanto, yaitu “guru adalah semua orang yang pernah memberi-
kan suatu ilmu atau kepandaian yang tertentu kepada seseorang atau
sekelompok orang”. M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,
Remaja Karya, Bandung, 1985, hal. 169.

17 Zakiah Daradjat dkk, Hmu Pendidikan Islam,
Islam, Jakarta, 1990, hal. 39.

! Dalam interaksi antara pendidik dan peserta didik, guru (pendidik) meme-
gang peranan kunci bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Tanpa kelas,

gedung, peralatan dan sebagainya, proses pendidikan masih dapat berjalan

walaupun dalam keadaan darurat, tetapi tanpa guru proses pendidikan

hampir tak mungkin dapat berjalan. Lihat, Nana Syaodih Sukmadinata,
Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, Remaja Rosdakarya, Bandung,
1997, hal. 203.

Bumi Aksara dan Ditjen Binbaga
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khas pengaruh agama Islam. Istilah murid menunjukkan kepa-
tuhan murid pada guru (mursyid)nya. Sebutan anak didik
mengandung pengertian guru menyayangi murid seperti
anaknya sendiri. Faktor kasih sayang salah satu kunci keberha-
silan pendidikan. Sedang peserta didik menekankan pentingnya
murid berpartisipasi dalam proses pembelajaran.?

Materi atau bahan merupakan komponen dari program
pengajaran (pembelajaran). Dalam suatu pembelajaran, materi
bukanlah merupakan tujuan, tetapi sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Karena itu, penentuan materi didasarkan pada tujuan.®

Dalam buku ini diuraikan unsur-unsur dari sebuah pendi-
dikan dengan merujuk pada beberapa ayat al-Qur‘an yang memi-
liki keterkaitan atau relevansi. Untuk pembahasan tujuan pendi-
dikan, penulis merujuk pada surat Ali Imran/3: 137-139, Ali
Imran/3: 164, al-Hajj/22: 38-41, Fath/48: 29, al-Dzariyat/51: 56,
Hud/11: 61, dan al-Taubah/9: 51. Ayat-ayat ini dibahas pada bab
III tentang Tujuan Pendidikan. Untuk pembahasan tentang
metode pembelajaran, penulis merujuk pada surat al-Maidah/5:
67, Ibrahim/14: 24-25, al-Nahl/125, al-A’raf/7: 176-177, al-Ashr:
3, Qaf/50: 6, Yusuf/12: 109. Ayat-ayat ini dibahas pada bab IV
tentang Metode Pembelajaran.

Pembahasan tentang pendidik atau guru disajikan dalam bab
V. Dalam bab ini diuraikan ayat-ayat memiliki keterkaitan dengan
pendidik, yaitu: al-Rahman/55: 1-4, al-Najm/53: 5-6, al-Nahl/16:
43-44, al-Kahfi/18: 66, al-An’am/6: 75, Lugman/31: 13. Dan uraian
tentang anak didik disajikan dalam bab VI. Dalam bab ini diuraikan
ayat-ayat yang memiliki relevansi dengan anak didik, yaitu: al-
Tahrim/66: 6, al-Syw’ara/26: 214, al-Taubah/9: 122, al-Nisa/4: 170,

19 [ ihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Remaja Rosdakarya, Bandung,
2006, hal. 165.

20 | jhat, Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, Syamsuddin Yahya, Metodologi
Pengajaran Agama, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hal. 16.
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al-Kahfi/18: 65, al-Bagarah/2: 31, Maryam/19: 42, al-Qashash/28:
77. Sedang ayat-ayat tentang Materi Pendidikan yang terdiri dari
Lugman/31: 12-19, al-Tkhlash/112: 1-4, al-Rum/50-51.0
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KEWAJIBAN BELAJAR

A. Kompetensi Dasar

»ahasiswa mampu menghafal, menganalisis, menerapkan

dan gemar membaca ayat- 7
belajar mengajar. ayat-ayat tentang kewajiban proses

B. Deskripsi

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
;jne;gnaﬁillz?iat sekarang merupakan hasil dari usaha mereia gg
emampuan belajar melalui perenun: ji
gan, pengka

gla;; Iz(r;?baan. Perenungan, pengkajian, dan perccl:baagn y{::l?]
i merupakan usaha mencari jawaban atas masalah yang
deng:n an seseo;ang. Masalah itu beraneka. Ada yang terkait

pengembangan keilmuan, dan ad i
dengan pengembangan teknologi. . Plﬂa i
. eraPesalzna]);a pc.el:k?m-bangan ilmu pengetahuan dan teknologi
o glo sasi ini didominasi oleh negara-negara yang peme-
m;’; non n?uslm'l. Sementara umat Islam lebih banyak sebagai

pemakai }.1a51l dari teknologi yang dikembangkan orang-oran
non ;nus!lm. 'Pefdahal sebelumnya, di abad X — XVII umat Islan%

rxflen ominasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedan
egera-negara Barat waktu masih dalam masa kegelapan :



" Pendidikan dalaw Perspektif Al-Quran

Kemampuan umat Islam menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi di abad-abad awal lahirnya agama Islam didorong oleh
Kitab Suci al-qur‘an. Mereka sangat paham dengan al-Qur‘an
dan berusaha mengaktualisasikan ajaran yang terdapat dalam
al-Qur‘an. Di antara ayat yang mendorong umat Islam mengem-
bangkan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah surat al-’Alag
ayat 1-5. Surat al-’Alag ayat 1-5 juga merupakan ayat-ayat al-
Qur‘an yang pertama turun kepada Nabi Muhammad Saw.

C. Uraian/Pembahasan
1. Perintah belajar

Ayat 1 dan 2 surat al-’Alaq ini berbunyi
ole 1o S 5 . G el 07 2 b

Bacalah dengan (menyebuz) nama Tubanmu Yang menciptakan,
Dia telah menciptakan mannsia dari segumpal darab.

Dalam ayat pertama terdapat kata Igra‘. Kata ini berasal dari
kata gara‘a dengan arti menghimpun.! Arti asal kata ini yang
diterjemahkan dengan “bacalah” menunjukkan bahwa obyek
yang dibaca itu tidak harus sesuatu yang tertulis atau yang
diucapkan sehingga didengar orang lain. Karena itu, arti kata
ini bisa berarti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti,
mengetahui ciri sesuatu, dan sebagainya yang berujung pada
arti “menghimpun”.?

Lebih jauh M. Quraish Shihab® menerangkan bahwa obyek
kata gara‘a bersifat umum. Obyek kata ini meliputi segala yang

! Lihat, al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfazh al-Qur'an, Dar al-Qalam,
Damaskus, 1992, hal. 668.

% Lihat, M. Quraissh Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Pustaka Hidayah,
Bandung, 1997, hal. 77-78

? Libat, M. Quraissh Shihab, Membumikan al-Qur‘an, Mizan, Bandung, 1994,
hal. 168.
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dapat terjangkau, baik bacaan suci yang bersumber dari Allah
atau tidak; baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Karena itu,
obyek kata inj bisa alam raya, masyarakat, ayat suci al-Qur‘an,
Koran, dan sebagainya.

Dalam ayat pertama surat al-’Alaq ini, perintah membaca
dikaitkan dengan bismi rabbik (dengan nama Tuhanmu). Ini
memberikan syarat bagi pembaca bahwa selain dia harus
“ikhlas” dalam belajar, dia juga harus memilih bahan bacaan
yang tidak bertentangan dengan “nama Allah”. Artinya tidak
bertentangan peraturan Allah, Misalnya, membaca buku porno
untuk memuaskan syahwat.

Keikhlasan diperlukan karena sesuatu yang dilakukan
dengan niat karena Allah akan menghasilkan keabadian. Artinya,
pekerjaan yang dilakukan dengan niat karena Allah akan menda-
pat rahmat secara terus menerus dari Allah (mendapat pahala).
Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah hadits.

gl 568 B oy iy ¥ JU 63 Jus J

“Setiap pekerjaan (yang memiliki manfaat) yang tidak dilaksukan
dengan membaca bismillah, maka pekerjaan itn menjads terputus dari
rabmat Allah, atau tidak abadi,*

Adapun bahan bacaan atau obyek yang menjadi bahan tela-
ahan, antara lain tergambar dalam surat al-Ghasyiah/88: 17-20

G o2 Jy am it G g ) byl S6f
S 20 s a9y lad G S i gy )
(20) o

* ﬁil;at, Mahmud Yunus dan Punuh Dali, Tafsir al-Fatihah, Sa'dijah Putra, 1971,
al. 11.
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Maka apakah mercka tidak memperbatifkan unta bagaimana dia
diciptakan, Dan langst, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung .
bagaimana ia ditegakkan? Dan bunii bagaimana ia dibamparkan?

Kata yanzhuru dalam ayat 17 berasal dari kata nazhara.
Nazhara mempunyai arti memperhatikan, yaitu suatu proses
tafakkur melalui akal.’ Al-Nazhar (memperhatikan) dapat tetjadi
karena adanya perjalanan atau melihat sesuatu yang menim-
bulkan perhatian.® Dalam ayat 17- 20 surat al-Ghasyiah/88 ini,
sesuatu yang menimbulkan perhatian itu adalah penciptaan
binatang unta, keberadaan langit, tegaknya gunung-gunung,
dan hamparan bumi.

Unta adalah kendaraan orang-orang Arab sejak lama. Unta
memiliki keunikan. Dia mampu berjalan berhari-hari di panas
terik matahari gurun pasir. Dia mampu menahan haus dan lapar.
Binatang ini sangat patuh dan kuat.”

Gunung berasal dari bekuan batuan setengah cair yang
berada di bagian dalam bumi. Bekuan dari batu ini keluar berkali-
kali, akhirnya menumpuk, meninggi dan membesar. Jadilah
tumpukan itu sebuah gunung. Proses ini terjadi, karena panas-
nya suhu bagian bumi paling bawah. Fungsi gunung seperti
hidung. Gunung menjadi penyalur pembuangan tenaga panas
bumi yang membahayakan. ®

Mengapa manusia disuruh mengadakan perenungan dan
penelitian terhadap apa yang diciptakan Allah. Jawaban pertanya-
an ini tergambar dalam surat al-Ankabut/29: 19-20.

5 Lihat, Tanthawi Juwhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‘an, Jilid IV, Mushthafa al-
Bab al-Halabi, Mesir, 1350 H, hal. 35.

6 Lihat, Abu Su’ud, Tafsir Abi Su’ud Mushthafa al-Bab al-Halabi, Mesir, Jilid I1,
th., hal. 177.

7 Lihat, Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur‘an, Jilid IV, Dar al-Syurugq, Kairo, 1992,
hal. 3898

¢ Lihat, Mustafa Ks, Alam Semesta dan Kehancurannya Menurut al-Qur‘an, dan
Ilmu Pengetahuan, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1979, hal. 3941.
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.Daﬂ apatkab mereka tidak memperbatifkan bagaimana Allah
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya
(Rembals). Sesunggubnya yang demikian it adalah mudab bagi Allab.
Katakanlab: “Berjalaniah di (mnka) bund, maka  perhatikantah bagai-

mana Allab menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian

Allah menjadikannya sekali lagi. SesunggnbnyaAllah Maha Kuasa
atas segala sesuaty.

-

Ayat ini menerangkan bahwa penelitian dan perenungan

itu dimaksudkan agar manusia meyakini akan kekuasaan Al-
lah.

Pada ayat kedua surat al-’Alag ini Allah menerangkan bahwa
rabb itu adalah Dia yang menjadikan manusia dari ‘alaq. Kata
rabb mempunyai arti memperbaiki dan memelihara sesuatu.
Tuhan disebut dengan rabb karena Dia-lah yang memberikan
kebaikan kepada semua makhluk-Nya. Rububiyah Tuhan kepada
manusia adalah pemeliharaan jasmani dan rohani, dan dalam
bentuk pengajaran agama.®

Kata khalaga yang bermakna “menciptakan” mengandung
makna dasar “pemberian bentuk fisik dan psikhis”. Hal ini dipa-
hami dari struktur dasar kata tersebut adalah kh-l-q yang bermak-
na etimologis “memberi ukuran” dan dipergunakan dalam urus-
an fisik dan kejiwaan (akhlak).!® Adapun kata ‘alag mempunyai

! Lihat, Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid 1, Maktabah al-Qahi ;
1960, hal. 51. ’ Qahirah, Mesir,

!9 Lihat, Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Sa aukani, Fath al-Qadir, Jili
I, Dar al-Fikr, Bairut, tth,, hal, 198. i ke A

13



Pendivikan dalam Perspektif Al-Qur'an

arti darah beku atau segumpal darah yang merupakan keadaan
janin pada hari-hari pertama kejadiannya.™

Kata’alag bisa berfungsi sebagai kata benda dan sebagai kata
sifat. Sebagai kata benda, kata ini berarti segala sesuatu yang
digantung, tanah liat yang melengket di tangan, darah beku,
dan lintah. Sebagai kata sifat, kata ini mempunyai arti sifat kodrati
ketergantungan kepada selain dirinya (dalam rahim dan diluar
rahim."

Ayat ini bermaksud mengingatkan akan fenomena kekuasa-
an Tuhan dalam hukum alam dengan menciptakan manusia
dalam keadaan sempurna dari sesuatu yang secara material
lahiriah tidak berdaya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa maksud ayat 2
surat al-’Alaq adalah Tuhan menciptakan manusia dari sesuatu
yang secara material lahiriah tidak berdaya, yang pada awal
proses merupakan darah beku yang tergantung, dan ketergan-
tungan ini menjadi sifat yang melekat pada diri manusia itu.
Hal ini dapat dipahami, karena manusia tidak bisa hidup sendiri.
Dia memerlukan orang di sekitarnya untuk saling berbagi rasa,
dan saling menolong.

2. Belajar secara kuntinyu
Ayat 3 surat al-’Alaq berbunyi
st e b
Bacalah, dan Tubanmulah Yang Maha Pemurah.
Pada ayat ketiga ini, perintah membaca dikaitkan dengan
warabbuk al-akram. Menurut M. Quraish Shihah, ** ayat ini antara

11 [ jhat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, al-Sya’ab, Mesir, tth., hal. 49.

12 | jhat, Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur‘an, Disertasi,
PPS Syahid, Jakarta, 1989, hal. 118.

13 Lihat, M. Quraissh Shihab, Membumikan al-Qur‘an, hal. 169.
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lain merupakan dorongan untuk meningkatkan minat belajar.
Lebih lanjut dia jelaskan bahwa warabbuk al-akram mengandung
pengertian bahwa Dia (Tuhan) dapat menganugerahkan puncak
dari segala yang terpuji bagi semua hamba-Nya yang membaca.
Hal ini dapat dipahami dari penggunaan kata akram yang berarti
Masha Pemurah atau Semulia-mulia. Kata ini berasal dari karuma
yang berarti memberikan dengan mudah dan tanpa pamrih,
bernilai tinggi, terhormat, mulia, setia, dan kebangsawanan.

Kalau perintah membaca pada ayat pertama merupakan sya-
ratyang harus dipenuhi seseorang ketika membaca, yaitu karena
Allah; maka perintah membaca pada ayat ketiga menggambarkan

manfaat yang diperoleh dari bacaan bahkan dari pengulangan
bacaan.

Dalam ayat ketiga ini terdapat janji Allah kepada mereka
yang belajar dengan ikhlas bahwa Allah akan memberikan kepa-
da mereka pemahaman, wawasan dan pengetahuan baru, Kare-
naitu, bacalah berulang-ulang, belajarlah terus menerus, Tuhan
kamu akan memberikan kepadamu manfaat yang banyak dan
tidak terhingga. Hal ini terjadi, karena Dia memiliki segala ma-
cam kesempurnaan (akram).

3. Belajar melalui pendidikan formal dan pendidikan non
formal.

Ayat 4 dan 5 surat al-’Alag berbunyi

SERR AT U AP P A R
?’af{g mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
niengajarkan kepada manusia apa yang fidak diketahuinya

I?at'a ‘allama yang berarti mengajar berasal dari kata ‘alima.
Kata ‘alima mempunyai makna mengetahui hakikat sesuatu.

'\ Lihat, M. Quraissh Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, hal. 96.
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' Pengetahuan itu bisa berkenaan dengan zatnya (bendanya), dan

bisa pula berkenaan dengan hukum ada tidaknya sesuatu.
Pengetahuan itu ada yang bersifat teori dan ada yang bersifat
praktis. Pengetahuan praktis adalah pengetahuan yang harus
disertai dengan pelaksanaan, contoh pengetahuan tentang
ibadah. Pengetahuan teori adalah pengetahuan yang tidak harus
disertai dengan tindakan, seperti pengetahuan tentang adanya
alam ini.'® Subyek yang mengajar dalam kata ‘allama itu adalah
yang memiliki pengetahuan tentang apa yang diajarkan.

Kata qalam berarti alat, baik untuk menulis maupun untuk
mengundi. Qalam dalam ayat ini dapat ditafsirkan dengan hasil
dari penggunaan alat tersebut, yaitu tulisan. Hal ini dapat di-
mengerti, karena tulisan yang terbaca yang dapat menghasilkan
pengajaran. Pena hanyalah berupa alat untuk menuliskan
pengetahuan supaya dapat dibaca atau dipelajari. Pemilihan kata
galam sebagai ganti dari kitabah (tulisan) adalah untuk meng-
gambarkan pentingnya peranan alat tulis, baik berupa alat seder-
hana seperti pencil, maupun alat yang canggih berupa kom-
puter. !¢

Menurut Sayyid Quthb,” penggunaan kata galam dalam
ayat ini, karena qalam adalah alat pengajaran yang mempunyai
pengaruh sangat luas dan penting dalam kehidupan manusia.
Selain itu, penggunaan kata ini sebagai bukti bahwa al-Qur‘an
adalah wahyu dari Allah, karena Rasulullah Saw tidak bisa
menulis dengan galam.

Kata al-insan yang diterjemahkan dengan manusia terambil
dari kata uns (senang, jinak, harmonis), nis-yun (lupa) dan naus
(pergerakan atau dinamika). Makna-makna ini menggambarkan
potensi atau sifat manusia, yaitu lupa, kemampuan bergerak
15 |ihat, al-Raghib al-Sfahani, Mufradat Alfazh al-Qur‘an, hal. 580.

16 Lihat, M. Quraissh Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, hal. 98-99.
17 Lihat, Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur‘an, Jilid VI, hal. 3939.

16

Kewajiban Belajar
yang melahirkan dinamika, dan manusia dapat melahirkan rasa
senang dan kebahagiaan kepada pihak-pihak lain."® Adapun me-
nurut Abdul Muin Salim," kata insane berpola f’lan mengan-
dung konsep manusia sebagai makhluk yang memiliki sifat
keramahan dan kemampuan mengetahui yang sangat tinggi.
Dengan kata lain, manusia sebagai makhluk sosial dan kultural.

Mengapa ayat ini menddunakan kata insane bukan kata
basyar. Hal ini disebabkan karena kata basyar lebih banyak
mengacu kepada manusia dari segi pisik serta nalurinya yang
tidak berbeda antara seseorang dengan orang lain. 2

Jadi ayat keempat dan kelima ini menerangkan bahwa Al-
lah telah mengajari manusia berkomunikasi dengan perantaraan
galam. Dia mengajar manusia bermacam-macam ilmu pengeta-
huan yang bermanfaat baginya. Dengan pengetahuan itu, manu-
sia lebih baik dari makhluk-makhluk lainnya.

Untuk mendapatkan pengetahuan itu, manusia harus
“membaca” yang tertulis dan yang tidak tertulis. Mereka yang
dapat melakukan ini adalah ulu al-bab. Siapa ulu al-bab telah Al-
lah gambarkan dalam surat Ali “Tmran/3 ayat 190-191

600 i Oy iy et gis sy
5 15,535 GG b 5,5 udh ol b o
G 55 0 I gl 5 075

B i G S b i

AY e:.mrrggybrgya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang

:: Llh.ilt M. Qurai‘ssh Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim, hal. 87.
Lihat, Abd. Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur‘an, hal. 105.

* Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur an al-Karim, hal. 88.
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'yang berakal, (yaitn) orang-orang yang mengingat Allab sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan buni (seraya berkata): “Ya Tuban Rann,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maba Suci Engkan,
maka pelibaralah karii dari siksa neraka.

Dalam dua ayat di atas tercantum dua kata, yaitu “pikir”
dan “dzikir”. Tafakkur (berpikir) mempelajari ayat-ayat Tuhan
yang tersaji di alam raya ini. Dzikir berarti mengingat-ingat yang
ditujukan kepada Allah. Dzikir dapat dilakukan dengan menye-
but asma Allah, baik dengan lisan atau dalam hati atau selalu
menyebut asma Allah dalam setiap akan melakukan perbuatan
untuk memperoleh ridla-Nya. Hasil tafakur “ulul al-bab” akan
melahirkan sikap tasyakur. Sikap tasyakur melahirkan banyak
amaliah yang dapat mensejahterakan manusia. Ayat-ayat ini
bermula dengan tafakkur dan berakhir dengan amal.?!

Pengembangan pengetahuan secara sistematis dilakukan
dalam proses belajar mengajar secara formal dan non formal.
Secara formal, pengajaran dilaksanakan di sekolah-sekolah atau
madrasah-madrasah dengan menggunakan kurikulum tertentu.
Sedang secara non formal, pengajaran dilakukan di majlis-majlis
ta’lim, kursus-kursus dan lain-lain.

Begitu pentingnya belajar, al-Qur‘an memberikan gam-
baran bahwa dalam kondisi suatu negara dalam keadaan perang
sekalipun, proses belajar mengajar, khususnya ilmu agama
harus tetap dilaksanakan. Allah berfirman dalam surat al-Taubah/
9 ayat 122.

21 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‘an, Tafsir Maudlhu’l atas Pelbagai Persoalan
Umat, Mizan, 1996, hal. 443.
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pe@'.remyw;)u
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
wiercka beberapa orang unink memperdalam pengetabnan mercka tentang
agansa dan uniuk memberi peringatan kepada kanmnya apabila mereka
telab kembali kepadanya, supaya mereka itn dapat m:ef;z/aga dirinya.

D. Kesimpulan
Dari uraian terdahulu dapat diambil beberapa kesimpulan:

I. Allah memerintahkan kepada umat Islam untuk melakukan
perenungan, pengkajian, dan percobaan. Perenungan, peng-
kajian, dan percobaan ini harus dilakukan dengan “ikhlas”

ilaln a}t:l)byeknya tidak boleh bertentangan dengan ketentuan

2. Obyek yang dijadikan perenungan, pengkajian, dan percobaan

bukan .saja yang tertulis, tetapi juga yang tidak tertulis. Karena
lc)]?yke igra bisa berbentuk alam raya, diri, kejadian dan lain-
ain.

3. Perintah membaca diulang pada ayat 3 surat al-’Alag merupa-

kan penegasan dan janji Allah bahwa apa saja yang dipelajari
akan bermanfaat. Mereka yang belajar secara terus menerus

a'kan mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru yang
tidak dia dapati sebelumnya.

4. Allah menyebutkan galam dalam ayat akeempat surai ini

dikarenakan be'sar dan luasnya pengaruh galam (pena, kom-
puter, (Slafl media belajar lainnya) dalam kehidupan sehari-
hari. Di sisi lain, ini merupakan penegasan bahwa al-Qur‘an
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adalah Kitab Suci yang benar-benar dari Allah, karena Nabi
Muhammad Saw ketika itu adalah seorang yang tidak bisa
baca tulis.

5. Allah lah yang pada hakikatnya memberikan ilmu penge-
tahuan kepada umat manusia. Untuk mendapatkannya:
manusia harus melakukan proses pendidikan, baik melalui
pendidikan formal maupun non formal. Begitu pentingnya
pendidikan, dalam kondisi perang sekalipun, harus ada
mereka yang melakukan usaha pendidikan.

E. Pertanyaan-pertanyaan
1. Apamaksud dari kata Iqra dalam surat al-Alag.

2. Apa saja obyek yang dibaca.

3. Mengapa Allah menggunakan kata galam untuk meng-
gambarkan pentingnya tulisan.

4. Siapa saja yang dapat membaca.

E Tugas
1. Uraikan cara untuk mencari ilmu pengetahuan.

2. Gambarkan kondisi pendidikan zaman Rasulullah Saw.
3. Uraikan mengapa umat Islam wajib belajar.0

20

e

Rewajiban Beljar
G. Daftar Kepustakaan
Abduh, Muhammad, Tafsir Juz Amma, al-Sya’ab, Mesir, tth.
al-Asfahani, al-Raghib, Mufradat Alfazh al-Qur‘an, Dar al-Qalam,
Damaskus, 1992.

Juwhari, Tanthawi, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‘an, Jilid 1V,
Mushthafa al-Bab al-Halabi, Mesir, 1350 H.

Mustafa Ks, Alam Semesta dan Kehancurannya Menurut al-Qur‘an,
dan Ilmu Pengetahuan, PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1979.

Quthb, Sayyid, Fi Zhilal al-Qur‘an, Jilid IV, Dar al-Syurugq, Kairo,
1992,

Ridha, Rasyid, Tafsir al-Manar, Jilid I, Maktabah al-Qahirah,
Mesir, 1960.

Salim, Abd. Muin, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam al-Qur‘an,
Disertasi, PPS Syahid, Jakarta, 1989.

Shihab, M. Quraissh, Membumikan al-Qur‘an, Mizan, Bandung,
1994.

, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Pustaka Hidayah, Bandung,
1997.

Su’ud, Abu, Tafsir Abi Su’ud Mushthafa al-Bab al-Halabi, Mesir,
Jilid I, tth.

il-Syaukani, Muhammad bin Ali bin Muhammad, Fath al-Qadir,
Jilid I, Dar al-Fikr, Bairut, tth.

Yunus, Mahmud, dan Punuh Dali, Tafsir al-Fatihah, Sa’dijah
Putra, 1971.

21



BAB III
TUJUAN PENDIDIKAN

A. Kompetensi Dasar
Yenghafal, menganalisis, menerapkan dan gemar membaca
Wayat-ayat tentang Tujuan Pendidikan
B. Deskripsi

- Babini menerangkan tentang beberapa ayat al-Qur‘an yang
memiliki relevansi dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
yang tersirat dalam ayat-ayat yang dibahas adalah agar anak didik
‘menjadi manusia yang selalu beribadah kepada Allah, memiliki
keteguhan hati, optimisme, menjaga amanah, suka menolong
{Agama Allah, dan selalu melakukan pembangunan spiritual.

Sebagai kegiatan yang terencana, pendidikan Islam memiliki
kejelasan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan mempu-
nNyai kedudukan yang amat penting. Karena tujuan memiliki
bmpat fungsi: mengakhiri usaha, mengarahkan usaha, titik
igkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain (tujuan-tujuan baru
upun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan pertama), memberi
i (sifat) pada usaha.! Berkaitan dengan fungsi keempat ini,

! Lihat, Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. X,
- Alma’arif, Bandung, Tth., hal. 45-46.
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tujuan-tujuan pendidikan agama harus mampu mengakomoda-
sikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang
berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologis yang
berkaitan dengan tingkah laku individu, dan fungsi sosial yang
berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan manusia
dengan manusia lain.?

Tujuan didefinisikan sebagai perubahan yang diinginkan yang
diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk
mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada kehidupan
pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar
tentang individu itu hidup, atau pada proses pendidikan sendiri dan
proses pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi
di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.?

Omar Moh. al-Toumy al-Syaibani membagi tujuan kepada
tujuan tertinggi atau terakhir, tujuan umum, dan tujuan khas.
Tujuan tertinggi atau terakhir adalah tujuan yang tidak dibatasi
oleh tujuan lain. Ia bersifat umum dan tidak terperinci. Menurut-
nya, tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah persiapan untuk
kehidupan dunia dan akhirat. Adapun penjabaran dari tujuan
tertinggi ini adalah tujuan umum dan tujuan khusus. Kedua
tujuan ini dapat dikaitkan dengan institusi pendidikan tertentu,
tahap atau jenis pendidikan tertentu.*

Mohd. Athiya El-Abrasyi menyimpulkan lima tujuan ‘am
(umum) yang asasi bagi pendidikan Islam, yaitu: 1. untuk mem-
bantu pembentukan akhlak yang mulia, 2. persiapan untuk
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, 3. persiapan untuk
mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, 4.

2 Lihat, Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, Al-
Ma’arif, Bandung, 1980, hal. 178.

3 Lihat, Omar Moh. al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1979, hal. 399.

4 Lihat, Omar Moh. al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, hal. 399-413.
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menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan me-
muaskan keinginan hati untuk mengetahui dan memungkinkan
Ia mengkaji ilmu sekadar sebagai ilmu, 5. menyiapkan pelajar
dari segi profesional >
Tujuan umum pendidikan Islam ini harus dibangun berda-
sarkan komponen dasar (tabiat) manusia, yaitu tubuh, ruh, dan
akal yang masing-masing harus dipelihara sebaik-baiknya. Ini
berarti, dalam pendidikan ini mempunyai tiga tujuan pokok, yaitu
{ijuan jasmaniah, tujuan ruhani, dan tujuan mental.
Uraian berikut menerangkan tentang tujuan pendidikan
yang terdapat dalam beberapa ayat al-Qur‘an.

. Surat al-Dzariyat/51: 56 dan Hud/11: 61
22 “ = s - B 2
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku (al-Dzatiyat/51: 56).

Maksud ayat ini adalah bagi siapa yang menepati atau
mengerjakan perintah-perintah dari Allah akan dibalasnya
dengan pahala yang sempurna dan barang siapa yang men-
durhakai-Nya dia juga akan menerima siksaan yang pedih di
ikhirat kelak ® Sementara menurut Muhammad Said, maksud
kalimat yang di atas jalah Allah menciptakan semua makhluk
lermasuk jin dan manusia agar semua menyembah-Nya,
tanpa terkecuali disetiap waktu, baik itu dalam shalat ataupun
tidak, supaya ingat kepada Allah sehingga dengan sendirinya
akan timbul pada dirinya kesadaran untuk melakukan
perintahnya dan menjauhi larangan-Nya.”

Aihat, Omar Moh. al-Toumy al-Syaibani, Falsafih Pendidikan Islam, hal, 416-417
Abu al-Fida al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqiy, Tafsir aI—Qu,r‘an qI-thim-

llid 4, Maktabah al-Nur al-‘Timiyyah, Bairut, 1995/1416, hal, 239,
Whammad Said, Tafsir al-Qur’an At-Tibyan, Alma’arif, Bandung, Tth, hal. 963.
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Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah,? ibadah ditafsir-
kan dengan menyembah Allah Swt dan melakukafl perbuat-
an-perbuatan yang sesuai dengan syati’at yang ditentukan.
Karena itu, tujuan umum pendidikan Islam adalah memben-
tuk kepribadian sebagai khalifah Allah atau sekurang-kur:slng-
nya mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada tujuan
akhir manusia. Tujuan utama khalifah adalah beriman kepada
Allah dan tuntuk patuh secara total kepada-Nya.

Dengan demikian, ayat di atas memerintahkan kepada
manusia untuk belajar agar mereka mengetahui apa yang
baik atau buruk lewat perantaraan Nabi, ulama dan guru.
Tujuan utamanya adalah manusia dan jin menjadi hz?mba
yang mengabdi dan patuh kepada Allah dengan mengerjakan
segala perintah-Nya dan mengerjakan semua larangan-Nya.

Dan kepada Tsamud (kami utus) sandara mereka shaleh. S, b.sfleb
berkata: “Hai kanmkn, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagin
Tuban selain Dia. Dia telab menciptakan kamu dari bupii (tanab) dan
maenjadikan kanm pemakmurnya, karena ity mobonlah ampunan-INya,

i bdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Bm_iasarkan al-
I(‘lluhr:d};’n:R Rineka Cipta, Cet III, Jakarta, 2005, l}al. 130-136. Tujuan dalam
bahasa Inggris digambarkan dengan kata aims, goles (perbuatan yang
menentukan cara berkenaan dengan tujuan yang diharapkan), objectives
(tujuan antara menuju tujuan umum), dan purposes (salah satu ket‘entu:.m
berkenaan dengan hal-hal yang akan dilakukan atau yang akan dlcafkhm?.
Tujuan dalam bahasa Arab digambarkan dengan kata chayyat (tujuan 5 ir
atau muntaha), ahdaf (sasaran yang lebih dekat), magashid (diperoleh dari
suatu cara yang menunjukkan kepada jalan lurus).
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kemndian bertobatlah kepada-Nya, Sesunggubnya Tubanku Amat dekat
(rabmiat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya) (Hud/11: 61).”

Tsamud juga merupakan salah satu suku bangsa Arab
terbesar yang telah punah. Mereka adalah keturunan Tsamud
Ibnu Jatsar, Ibnu Iram Ibnu Sam, Ibnu Nuh. Dengan demiki-
an silsilah keturunan mereka bertemu dengan ‘Ad pada kakek
yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu wilayah ber-
nama Madain Shaleh. Kaum Tsamud pada mulanya menarik
pelajaran berharga dari pengalaman buruk kaum Ad, karena
itu mereka beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada masa
itulah merekapun berhasil membangun peradaban yang cu-
kup megah tetapi keberhasilan menjadikan mereka lengah
sehingga mereka kembali menyembah berhala serupa dengan
berhala yang disembah kaum ‘Ad. Ketika itu Allah SWT
mengutus Nabi Shaleh as mengingatkan mereka agar tidak
mempersekutukan Allah SWT tetapi tuntunan dan peringat-
an beliau tidak disambut baik oleh mayoritas kaum Tsamud.

Allah menjelaskan dalam ayat ini agar mereka yang terse-
sat dalam kemewahan dapat memohon ampunan dari Allah
dan bertobat kepada-Nya. Ayat ini juga merupakan isyarat
bahwa dalam membangun, tidak jarang terjadi kesalahan dan
pelangggaran, namun hal tersebut kiranya dapat diampuni-
Nya jika yang bersangkutan memohon ampunan-Nya.

Maksud dari Allah mujib (Allah memperkenankan do’a
hamba-Nya) menurut Imam Ghazali adalah Dia yang me-
nyambut permintaan para peminta dengan memberinya
bantuan, mengabulkan doa bagi yang berdoa, bahkan Dia
memberi sebelum dimintai dan melimpahkan anugerah sebe-
lum dimohonkan. Ini hanya dapat dilakukan oleh Allah, karena
hanya Dia Yang Mengetahui kebutuhan dan hajat setiap
makhluk sebelum permohonan mereka. Kalau Allah yang
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mengabulkan doa dan harapan itu dilukiskan oleh ayat ini
dengan kata Allah mujib, maka itu mengisyaratkan tidak perlu
berteriak mengeraskan suara ketika berdoa. Sedangkan
kaitannya dengan pendidikan yaitu terletak pada kalimat
nsya‘akum. (menciptakan kamu) mengandung makna mewu-
judkan serta mendidik dan mengembangkan. Objek kata ini
biasanya adalah manusia dan binatang. Menurut Thaba’thaba’i
memahami kata ista’mara dalam arti mangolah bumi sehingga
beralih menjadi suatu tempat dan kondisi yang memungkinkan
manfaatnya dapat dipetik seperti membangun pemukiman
untuk dihuni, mesjid untuk tempat ibadah, gedung sekolah
untuk belajar ilmu pengetahuan, dan lain-lain. Pengggalan ayat
tersebut bermakna bahwa Allah SWT telah mewujudkan melalui
bahan bumi ini, manusia yang Dia sempurnakan dengan
mendidiknya tahap demi tahap dan menganugerahkannya fitrah
berupa potensi yang menjadikan ia mampu mengolah bumi
dengan mengalihkannya pada suatu kondisi dimana ia dapat
memanfaatkannya untuk kepentingan hidup. Ayat ini
mengandung perintah kepada manusia langsung atau tidak
langsung untuk membangun bumi dalam kedudukannya
sebagai khalifah sekaligus manjadi tujuan dalam pendidikan
yaitu semata-mata hanya untuk menyembah Allah.’

2. Surat Ali Imran/3: 137-139:
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? Lihat, Quraisy Shihab, Tafsir A1-Misbah, Lentera Hati, Jakarta, 2002, hal.
277-280.
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Sesunggubnya telab berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allab;
Karena ity berjalanlah kamu di muka bumi dan perbatikanlah bagainana
akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). ALQur'an ini adalah
penerangan bag selurub manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-
orang yang bertaqwa. Janganlab kamu bersikap lemah, dan janganlab
(pula) kamn bersedih hats, padabal kamulab orang-orang yang paling
linggi (derajainya), jika kamu orang-orang yang beriman’.

Dalam tafsir jalalain dijelaskan bahwa ayat ini diturun-
kan berkenaan dengan kekalahan perang Uhud, artinya cara-
cara Allah menghadapi orang-orang kafir yaitu menangguh-
kan kebinasaan mereka, lalu menghancurkan mereka secara
tiba-tiba. Karena itu, janganlah kamu bersedih hati atas
kemenangan mereka, karena Aku hanyalah menangguhkan
kebinasaan mereka, hingga pada saatnya nanti. Al-Qur’an
ini menjadi penerangan bagi manusia (dan petunjuk) dari kese-
satan (serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa) di antara
mereka. (Janganlah kamu merasa lemah) dalam memerangi
orang-orang Kafir (dan jangan pula bersedih hati) atas sesuatu
musibah yang menimpa dirimu (padahal kamu orang-orang
yang tertinggi) hingga mampu mengalahkan mereka (jika
kamu orang-orang yang beriman) maksudnya benar-benar
beriman.1°.

Ayat 137 menerangkan tentang hal-hal yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat dan hal-hal yang terjadi di dalam-
nya, seperti pertarungan antara kebenaran dan kebatilan, dan
akibat dari sebuah peperangan. Dalam ayat ini juga mengan-
dung peringatan, sekaligus bimbingan bagi orang-orang yang
melanggar perintah Nabi SAW dalam perang Uhud. Mereka
berada dalam 2 kondisi, yaitu khawatir dan penuh harap. Ayat
ini merupakan berita gembira akan kemenangan atas musuh,

" Imam Jalaluddin Al-Mahaili dan Imam Jalaluddin As-Syuyuthi, Tafsir al-
Qur‘an al-Karim lilimamain al-Jalalain, Kurnia Insan, Indonesia, Tth., hal. 61
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sekaligus merupakan peringatan dengan akibat yang jelek
manakala mereka menyimpang dari sunnatullah atau men-
empuh jalan orang-orang terdahulu sebelum mereka sesat. '

Dalam ayat 138 ini kita dianjurkan untuk mengetahui
hakikat persiapan, supaya kita melangkah dengan keyvas—
padaan dalam membela hak. Dengan demikian, kita berjalan
di atas sunnatullah dalam meraihnya dan memelihara
kelestariannya. Hendaknya kita mengetahui kondisi r'nusuh
kita untuk dijadikan pertimbangan antara kekuatan kita dan
kekuatan mereka. Apabila kita tidak menempuh jalan tersebut
berarti kita tidak memakai jalan hidayah, dan kita termasuk
orang-orang yang tidak mau mengambil pelajaran dari penga-
Jaman.'2 Kemudian ayat 139 menerangkan bahwa Allah mela-
rang merasa susah atau tidak berdaya menghadapi kt?kuatan
yang sangat kuat, karena hal tersebut akan mengaklbat-kan
seseorang kehilangan semangatnya. Sebaliknya f.&ll.ah t'1dak
melarang hubungan seseorang dengan apa yang dicintainya,
yaitu harta, kekayaan atau teman yang memulihkan. kekuat-
annya, serta dapat mengisi hatinya dengan kegembiraan.

Jadi, ayat-ayat ini memuat perintah untuk melakukan
persiapan, menyediakan segala peralatan, termasuk teka‘d dan

semangat yang benar di samping keteguhan hati dan
bertawakkal kepada Allah supaya bisa meraih kemenangan
dan mendapatkan apa yang diinginkan serta dapat meng-
gambarkan kerugian-kerugian atau kekalahan-kekalahan
yang telah mereka derita."

Sedangkan dalam tafsir al-Mishbah dijelaskan ba'hwa
dalam ayat 137 memuat perintah untuk memperhatikan

11 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,,Juz 4, Dar al-Fikr, Ttp.,
Tth, hal. 76. '

12 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir AI—Ma‘raghl_, Juz 4, hal. 77.

15 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 4, hal. 77.
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bagaimana keadaan orang-orang terdahulu dan kesudahan
mereka. Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu sunnah-sun-
nah yakni hukum-hukum kemasyarakatan yang tidak
mengalami perubahan. Sunnah tersebut antara lain adalah
“yang melanggar perintah-Nya dan perintah rasul-Nya akan
binasa, dan yang mengikutinya berbahagia”, “yang menegak-
kan disiplin akan sukses”, “hari-hari kekalahan dan keme-
nangan silih berganti”, dan lain-lain. Sunnah-sunnah itu
ditetapkan Allah demi kemaslahatan manusia dan itu semua
dapat terlihat dengan jelas dalam sejarah dan peninggalan
ummat-ummat yang lalu. Perhatikan dan camkanlah hal
tersebut, kalau belum juga kamu pahami dan hayati melalui
bacaan atau pelajaran sejarah, maka berjalanlah kamu di muka
bumi untuk melihat bukti-buktinya dan pehatikanlah untuk
mengambil pelajaran bagaimana kesudahan buruk yang dialami
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). Ini pesan-pesan
yang dikandung oleh semua ayat-ayat yang lalu, atau al-
Qur’an secara keseluruhan adalah penerangan yang memberi
keterangan dan menghilangkan kesangsian serta keraguan
bagi seluruh manusia, dan ia juga berfungsi menuju ke arah
yang benar serta peringatan yang halus dan berkesan me-
nyangkut hal-hal yang tidak wajar bagi orang-orang yang
bertakwa, yang antara lain mampu mengambil hikmah dan
pelajaran dari sunnatullah.

Dalam perang Uhud tersebut, apa yang mereka alami
tidak perlu menjadikan mereka berputus asa. Karena itu
dalam ayat 139 dijelaskan, bahwa janganlah kamu melemah
menghadapi musuhmu dan musuh Allah, kuatkan jasmani-
mu dan janganlah pula kamu bersedih hati akibat apa yang
kamu alami dalam perang Uhud, atau peristiwa lain yang
serupa, kuatkan mentalmu. Mengapa kamu lemah atau

W\ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Lentera Hati, Ciputat, 2000. hal. 210-214
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bersedih padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya) di sisi Allah di dunia dan di akhirat? Di dunia
karena apa yang kamu perjuangkan adalah kebenaran dan di
akhirat karena kamu mendapat Surga. Mengapa kamu berse-
dih sedang yang gugur di antara kamu menuju ke surga dan
yang luka mendapat pengampunan Ilahi. Hal ini dikarenakan
jika kamu orang-orang mukmin, yakni jika benar-benar
keimanan telah mantap dalam hatimu.'*

Sementara Hamka menerangkan bahwa dengan mem-
perhatikan, orang memperoleh penjelasan, petunjuk dan
pengajaran bagi orang yang bertakwa. Di sini kita dapat
mengetahui lagi betapa luasnya arti takwa. Pokok arti ialah
memelihara (wigayah). Maksudnya, pertama, ialah takwa
kepada Allah, memelihara hubungan dengan Allah dan takut
kepada-Nya. Tetapi dalam ayat ini kita bertemu lagi dengan
yang lain, yaitu memelihara, menjaga, awas dan waspada.
Maka dengan demikian takwa kepada Allah tidaklah cukup
dengan ibadat shalat, berzakat dan puasa saja. Tetapi termasuk
lagi dalam rangka ketakwaan ialah kewaspadaan menjaga
agama dari intaian musuh. Taat kepada komando pimpinan.
Sebab kalau kalah karena tidak ada kewaspadaan, jangan Al-
lah disalahkan, tetapi salahkanlah diri sendiri yang lengah.*®

Kalau ayat ini dikaitkan dengan tujuan pendldlkan maka
dapat dikatakan bahwa:

a. Sebagai seorang guru dalam mengajar harusl_a,h memiliki
persiapan dalam mengajar, misalnya saja mempersiapkan
alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran agar
para siswa menjadi lebih semangat dalam belajar dan tuju-
an pembelajaran dapat tercapai. Demikian juga seorang
anak didik hendaklah mempersiapkan diri dengan sebaik-

15 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 4, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1983, hal.97
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baiknya di dalam belajar. Persiapkanlah diri dan sarana
belajar seoptimal mungkin, agar dia bisa belajar dengan
sebaik-baiknya.

b. Pembelajaran yang dilakukan dengan mengunjungi tem-
pat-tempat tertentu dan melakukan observasi diharapkan
dapat membuat anak didik menjadi orang-orang yang tak-
wa. Orang yang takwa adalah orang yang selalu waspada
dan takut akan azab Allah sebagaimana yang terjadi pada
umat yang mendustakan ayat-ayat Allah. Orang yang

takwa memiliki disiplin yang tinggi dalam mentaati
perintah Allah.

¢. Pembelajaran yang dilakukan hendaknya memberikan
motivasi kepada anak didik agar selalu bersifat optimis,
karena orang beriman adalah orang yang mendapatkan
keistimewaan. Apapun rintangan yang dihadapi hanya
merupakan sebuah lika-liku kehidupan.

3. Surat al—Haji/ZZ' 38-41
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Sesunggubnya Allah membela orang-orang yang Telah beriman.

A

¥ esunggnbnya Allah tidak menynkai tiap-tiap orang yang berkhianat

lagi mengingkari nikmat. 39. Telah diizinkan (berperang) bagi orang-
orang yang diperangs, Karena Sesunggnhnya mereka Telab dianiaya. dan
Sesunganbnya Allah, benar-benar Maba Kuasa menolong mereka itu,
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(yaitu) orang-orang yang Telah dinsir dari kavpung ba{amaf: meméa.
tanpa alasan yang benar, kecuali Karena mereka berkata: “Tuban aé;am
hanyalah Allah”. dan sekiranya Allah fiada meﬂala@ (/é@aman) .re?:qgan
mantisia dengan sebagian yang lain, tentulah telab a'zmbo}ﬂémfz zmm-;@a
Nasrani, gereja-gereja, rumab-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allab. Sesunggubnya
Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesunggnbnya
Allah benar-benar Maba Kuat lagi Maha Perkasa,
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(Yaitu) orang-orang yang jika kani teguhkan kedudukan me::*e:&a

di muka bumi niscaya mereka mendirikan mxém@yafzg, menunaikan

akat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegab dari perbuatan yang
mngkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.

Ash-Shawami ‘adalah bentuk jamak dari shauma "ah,
yaitu tempat ibadah para pendeta di padang pasir, yakn'i biara.
Al-Biya’ adalah bentuk jamak dari bi‘ah, yaitu tempat -1ba.dah
orang Nasrani. Ash-Shalawat adalah bentuk jamak dan shalat,
ia adalah kata bahasa Ibrani yang di-Arab-kan, yaitu :cemlz':.at
ibadah orang Yahudi. Masajid adalah bentuk jamak dari masjid,
yaitu tempat beribadah kaum Muslimin.'® -

Surat al-Hajj ayat 38 menjelaskan bahwa Allah mehflt
dungi hamba-hamba-Nya yang bertawakal dan berserah diri

16 | jhat, Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 17, hal. 116.
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kepada-Nya dari segala perbuatan jahat dan dari tipu daya
yang durhaka. Sesungguhnya Allah tidak menyukai ham-
ba-hamba-Nya yang bermoral pengkhianat, tidak menetapi
yang dijanjikannya dan mengingkari nikmat dan karunia
Allah yang telah dianugerahkan kepada-Nya. Sedangkan Ayat
39-40 menurut perkataan Ibnu Abbas r.a. bahwa ayat ini
turun, takala Nabi Muhammad Saw. dan sahabat beliau dike-
luarkan dari Makkah oleh orang-orang Quraisy, dan meru-
pakan ayat yang pertama diturunkan dengan perintah atau
izin bagi orang-orang Islam untuk berjihad mempertahankan
kelangsungan hidup agama Allah melawan musuh-musuh-
nya yang menganiaya dan melakukan penindasan serta
kesewenang-wenangan mengusir Muhammad dan para
sahabatnya dari Makkah tanah airnya tanpa alasan, kecuali
karena mereka berkata bahwa Allah-lah Yang Maha Esa yang
patut disembah.

Sekiranya Allah tidak menolak dan menghentikan
kezaliman, keganasan dan perbuatan sewenang-wenang yang
dilakukan oleh segolongan manusia terhadap segolongan
yang lain, niscaya bumi Allah ini akan rusak, kacau. Biara-
biara, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah dan masjid-masjid

tempat banyak disebut nama Allah semuanya akan roboh

dan sebagai gantinya berdiri megah rumah-rumah dan
tempat-tempat setan bersarang dan maksiat merajalela
mewarnai hidup manusia sehari-hari. Dan Allah berjanji
bahwa Dia pasti akan menolong orang-orang yang meno-
long agama-Nya dan mempertahankan keunggulan kalimat-
Nya. Mereka adalah orang-orang yang apabila dimenangkan
atas musuh-musuhnya dan diteguhkan kedudukannya seba-
gai penguasa atau pemimpin, bertambah tekun dan rajin me-
laksanakan perintah-perintah Allah, mendirikan sembahyang,
menyuruh orang berbuat makruf dan melarang oran g berbuat

35



fenbiﬁikm dalam Perspekeif Al-Quran

mungkar. Dan kepada Allahlah kembali segala sesuatu dan
daripada-Nya-lah akan diterima pembalasan atas segala amal
dan perbuatan.’”

Al-Qurthubi mengatakan dalam Tafsirnya bahwa pangkal
ayat 38 adalah suatu jaminan kepada orang-orang beriman
supaya mereka tetap bersabar dan memperteguh iman lantar-
an gangguan-gangguan kaum kafir di negeri Makkah. Dan
selanjutnya Tuhan memberi pula penjelasan bahwa orang-
orang kafir yang mengganggu kaum Muslimin itu sebenar-
nya adalah orang-orang pengkhianat dan orang yang kafir
adalah juga orang-orang yang tidak kenal terima kasih. Telinga
mereka, mereka sumbat supaya jangan mendengar setiap
ajakan dan seruan kepada kebenaran. Allah tidak suka kepada
orang-orang yang semacam itu, tidaklah usaha mereka akan
berhasil. Sedang orang yang beriman, bagaimanapun pahit-
nya penderitaan mereka, Allah akan tetap mempertahankan
mereka.'®

Di sini terdapat isyarat bahwa kaum mukminin adalah
orang-orang yang dicintai oleh Allah. Diringankan dan diper-
bolehkan bagi orang-orang yang beriman untuk memerangi
kaum musyrikin karena penganiayaannya terhadap mereka.
Kemudian. Allah menjanjikan akan memenangkan mereka
dan menolak penganiayaan kaum musyrikin dari mereka, dan
sesungguhnya Allah Maha Kuasa untuk menolong kaum
mu’minin yang berperang di jalan-Nya. Dia telah melaksana-
kan janji itu, maka Dia memuliakan dan meninggikan derajat
mereka, serta membinasakan dan menghinakan musuh
dengan kekuatan mereka. Mereka yang dianiaya itu adalah

orang-orang yang diusir oleh kaum musyrikin dari Makkah

17 Lihat, Ibn Katsir al-Dimasyqiy, Abu al-Fida al-Haifzh, Tafsir al-Qur‘an ql-

Azhim, Jilid 3, hal. 219.
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ke Madinah. Sebagiannya disiksa dan sebagian yang lain dita-
wan, tanpa kejahatan dan tanpa dosa yang mereka lakukan,
kecuali karena mereka menyembah Allah semata, dan tidak
ada sekutu bagi-Nya. Selanjutnya, Allah menyeru kaum
Mu’minin untuk berperang dan menjelaskan bahwa yang
demikian itu adalah kebiasaan yang telah diberlakukan kepada
umat-umat terdahulu, agar urusan masyarakat menjadi
teratur, syariat berjalan dan rumah-rumah peribadatan terjaga
dari kehancuran.!?
Bila ayat ini dikaitkan dengan tujuan pendidikan, pendi-
dikan yang dilakukan adalah bertujuan:
a. Menjadikan anak didik orang yang beriman, dapat menja-
ga amanah dan selalu bersyukur.
b. Anak didik meyakini bahwa Allah akan menolong mereka
yang menolong agama Allah,
¢. Anak didik menjadi orang yang selalu melakukan pem-
bangunan spiritual, yaitu mengembangkan kehidupan
rohani, melakukan pembangunan kesejahteraan sosial
dengan mengembangkan tingkat pendapatan masyarakat

. Surat al-Fath/48: 29
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18 [ jhat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, hal. 172
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Mubammad itn adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan Dia adalab keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mercka. Kamu libat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia
Allab dan keridhaan-Nya, tanda-tandza mereka tampak pada muka mereka
dari bekas sujud [1406]. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Tanrat
dan sifat-sifat merekea dalam Injil, Yaitu seperts tanaman yang mengelnarkan
tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman ity knat lalu menjadi
besariab Dia dan tegak Larus di atas pokoknya; tanaman ity menyenanglan
hati penanam-penananmya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di
antara mereka ampunan dan pahala yang besar.

[1406] Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan
keimanan dan kesucian hati mereka.

Dalam ayat di atas menjelaskan tentang sifat dan sikap
Nabi Muhammad Saw. beserta pengikut-pengikut beliau
terhadap orang-orang kafir. Nabi Muhammad adalah utusan
Allah yang diutus membawa rahmat bagi seluruh alam dan
orang-orang bersama dengannya yakni sehabat-sahabat Nabi
serta pengikut-pengikut setia beliau adalah orana yang
bersikap keras yakni tegas terhadap orang-orang kafir namun
mereka berkasih sayang antar sesama mereka. Mereka ruku’
dan sujud dengan tulus ikhlas, senantiasa mencari karunia
Allah dan keridhaan-Nya yang agung.

Tanda-tanda yang tidak pernah luput dari mereka tampak
pada muka mereka berupa cahaya dari bekas sujud yang
menghasilkan wibawa, penghormatan, dan kekaguman siapa
pun yang melihat mereka. Demikian itulah yang sungguh
agung dan luhur serta sangat tinggi sifat-sifat mereka yang
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- mengagumkan yang termaktub dalam Taurat yang diturun-

- kan kepada Nabi Musa. Sedang sifat-sifat mereka yang meng-
agumkan yang termaktub dalam injil, adalah seperti tanaman
Yyang mengeluarkan tunasnya lalu ia yakni tunas itu menguat-
- kannya yakni menjadikan tanaman itu kuat lalu manjadi besar
dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan

- hati penanam-penanamnya.

Demikian itulah keadaan orang-orang mukmin pengikut
Nabi Muhammad. Dan sifat-sifat itu Allah hendak menjeng-
. kelkan hati orang-orang kafir dengannya yakni dengan per-
- tumbuhan, perkembangan dan pertambahan jumlah dan

kek.uatan mereka itu. Allah menjanjikan untuk orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal-amal saleh di antara mereka
yang bersama Nabi Muhammad serta siapa pun yang mengikuti
cara hidup mereka yaitu ampunan dan pahala yang besar.

Menurut Sayyid Quthub mengenai ayat di atas adalah
gambaran yang sangat indah dilukiskan oleh al-Qur’an ten-

tang dari keadaan dan sifat. Keadaan Lahiriah dan Batiniah
menggambarkan keadaan mereka menghadapi orang-orang
kafir, yaitu “keras terhadap orang-orang kafir, namun berka-
sih sayang antara mereka”. Kemudian menggambarkan
keadaan mereka dalam beribadah ketika melihat mereka
fuku’ dan sujud. Lalu menggambarkan isi hati mereka serta
Apayang terlintas dalam benak mereka yaitu digambarkan
lengan mencari karunia Allah dan keridhaan—Nya.. Dan
tentang dampak ibadah serta arah Ilahi yang mereka tuju
dampaknya pada diri dan ciri-ciri mereka yaitu tampak padz;
uka r'nereka dari bekas sujud. Lalu sifat mereka dilukiskan
Aeperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya lalu Ia
h'lenguatkannya lalu tegak lurus di atas pokoknya.2

At, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, hal. 215-217.
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Bila ayat ini dikaitkan dengan Tujuan Pendidikan, :'zlyat
mengisyaratkan bahwa pendidikan yang dilakukan bertujuan
untuk:

a. Menjadikan anak didik sebagai orang yang selalu menya-
yangi sesama muslim, dan tegas dalam menolak segala
bentuk kemungkaran.

b. Menjadikan anak didik sebagai orang yang selalu melak-
sanakan perintah Allah, dan selalu melakukan pem-
bangunan untuk kesejahteraan umat Islam

c. Menjadikan anak didik sebagai orang yang selalu mela-
kukan introspeksi diri dengan memperbaiki segala keku-
rangan diri.

5. Surat Ali Imran/3: 164
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$ ungguh Allab telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dar:
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat
Allab, membersibkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka

Al Eitab dan Al bikmab. dan Sesunggubnya sebelum (kedatangan Nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

Maksud ayat di atas adalah Allah menjelaskan bahwa
diutusnya Muhammad merupakan karunia Allah yang sangal
besar. Mereka dapat berkomunikasi kepadanya dan menjadi-
kannya sebagai rujukan. Melalui Muhammad, Allah meme-
rintahkan mereka mengerjakan kebajikan dan melarang

—
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melakukan perbuatan munkar. Hal ini dilakukan dengan
- mensucikan diri dari kotoran dan najis.?!

Sementara menurut al-Maragi, dalam ayat ini Allah
menggambarkan sifat-sifat Nabi yang agung dan tak ternilai,
yaitu:

a. Nabi berasal dari kalangan bangsa Arab. Dengan demi-
kian, mereka akan lebih cepat menanggapinya dan meng-
ambil hidayah dari petunjuknya.

~ b. Nabi membacakan untuk mereka ayat-ayat Allah tentang

- ke-esaan, dan pengetahuan agar jiwa mereka terarah.

€. Nabi mensucikan dan membersihkan jiwa mereka dari

akidah palsu, bujukan setan dan kotoran.2

) Kalau ayat ini dikaitkan dengan pendidik dapatlah diambil

kesimpulan bahwa pendidikan itu bertujuan agar peserta
didik menjadi orang yang suka membersihkan diri. Jiwa yang
 bersih dapat dilakukan dengan keimanan kepada Allah serta

- menolak kemusyrikan, serta membenarkan terhadap segala

yang dibawa oleh Rasulullah sAW disertai amal saleh.?

\

. Surat al-Taubah/9: 51
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Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan
payang telah ditetapkan Allah unink kanmi. Dialah pelindung Kami,
dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman barus bertawakal.”

t, Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz IV, hal. 147.
hat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 4, hal. 122.
Ahat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi; Tafsir Al-Maraghi, Juz 10, hal. 128.
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Abu Ja’far berkata, maksud ayat ini adalah katakan hai
Muhammad kepada orang-orang munafik yang tidak ikut
bersamamu bahwa tidak akan menimpa kami, melainkan apa
yang telah ditetapkan Allah untuk kami, yaitu yang telah Dia
tulis di Lauh Mahfuzh. Allah yang menolong kami dari mu-
suh-musuh-Nya. Karena itu, seluruh mukmin menggan-
tungkan hidupnya hanya kepada Allah. Jika mereka bertawak-
kal kepada Allah, mengharapkan kemenangan kepada-Nya,
dan hanya takut kepada Allah, maka Allah akan mencukup-
kan segala urusan mereka dan menolong mereka dari orang-
orang yang ingkar dan menyesatkan mereka.**

Maksud ayat di atas menurut Hamka adalah Allah telah
menuliskan suatu ketentuan yang pasti kami lalui. Kami telah
bersedia menerima senang dan susah, mudah dan sukar. Apa
yang tidak ditakdirkan, tidaklah akan terjadi. Jika ketentuan
Allah yang datang berupa kemenangan, kami telah dididik
buat bersyukur. Jika ketentuan Allah yang terjadi kami akan
terdesak, kami akan sabar. Kami tidak pernah mengaku
tunduk dan kalah. Segala perjuangan kami ini adalah atas
perintah dan kehendak Allah. Dia komando kami dan Dia
benteng pertahanan jiwa kami. Hanya kepada Allah orang-
orang beriman bertawakkal.?

Ayat ini memberikan isyarat bahwa pendidikan yang
dilakukan kepada orang-orang Islam adalah untuk membe-
rikan mereka bekal berupa keimanan yang mantap. Keimanan
yang teguh ini terlihat dari sikap mereka yang hanya berta-
wakkal kepada Allah. Orang yang bertawakkal adalah orang

241 jhat, Ahmad dan Mahmud Muhammad Syakur, Tafsir Ath-Thabari, Pustaka
Azzam, Jakarta, 2007, hal. 848-849. Ibn Katsir al-Dimasygiy, Abu al-Fida
al-Haifzh, Tafsir al-Qur‘an ql-Azhim, Jilid 2 hal. 346.

25 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz X, hal. 239.
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yang melakukan suatu usaha secara maksimal, kemudian
menyerah hasil usaha itu hanya kepada Allah SWT.

D. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa
tujuan pendidikan adalah:

I. Menjadikan anak didik manusia yang selalu mengabdi kepada
Allah.

2. Menjadikan anak didik yang melakukan pembangunan untuk
kesejahteraan manusia.

3. Menjadikan anak didik manusia yang selalu mempersiapkan
diri secara optimal, disiplin, dan selalu optimis dalam menja-
lani hidup.

4. Menjadikan anak didik orang yang beriman, dapat menjaga
amanah dan selalu bersyukur, meyakini bahwa Allah akan
menolong mereka yang menolong agama Allah, selalu bekerja
keras.

5. Menjadikan anak didik sebagai orang yang selalu menyayangi
sesama muslim, dan tegas dalam menolak segala bentuk
kemungkaran, selalu melakukan introspeksi diri dengan
memperbaiki segala kekurangan.

6. Menjadikan anak didik manusia yang selalu mensucikan jiwa
mereka.

7. Menjadikan anak didik manusia yang senantiasa bertawakkal
kepada Allah SWT.
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E. Tugas
1. Jelaskan tujuan pendidikan di Indonesia.

2. Jelaskan tujuan pendidikan Islam menurut beberapa pemikir
Islam.

E Pertanyaan
1. Apayang dimaksud dengan ayat 56 surat al-Dzariyat.

2. Terangkan kandungan ayat 51 surat al-Taubah.
3. Apayang dimaksud dengan ista’marakum fil ardli.
4. Kenapa umat Islam tidak boleh berputus asa.

5. Bagaimana janji Allah kepada orang-orang yang menolong
agama-Nya. Dan apa yang dimaksud dengan menolong agama
Allah.0

G. Daftar Kepustakaan
Abdullah, Abdurrahman Saleh, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan
al-Qur‘an, Rineka Cipta, Cet III, Jakarta, 2005.

Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 4, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1983.

Ibn Katsir al-Dimasyqiy, Abu al-Fida al-Haifzh, Tafsir al-Qur‘an
ql-Azhim, Jilid 4, Maktabah al-Nur al-‘Timiyyah, Bairut,
1995/1416.

Langgulung, Hasan, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Is-
lam, Al-Ma’arif, Bandung, 1980.

al-Mahali, Imam Jalaluddin, dan Imam Jalaluddin Al-Syuyuthi,
Imam Jalaluddin Al-Mahaili dan Imam Jalaluddin As-
Syuyuthi, Tafsir al-Qur‘an al-Karim lilimamain al-Jalalain,
Kurnia Insan, Indonesia, Tth.

——, Terjemah Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul, Jilid I
dan I11. Sinar Baru al-Gesindo Offset, Bandung, 1990.

44

Tujuan Perdidikan

al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, Juz 4, 17, Dar

al-Fikr, Ttp., Tth.

Marimba, Ahmad D., Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. X,
Alma’arif, Bandung, Tth.

Said, Muhammad, Tafsir al-Qur’an At-Tibyan, Alma’arif,

Bandung, Tth.
Shihab, M. Quraisy, Tafsir A1-Misbah, Lentera Hati, Jakarta, 2002.

al-Syaibani, Omar Moh. al-Toumy, Falsafah Pendidikan Islam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1979.

byakur, Ahmad dan Mahmud Muhammad, Tafsir Ath-Thabari,
Pustaka Azzam, Jakarta, 2007.

45



BAB IV
PENDIDIK

A ahasiswa mampu menghafal, menganalisis, menerapkan
V7 Q{:lam gemar membaca ayat-ayat tentang Subyek Pendi-

B. Deskripsi

- Salah satu dari unsur pendidikan adalah pendidik atau guru.
Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam ialah orang yang
bertanggungjawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan
hani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga
*jp mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik seba-
gai khalifah fi al-ardh maupun ‘abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam. Karena itu, seorang guru atau pendidik harus mempunyai
sifat-sifat yang dapat mendukung tugasnya. Dalam uraian ini
penulis menguraikan tentang siapa yang menjadi subyek pendi-
dikan atau guru dan sifat-sifat guru.
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C. Uraian/Pembahasan
1. Pengertian Pendidik

Guru' adalah “pendidik yang memberikan pelajaran
kepada murid”.? Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah
“pendidik profesional, karena secara implisit ia telah mere-
lakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang dipindahkan para orang tua. Kata guru
sebenarnya bukan saja mengandung arti pengajar melainkan
juga pendidik baik di dalam sekolah maupun luar sekolah”.?

Guru menurut pengertian pertama merupakan orang
yang menjadi pengajar di sebuah pendidikan formal. Guru
dalam pengertian ini terbatas pada guru yang mengajar di
sekolah. Adapun guru menurut pengertian kedua lebih mene-
kankan pada kedudukan guru sebagai pengajar sekaligus
pendidik. Guru bukan saja orang yang memberikan pelajaran
di sekolah, dia juga merupakan pendidik yang menjadi pem-
bimbing dan panutan.

Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam ialah “orang
yang bertanggungjawab terhadap upaya perkembangan jas-
mani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat kesede-
wasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kema-

Dalam bahasa Arab, istilah yang mengacu kepada pengertian guru adalah al-
‘alim (‘ulama berarti orang yang mengetahui) atau muw’allim, al-mudarris (orang
yang memberi pelajaran), al-mu ‘addib (guru yang secara khusus mengajar di
istana), ustadz (guru yang khusus mengajar pengetahuan agama). Lihat,
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemnikiran
Tasawuf al-Ghazali, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2001, hal. 41-42.

Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1982, hal. 72. Pengertian guru lebih luas dikemukakan oleh M.
Ngalim Purwanto, yaitu “guru adalah semua orang yang pernah memberi-
kan suatu ilmu atau kepandaian yang tertentu kepada seseorang atau
sekelompok orang”. M. Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis,
Remaja Karya, Bandung, 1985, hal. 169.

Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara dan Ditjen Binbaga

Pendidik

nusiaannya (baik sebagai khalifah fi al-ardh maupun ‘abd)
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*

Pendidik pada masa klasik (1-3 H/7-9 M) bukan meru-
pakan profesi untuk menghasilkan uang atau sesuatu yang
dibutuhkan bagi kehidupannya, melainkan sebagai panggilan
agama, mengembangkan seruannya dan menggantikan
peranan Rasulullah Saw dalam memperbaiki umat. Pendidik
dalam era modern mempersepsikan dirinya sebagai seorang
petugas semata yang mendapatkan gaji, baik dari negera
maupun dari organisasi sawsta dan mempunyai tanggung-
jawab tertentu yang harus dilaksanakan.®

. Ayat-Ayat al-Qur‘an tentang Pendidik.

Uraian berikut merupakan paparan tentang guru sebagai
bagian dari aspek pendidikan. Pembahasan ini merujuk pada

- sebagian ayat yang berkaitan dengan aspek pendidikan.

a. Surat al-Rahman/55: 1-4:

R //.’ = 2 ”;la.a ’ﬁf % o o
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(Tuhan) yang Maha pemurab, Yang Telah mengajarkan Al
QOuran. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.

Menurut Wahbat al-Zuhaili, maksud dari ayat di atas
adalah sesungguhnya Allah —yang rahmat-Nya sangat luas
untuk makhluk-Nya di dunia dan akhirat— telah menurun-
kan al-Qur‘an kepada hamba-Nya Muhammad Saw untuk
mengajari umat-Nya, dan menjadikan al-Qur‘an itu seba-
gai hujjah (dalil) bagi manusia. Dia memudahkan mengha-

4 A. Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 42.
Islam, Jakarta, 1990, hal. 39. ! Suwito dan Fauzan, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, Kencana, Jakarta, 2005, hal. 2-4
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fal dan memahaminya kepada orang yang Dia beri rahmat.
Dia menjadikan jenis manusia, mengajarinya berbicara
dan mengungkapkan isi hatinya, supaya manusia itu dapat
berbicara dengan sesamanya dan dapat memberikan
pemahaman kepada generasi mereka, sehingga terjadilah
saling menolong dan saling memberikan empati. Unsur
pengajar dalam ayat ini adalah kitab dan guru, yaitu al-
Qur‘an dan Nabi Saw, anak didiknya adalah manusia,
metode dan teknik mengajarnya adalah al-bayan®

Menurut Fakhr al-Razi (445-604 H), kata ‘allama
memiliki dua objek, yaitu Nabi Muhammad Saw dan Jibril.
Ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an itu bukan perkataan
Muhammad Saw., tetapi kalam Allah. Subyek pendidik
dalam ayat ini adalah Allah, yaitu Allah mengajarkan al-
Qur " an. Yang dimaksud dengan al-bayan adalah kemam-
puan berbicara dan kemampuan mengungkapkan isi hati.
Inilah keistimewaan manusia dari binatang. Ada yang
menafsirkan al-bayan sebagai pembeda antara hak dan bathil.
Di dahulukannya khalaqa al-insan dari ‘alamahu al-bayan
dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa Allah telah
mengajar malaikat sebelum Dia menciptakan manusia.”

Surah ini dimulai dengan menyebut nama Allah (al-
Rahman), karena di dalamnya Allah mengungkapkan
berbagai nikmat bagi hamba-hamba-Nya. Nikmat terbesar

¢ Lihat, Wahbah al-Zuahili, al-Tafsir al-Munir fi al-’Agidah wal-Syari’ah wa al-
Manhaj, Jilid 27, Dar al-Fikr, Damaskus, 1991, hal. 197.

7 Allah memiliki dua rahmat, yaitu yang sudah diberikan dan akan diberikan.
Rahmat Allah yang telah diberikan adalah Dia menciptakan makhluk,
memberinya rezeki, kecerdasan dan lain-lain. Dalam kaitan ini, Allah
disebut dengan rahman (Maha Pengasih). Rahmat Allah yang akan diberikan
adalah pembalasan di akhirat berupa kenikmatan dalam surga. Dalam
kaitan ini, Allah disebut dengan rahim (Maha Penyayang). Lihat, Muhammad
al-Razi Fakhr al-Din bin Dliya‘u al-Din ‘Umar, Tafsir al-Fakhr al-Razi, Jilid
15, Dar al-Fikr, Bairut, 1995/1415, hal. 84-86.
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menurut ayat ini adalah mengajarkan al-Qur‘an. Siapa
yang senantiasa mengikuti ajaran al-Qur‘an, ia akan
sampai dan mendapatkan tujuannya, yaitu kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Karena al-Qur‘an diturunkan Allah
sebagai pedoman bagi hamba-hamba-Nya.

Dalam ayat 3 dan 4 surat ini Allah menyebutkan nik-
mat kejadian manusia yang menjadi dasar semua persoalan
dan pokok segala sesuatu. Sesudah Allah mengatakan nikmat
mengajar al-Qur‘an pada ayat sebelumnya, maka pada ayat
ini dia menerangkan bahwa Dia menciptakan jenis makhluk-
Nya ini dan diajarkan-Nya pandai mengungkapkan apa yang
tergores dalam jiwanya dan apayang terpikir dalam benaknya.
Karena sebagai makhluk yang berbudaya, manusia tidak
dapat hidup kecuali dengan berjamaah. Oleh karena itu,
harus ada alat komunikasi yang dapat menghubungkan
antara dia dengan saudaranya dari berbagai penjuru dunia,
agar mereka dapat memelihara ilmu untuk dimanfaatkan
generasi kemudian. Kalau tidak, tentu Muhammad tidak akan
mengajarkan al-Qur‘an kepada umat-Nya.

Ada beberapa sifat yang diisyaratkan Allah dalam ayat
1-4 surah ini bagi seorang pendidik atau guru. Sifat-sifat
seorang pendidikan atau guru adalah:

1).Kasih sayang. Allah memberikan isyarat kepada pendi-
dik agar mereka memiliki sifat kasih sayang kepada anak
didiknya. Kasih sayang itu ditujukan kepada semua
anak didik tanpa kecuali. Dengan kasih sayang itu,
semua anak merasa terayomi. Semua anak diharapkan
dapat belajar sesuai dengan potensi yang mereka miliki.
2).Bertanggung jawab. Allah menegaskan bahwa Dia
menciptakan manusia. Karena itu, pendidik hendak-
lah bertanggung jawab untuk membimbing manusia
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yang memerlukan bimbingan menuju kepada kede-
wasaan sambil memperhatikan perkembangan dan
pertumbuhan jasmani anak didik

3). Berbicara dengan bahasa yang mudah dipahami. Dalam
ayat ini Allah juga mengisyaratkan bahwa Allah menga-
jarkan pengetahuan kepada manusia melalui bahasa. Oleh
karena itu, seorang pendidik harus menguasai bahasa
dengan baik. Dia hendaknya berbicara dengan lembut,
sopan, jelas, padat dan mudah dipahami anak didik.

b. Surat al-Najm/53: 5-6

e T S
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Yang digjarkan kepadanya oleb (Jibril) yang sangat kuat. Ym';g.
mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itn) menampakskan diri
dengan rupa yang asiz.

Menurut Wahbat al-Zuhaili, Maksud ayat di atas
adalah Jibril mengajarkan al-Qur‘an kepada Nabi Saw.
Jibril memiliki kemampuan intelektual dan praktikal yang
sangat bagus. Dia memiliki kemampuan dan kekuatan dari
segi kejadian (fisik), memiliki pertimbangan yang matang
dan analisis yang tajam dari segi akal (intelektual), tajam/
mendalam pemikiran/pandangannya.®

" Menurut Fakhr al-Razi, maksud dari ‘alamahu syadid al-
quwa adalah a. Jibril mengajarkan wahyu, b. Jibril mengajari
Muhammad Saw. Ayat ini menegaskan bahwa al-Qur"an
itu bukan benar-benar diturunkan melalui malaikat Jibril.
Adapun maksud dzu mirrat menurutnya adalah a. Dia
memiliki kekuatan, b. Dia memiliki kesempurnaan intelektual

¢ 1ihat, Wahbat al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidat wa al-Syar’at wa al-
Manhaj, Jilid 27, hal. 100.
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(al-aql) dan spiritual (al-din), c. Dia mempunyai pandangan
(intuisi/manzhar) dan kewibawaan (haimat) yang besar, d.
Dia mempunyai bentuk (khalg) yang baik.®

Menurut Muhammad Amin bin Muhammad al-
Syangithi, ayat ini merupakan jawaban dari perkataan
orang-orang Quraisy yang mengatakan bahwa Muham-
mad itu hanyalah tukang dongeng yang mendongengkan
legenda kepada mereka tentang orang-orang dulu. Allah
telah menegaskan bahwa Muhammad bukan diajari oleh
manusia, tetapi ia diajari oleh Jibril. Nabi Muhammad Saw
mendapat pengajaran dari wahyu ini dari malaikat yang
sangat kuat, yaitu Jibril as.'

Pada ayat ini Allah memberikan gambaran tentang
performan Jibril yang mengajarkan al-Qur‘an kepada Nabi
Muhammad Saw. Ini memberikan isyarat bahwa seorang
pendidikan harus berpenampilan prima. Penampilan prima
itu dapat dilihat dari:

1). Kecerdasan yang dia miliki. 2). Keluasan wawasan
keilmuannya. 3). Ketinggian akhlak yang tampak dalam
perilaku. 3). Penampilan yang meyakinkan, yang mengun-
dang kekaguman dan simpatik anak didik.

. Surat al-Nahl/16: 43-44
s A, - (S - d = » & - "" ﬁ_../
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? Lihat, Muhammad al-Razi Fakhr al-Din bin Dliya‘u al-Din ‘Umar, Tafsir al-
Fakhr al-Razi, Jilid 14, hal. 286

19 Lihat, Muhammad Amin bin Muhammad al-Syangithi, Idlau al-Bayan fi
Idlah al-Qur‘an bi al-Qur‘an, Juz 7, Darul Fikri, Bairut-Libanon, 1995, hal.
465-466. Menurut riwayat, Jibril pernah membalikkan perkampungan Nabi
Luth. Mereka diangkat ke langit, lalu dijatuhkan ke bumi, Ia juga pernah
menghembus kaum Tsamut, sehingga mereka berterbangan. Ia dapat
berubah bentuk dengan berbagai rupa. Hafizh Dasuki, dkk., al-Qur‘an Karim
dan Tafsirnya, Jilid 9, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1998, hal. 551.
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Dan feanii tidak mengutus sebelum kamm, kecuali orang-orang lelak:

yang kani beri walyn kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang
yang mempunyas pengetahian, jika kanmm lidak rmengetabui. 44, Keterangan-
feeterangan (mukjizat) dan kitab-kitab, dan kani twrmnkan Fkepadani

_ALQuuran, agar kanin menerangian pada umal manisia apa yang Telah
diturunfan kepada mercka dan supaya mereka menikirkan.

Menurut Jalaluddin, maksud ayat ini adalah Kami telah
mengutus sebelum kamu seorang lelaki yang diberi wahyu
kepadanya. Bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai
pengetahuan, yakni ulama yang ahli tentang kitab Taurat dan
Injil jika kamu tidak mengetahui hal itu. Para rasul itu
membawa keterangan-keterangan atau dalil-dalil yang jelas
(al-bayyinat), dan kitab-kitab suci (al-Zubur). Kami telah
menurunkan kepadamu al-Qur‘an (al-Zikra), agar kamu
menerangkan kepada umat manusia yang diturunkan kepada
merekayang di dalamnya dibedakan antara halal atau haram.™

Menurut riwayat al-Dahak dari Ibn Abbas, ketika Allah

mengutus Muhammad Saw, orang-orang Arab menging-
karinya, Mereka mengatakan bahwa Allah Maha Agung dari
menjadikan utusan-Nya seorang manusia. Lalu Allah
menyuruh mereka untuk menanyakan kepada ahl al-Kitab
(orang-orang Yahudi dan Nasrani), apakah para utusan Al-
lah itu seorang manusia atau malaikat? Jika mereka malaikat,
silahkan ingkari Muhammad Saw. Jika mereka manusia,
jangan kalian mengingkari Muhammad Saw.

e

Pendidik

Sementara menurut Ahmad Mushthafa al-Maragi,

maksud dari ayat di atas adalah Kami telah mengutus para
lelaki sebagai rasul-rasul dengan membawa dalil-dalil dan
hujjab-hujjah yang membuktikan kebenaran kenabian
mereka, serta kitab-kitab yang berisi berbagai pembebanan
(taklif) dan syariat. Kami juga menurunkan kepadamu al-
Qur‘an sebagai peringatan bagi manusia, agar kamu dapat
memberitahu mereka tentang syariat dan keadaan umat-umat
yang telah dihancurkan sebagai azab bagi mereka yang
membangkang, agar kamu menjelaskan hukum-hukum
yang terasa sulit bagi mereka, serta menguraikan apa yang
dm_zrunkan secara garis besar, sesuai dengan tingkat
kesiapan dan pemahaman mereka terhadap rahasia syariat.2
G Kalau ayat di atas dikaitkan dengan pendidikan, ayat
ini memberikan gambaran bahwa Nabi Muhammad Saw
dan para ulama (ahl al-dzikr) berperan sebagai subyek
(guru). Mereka memberikan penjelasan atau bimbingan
l_cepe.lda umat atau mereka yang memerlukan tuntunan atau
penjelasan. Sebagai guru, mereka menyampaikan apa saja
yang mereka ketahui. Mereka adalah orang yang dapat
menunaikan amanah yang diberikan Allah.

d. Surat al-Kahfi/18: 66

w
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Mausa berkata kepada Khidhr: “Bolebkab aku mengikutinu

J.‘;g&qy'a kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara
ibau-ilmu yang telab digjarkan kepadamu?”

W Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 14, Dar al-Fikr, Ttp.,

11 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Sayuthi, Tafsir Jalalain, Sinar Baru,
I'th, hal. 88-89.

Bandung, 1990, hal. 1084.
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Menurut Wahbah al-Zuhaili, Musa meminta kepada
Khaidir untuk memberikan dia tuntunan berupa ilmu yang
bermanfaat dan amal yang shaleh. Ini merupakan permin-
taan yang dilakukan secara halus dan bertatakrama. Dan inilah
yang seharusnya dilakukan oleh seorang murid kepada
gurunya. Meskipun Musa seorang Rasul, dia tidak
menonjolkan dirinya, tetapi dia bersikap merendah, agar
Khaidir dapat mengajarinya ilmu. Hal ini Musalakukan, karena
menuntut ilmu memang diperintahkan. Sedang yang
dimaksud dengan rusydan adalah ilmu yang dapat memberikan
tuntunan atau ilmu yang membawa kepada kebajikan.'®

Ayat ini menerangkan bahwa:

a. Seorang guru harus rendah hati, dan selalu menam-
bah wawasan (ilmu). Rendah hati dalam bahasa agama
dinamakan dengan tawadlu’. Orang yang rendah hati
adalah orang yang tidak sombong ketika mendapatkan
karunia atau kelebihan dari Allah. Sebagai seorang
gur, dia harus menampilkan perilaku tawadlu’, artinya
dia menjadi orang yang tidak sombong, sebaliknya
menjadi orang yang selalu bersyukur terhadap nikmat
yang Allah berikan.

b. Sebagai seorang muslim, seseorang harus saling meng-
hormati satu sama lain. Apalagi kalau dia sebagai se-
orang murid, dia tentu harus menghargai dan meng-
hormati orang yang mengajarinya ilmu. Dalam kaitan
ini, meskipun posisi Musa sama dengan Khaidir, Musa
tetap hormat kepada Khaidir. Penghormatan Musa
kepada Khaidir merupakan bentuk etika seorang mu-
rid kepada guru.

Pendidik
C. Seorang murid mengharapkan bantuan guru, agar dia
mendapatkan bimbingan dan ilmu. Karena itu, seyogya-
nya seorang murid mencari keridlaan guru. Keridlaan
guru diperlukan bagi murid, agar ilmu yang dia dapat
adalah ilmu yang bermanfaat baginya dan masyarakat,
bukan ilmu yang dapat mienjerumuskan pemiliknya
menjadi orang yang melupakan Allah.

e. Al-An’am/6: 75
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Dan demikianlah kami perlibatkan kepada Ibrahim tanda-

landa Jéea.:gmgaﬂ (Kari yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami
memperl-hatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin.

Setelah Ibrahim melihat dengan mata zahir dan mata hati
kerajaan Allah di langit dan di bumi (matahari, bulan, laut,
darat, dan lain-lain), dia pun yakin bahwa semua itu menjadi
bukti akan adanya Allah sang Pencipta, Pemelihara, dan
Pengantur alam ini. Ibrahim telah sampai pada taraf
terkumpulnya dua ilmu, yaitu ilmu yang didapat karena berpikir
dan ilmu Laduni yang langsung diterima dari Allah SWT; 4

Ayat ini menerangkan bahwa Ibrahim belajar secara
autodidak. Allah lah sebagai guru yang memberikan
pengajaran kepada nabi Ibrahim.'® Belajar secara autodidak
dimungkin, karena manusia telah diberikan Allah akal.
Orang yang memiliki hati yang bersih, akan dapat memak-
simalkan akalnya untuk dapat menerima ilmu dengan

jalan belajar secara autodidak.

:: Fihat, Ha:pka, Tafs_ﬁ al-Azhar, Juz VII, Pustaka Pajimas, Jakarta, 1983, hal. 252.
Ma}'ly'uddlrf Ba:’m, Mengungkap Aspek Pendidikan dan Pembalasan dalam Al-
Qur‘an, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 2001, hal. 42.

13 Lihat, Wahbah al-Zuahili, al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wal-Syari’ah wa al-
Manhaj, Jilid 15, hal. 288 dan 294
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Orang yang memiliki hati yang bersih dan selalu ingat
kepada Allah bisa mendapatkan bisikan dari Allah berupa
ilham. Ilham merupakan al-khathir al-rabbani, yaitu bisikan
yang langsung datang dari Allah. Dengan al-khathir al-
rabbani, seseorang bisa mendapatkan ilmu laduni, yaitu ilmu
yang diberikan kepada hamba-hamba Allah yang jiwanya
suci dan memiliki kemampuan untuk menerimanya.'®

f. Lugman/31: 13
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Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di
wakin ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakkn, janganlah

kamu mempersekutnkan Allab, Sesunggubnya mempersekentukan
(Allah) adalab benar-benar kezaliman yang besar”

Lugman dalam ayat ini memberikan nasehat kepada
anaknya menyangkut berbagai kebajikan dengan cara
menyentuh hati. Beliau mengungkapkan nasehat tidak
dengan membentak, tetapi dengan penuh kasih sayang.
Kata bunayya mengisyaratkan kasih sayang. Ini memberi
isyarat bahwa mendidik hendaknya dengan didasari oleh
rasa kasih sayang terhadap anak didik. Lugman memulai
nasehat dengan menekankan perlunya menghindari
syirik. Redaksi yang berbentuk larangan (jarang menyeku-
tukan Allah) untuk menekankan perlunya meninggalkan
sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan yang baik.'’

16 | jhat, Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hal. 281-282

17 M. Quraish Shihab, Tafsri al-Misbah, Vol. 11, Lantera Hati, Jakarta, 2003,
hal. 126-127
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Orang tua merupakan guru pertama bagi anak-anak-
nya. Karena, selama dalam asuhan orang tua, anak belajar
dari orang orang tua. Segala tindak-tanduk, perkataan, dan
sikap orang tua selalu diamati dan diikuti oleh anak yang
berada dalam pengasuhannya.

D. Kesimpulan

Dalam beberapa ayat yang telah diuraikan, ternyata subyek
pendidikan atau guru itu bervariasi. Subyek pendidikan pertama
adalah Allah, selanjutnya para rasul, ulama, orang tua, dan siapa
.-gaja yang memberikan bimbingan atau nasehat. Seorang guru
Seyogyanya memiliki kecerdasan intelektual dan emosional,
memiliki wawasan yang luas, berpenampilan menarik, bertang-
gung jawab, rendah hati, penjelasannya mudah dipahami, dan
memiliki sifat penyayang.

E. Pertanyaan

1. Apayang dimaksud dengan subyek pendidikan.

2. Jelaskan sifat-sifat yang dimiliki seorang guru.

3. Mengapa seorang guru adalah seorang yang penyayang.

4. Mengapa seorang guru harus berpenafnpilan menarik.

F. Tugas

I, Jelaskan guru sebagai sebuah profesi.

» Jelakan sifat-sifat yang dimiliki guru menurut pendapat pakar
pendidikan.

3. Gambarkan upaya guru memelihara kualitas dan memperluas
wawasan keilmuannya.

59



fen&ibikan dalam Perspektif Al-Quran

G. Daftar Kepustakaan
Barni, Mahyuddin Mengungkap Aspek Pendidikan dan Pembalasan
dalam Al-Qur‘an, Universitas Lambung Mangkurat,
Banjarmasin, 2001, hal. 42.
Daradjat, Zakiah, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksaradan
Ditjen Binbaga Islam, Jakarta, 1990.
Dasuki, Hafizh, dkk, al-Qur‘an Karim dan Tafsirnya, Jilid 9, Dana
Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1998
Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz VII, Pustaka Pajimas, Jakarta, 1983.
Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, Juz 4, Dar al-
Fikr, Ttp., Tth.
Nata, Abuddin, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-
Murid, Studi Pemikiran Tasawuf al-Ghazali, RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 2001
Purwanto, M. Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,
Remaja Karya, Bandung, 1985.
Shihab, M. Quraish Tafsri al-Misbah, Vol. 11, Lantera Hati,
Jakarta, 2003.
al-Sayuthi, Jalaluddin dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain,
Sinar Baru, Bandung, 1990.
Suwito dan Fauzan, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, Kencana,
Jakarta, 2005.
al-Syagqjithi, Muhammad Amin bin Muhammad, Idlau al-Bayan
fiIdlah al-Qur‘an bi al-Qur‘an, Juz 7, Darul Fikri, Bairut-
Libanon, 1995.
Tafsir, Ahmad, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1982.
al-Zuhaili, Wahbabh, al-Tafsir al-Munir fi al-’Aqgidah wal-Syari’ah
wa al-Manhaj, Jilid 15, 27, Dar al-Fikr, Damaskus, 1991.

60

BAB V
OBJEK PENDIDIKAN

‘A. Kompetensi Dasar.
Jenghafal, menganalisis, menerapkan dan gemar membaca
ayat-ayat tentang obyek Pendidikan.

B. Deskripsi

Dalam bab ini diuraikan tentang siapa saja yang termasuk
‘sebagai objek pendidikan. Objek pendidikan dimaksudkan seba-
gai sasaran dari sebuah pendidikan. Istilah objek memberi kesan,
seorang anak didik bertindak pasif. Dia hanya menerima apa
yang disampaikan guru. Oleh karena itu, istilah yang dipakai
sekarang istilah peserta didik untuk menggambarkan seorang
murid sebagai obyek sekaligus subyek pendidikan.

C. Uraian/Pembahasan

Dalam Bahasa Indonesia, ada tiga sebutan untuk pelajar,
yaitu murid, anak didik, dan peserta didik. Istilah murid adalah
khas pengaruh agama Islam. Istilah murid menunjukkan kepa-
tuhan murid pada guru (mursyid)nya. Sebutan anak didik me-
ngandung pengertian guru menyayangi murid seperti anaknya
sendiri. Faktor kasih sayang salah satu kunci keberhasilan pendi-
dikan. Sedang peserta didik menekankan pentingnya murid
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.!

! Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Remaja Rosdakarya, Band
2006, hal. 165. ; Fo g
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sebagian dari kamu memberitahukan kepada sebagian yang
lain tentang apa yang dapat menjaga dirimu dari api neraka

Uraian berikut menjelaskan tentang siapa saja yang menjadi
sasaran pendidikan.

1. Surat al-Tahrim/66: 6
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalab diriniu dan keluarganu
dari api neraka_yang bahan bakarnya adalah manusia dan batﬂ;_
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurbakai
Allah terhadap apa yang diperintabkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintabkan.

Menurut Jalaluddin al-Mahali dan Jalaluddin al-Suyuthi,
maksud dari ayat ini adalah hai orang-orang yang ber-iman,
peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka
dengan mengarahkan mereka kepada jalan ketaatan kepada
Allah. Bahan bakarnya adalah manusia, yaitu orang-orang
kafir dan batu, seperti berhala-berhala yang mereka sembah.
Penjaga atau juru kunci neraka adalah malaikat-malaikat yang
jumlahnya ada sembilan belas malaikat. Mereka adalah
makhluk yang kasar hatinya dan sangat keras hantamannya.
Mereka tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang
telah diperintahkan-Nya kepada mereka. Dalam ayat ini
terkandung ancaman bagi orang-orang mukmin supaya
jangan murtad.?

Dalam Tafsir al-Maraghi dijelaskan, wahai orang-orang
yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya, hendaklah

2 Lihat, Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin AS-Suyuthi, Tafsir
Jalalain, Sinar Baru Algesindo. Bandung, 1995, hal. 2489-2490.
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dan menjauhkan kamu daripadanya. yaitu ketaatan kepada
‘Allah Ta’ala dan menuruti segala perintah-Nya. Dan hen-
daklah kamu mengajarkan kepada keluargamu perbuatan
yang dengannya mereka dapat menjaga diri mereka dari api
neraka. Dan bawalah mereka kepada yang demikian ini
melalui nasihat dan pengajaran dan kamu perintahkan kepada
mereka apa yang diperintahkan Allah kepadamu. Itulah
penjagaan antara diri mereka dengan neraka?

Menurut ayat ini objek pendidikan yang paling utama
adalah diri sendiri, setelah itu baru keluarga yaitu anak dan
isteri. Orang beriman disuruh membentengi diri dan keluarga
dari siksaan neraka dan memberi pendidikan, agar dengan
pendidikan itu mereka tahu mana yang hak dan mana yang
bathil, sehingga terhindar dari api neraka yang bahan bakar-
nya adalah manusia dan batu. Apabila pendidikan keluarganva
baik, maka anak didik itu juga akan tumbuh menjadi anak
yang baik karena seorang anak lebih akrab dengan keluarga-
nya. Ini juga termasuk prinsip pembebasan manusia dari
kesesatan yang menjerumuskan manusia pada api neraka.
Motivasi pengabdian keluarga dalam mendidik anak-anaknya
semata-mata demi cinta kasih yang kodrati, sehingga dalam
suasana inilah pendidikan berlangsung dengan baik seumur
anak dalam tanggungan utama keluarga.

Pada zaman sekarang ini, tanggung jawab tersebut men-
jadi semakin penting mengingat banyaknya sendi kehidupan
sosial yang melenceng dari tujuan pendidikan, khususnya
tujuan pendidikan Islam, baik itu berupa pengaruh dari me-

! Lihat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 28, Dar al-Fikr,

Ttp., Tth, 162.
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dia massa, tayangan radio dan televisi, atau tempat-tempat
yang dilegalisasi untuk pelecehan seksual. Jika para orang
tua tidak siaga dan waspada, berarti mereka telah menyerah-
kan putra-putrinya pada genggaman setan dan pengikutnya.*

Mengenai kewajiban dan tanggung jawab orang tua
untuk mendidik dan membimbing perkembangan anak-
anaknya, Nabi bersabda yang Artinya: “Anas mengatakan
bahwa Rasulullah bersabda: Anak itu pada hari ke tujuh dari
kelahirannya disembelihkan akikahnya, serta diberi namanya
dan disingkirkan dari segala kotoran-kotoran. Jika ia telah
berumur 6 tahun ia didik beradab susila, jika ia telah berumur
9 tahun dipisahkan tempat tidurnya dan jika telah berumur
13 tahun dipukul agar mau sembahyang (diharuskan). Bila
ia telah berumur 16 tahun boleh dikawinkan, setelah itu ayah
berjabatan tangan dengannya dan mengatakan: “Saya telah
mendidik, mengajar dan mengawinkan kamu, saya mohon
perlindungan kepada Allah dari fitnahan-fitnahan di dunia
dan siksaan di akhirat....”

Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban
orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam
rangka:

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk
yang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua
dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan
kelangsungan hidup manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan
dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang
sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya.

Objek Pendidikan

¢. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat
dicapainya.

d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai
dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.®

Kalau orang tua tidak pandai mendidik dan memelihara
anak akhirnya anak tersebut terjerumus ke lembah kenistaan,
maka akibatnya orang tua akan menerima akibatnva baik
kehidupan di dunia apalagi di akhirat.

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa orang
tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

2. Surat al-Syw’ara/26: 214
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Dan berilab peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.

Dalam ayat ini kata ‘asyirah berarti anggota suku yang.
terdekat. Ia terambil dari kata ‘asyara yang berarti saling
bergaul, karena anggota suku yang terdekat atau keluarga
adalah orang-orang yang sehari-hari saling bergaul. Kata al-
agrabin yang menyifati kata ‘asyirah merupakan penekanan
sekaligus guna mengambil hati mereka sebagai orang-orang
dekat dari mereka yang terdekat.

Ayat di atas menjelaskan kepada kita agar menghindari
segala hal yang dapat mengundang murka Allah, dan

4 Lihat, Abdurrahman An-Nahlawi. Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan
Masyarakat, Gema Insani Press, Jakarta, 1995, hal. 141

\ Lihat, Zakiah Daradjat. dkk. Ilmu Pendidikan Islam, hal. 37-38
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memberi peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat
tanpa pilih kasih, dan rendahkanlah dirimu yakni berlaku
lemah lembut dan rendah hatilah terhadap orang-orang yang
bersungguh-sungguh mengikutimu, yaitu orang-orang
mukmin baik kerabatmu maupun bukan.®

Dalam ayat-ayat ini Allah juga menyeru kepada Rasul-
Nya Muhammad Saw agar la memberi peringatan kepada
kerabat-kerabat-nya yang dekat. Karena yang akan menye-
lamatkan mereka pada hari Kiamat hanyalah iman mereka
kepada Tuhan, bukan hubungan kekeluargaan mereka dengan
Rasulullah. Juga kepada Rasulullah diperingatkan agar ia
merendahkan diri terhadap hamba-hamba Allah yang muk-
minin, sedang terhadap orang-orang yang durhaka dan
bermaksiat hendaklah ia berlepas diri dari mereka, siapa pun
mereka dan apapun kebangsaan mereka atau hubungan
ataupun antara dia dan mereka.’

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu
bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang
lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan
alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh
mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.

Tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan
secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah tang-
gung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak,
diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak. Hal itu adalah
merupakan “fitrah” yang telah dikodratkan Allah SWT kepada

6 Lihat, M. Quraish Shihab, Taftir At-Mishbah, Vol. 10, Lentera Hati, Jakarta,
2002, hal. 150

7 Lihat, Abu al-Fida al-Haifzh Ibn Katsir al-Dimasyqiy, Tafsir al-Qur‘an ql-Azhim,
Jilid 3, Maktabah al-Nur al-‘llmiyyah, Bairut, 1995/1416, hal. 338.

66

Objek Pendidikan
setiap orang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggung

jawab itu, karena telah merupakan amanah Allah SWT yang
dibebankan kepada mereka.

Di samping itu, pangkal ketentraman dan kedamaian
hidup terletak dalam keluarga. Mengingat pentingnya hidup
keluarga yang demikian, maka Islam memandang keluarga
bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melain-
kan lebih dari itu, yakni sebagai lembaga hidup manusia yang
memberi peluang kepada para anggotanya untuk hidup cela-
ka atau bahagia dunia dan akhirat. Pertama-tama yang dipe-
rintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam mengem-
bangkan agama Islam adalah untuk mengajarkan agama itu
kepada keluarganya, baru kemudian kepada masyarakat luas.
Hal itu berarti di dalamnya terkandung makna bahwa kesela-
matan keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian atau
harus didahulukan ketimbang keselamatan masyarakat.
Karena keselamatan masyarakat pada hakikatnya bertumpu
pada keselamatan keluarga.?

Keluarga yang ideal ialah keluarga yang mau memberikan
dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendi-
dikan agama. Jika mereka mampu dan berkesempatan, maka
mereka lakukan sendiri pendidikan agama ini, tetapi apabila
tidak mampu atau tidak berkesempatan, maka mereka
datangkan guru agama untuk memberikan pelajaran privat
kepada anak-anak mereka. Di samping itu mereka masih
memberikan perhatian dan fasilitas-fasilitas lain yang diper-
lukan. Mereka merasa kecewa dan merasa berdosa kepada
Tuhan apabila tidak memberikan perhatian pendidikan agama-
ini. Keluarga demikianlah yang melahirkan anak-anak taat
menjalankan agama.

! Lihat, Zakiah Daradjat. dkk. Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta,

2000, hal. 35-37 :
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Selain dari ayah bundanya, keluarga-keluarga lain pun
telah memegang peranan. Hubungan dengan keluarga selain
ibu bapak, membawa akibat-akibat baru terhadap anak-anak
itu. Kasih sayang seperti yang diterimanya dari ibu bapak,
tidak akan diperolehnya dari keluarga-keluarga lain itu. Kasih
sayang mereka itu, biasanya lepas dari soal-soal memanjakan
si terdidik, sehingga tidak selalu keinginan si anak itu dipe-
nuhi oleh mereka. Jika terjadi demikian, maka hal itu akan
banyak membantu anak-anak ke arah berdiri sendiri, dan
mengenal lingkungannya dengan baik. Orang tua yang bijak-
sana akan memberi kesempatan secukupnya kepada anak-
anaknya untuk bergaul dengan keluarga-keluarganya itu,
dengan tetangga-tetangga yang dekat dan sebagainya.’

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam pendidikan guru tidak
mengenal pilih kasih terhadap anak didiknva, atau memberi
kemudahan kepada keluarga dalam hal pemberian peringatan.
Dalam proses belajar mengajar, seorang guru tidak hanya
memberikan pemahaman pada aspek kognitifnya (pengeta-
huan) kepada anak didik, namun seorang guru juga harus
memberikan pemahaman pada aspek afektifnya (sikap).
Aspek ini merupakan aspek penentu bagi perkembangan pada
sikap anak didik masa akan datang, baik ataupun buruk, fak-
tor penentunya ada pada aspek tertentu. Jika dikaitkan dengan
arti “peringatan” disitulah letak terhubungnya dengan pendi-
dikan. Pada aspek afektifnya dimana seorang bisa memberikan
teguran, nasehat, ataupun hukuman pada anak didik apabila
melanggar peraturan. Bisa juga melakukan kesalahan yang
dapat dilihat dari perilakunya.

9 Lihat, Nur Uhbivati, [lmu Pendidikan Islam 1, Pustaka Setia, Bandung, 2005,
hal. 212-213.
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3. Surat al-Taubah/9: 122
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka

beberapa orang untuk memperdalam pengetabuan mereka tentang agama

dan untuk memberi peringatan kepada kanmnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mercka itu dapat menjaga dirinya.

Maksud dari ayat di atas adalah tidaklah patut bagi orang-
orang mukmin, dan juga tidak dituntut supaya mereka selu-
ruhnya berangkat menyertai setiap utusan perang yang
keluar menuju medan peljuangan. Karena, perang itu
sebenarnya fardlu kifayah, yang apabila telah dilaksanakan
oleh sebagian maka gugurlah yang lain, bukan fardlu “ain,
yang wajib dilakukan setiap orang. Perang barulah menjadi
wajib, apabila Rasul sendiri keluar dan mengerahkan kaum
mukmin menuju medan perang.

Mengapa tidak segolongan saja atau sekelompok kecil
saja yang berangkat ke medan tempur dari tiap-tiap golongan
besar kaum mukmin, seperti penduduk suatu negeri atau
suatu suku, dengan maksud supaya orang-orang mukmin
seluruhnya dapat mendalami agama mereka, yaitu dengan
cara sebagian tidak berangkat dan tetap tinggal di kota
(Madinah). Mereka berusaha keras untuk memahami agama,
yang wahyu-Nya turun kepada Rasulullah Saw. hari demi
hari. berupa ayat-ayat maupun yang berupa hadits-hadits dari
beliau Saw. yang menerangkan ayat-ayat tersebut, baik dengan
perkataan atau perbuatan. Dengan demikian, maka
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diketahuilah hukum beserta hikmatnva, dan menjadi jelas
hal yang masih mujmal dengan adanya perbuatan Nabi
tersebut, di samping itu orang yang mendalami agama mem-
beri peringatan kepada kaumnya yang pergi perang mengha-
dapi musuh, apabila mereka telah kembali ke dalam kota.

Tujuan utama dari orang-orang yang mendalami agama
itu adalah ingin membimbing kaumnya, menga-jari mereka
dan memberi peringatan kepada mereka tentang akibat
kebodohan dan akibat mereka tidak mengamalkan apa yang
mereka ketahui. Hal ini dilakukan dengan harapan supaya
mereka takut kepada Allah dan berhati-hati terhadap akibat
kemaksiatan, di samping agar seluruh kaum mukminin me-
ngetahui agama mereka, mampu menyebarkan dakwahnya
dan membelanya, serta menerangkan rahasia-rahasianya
kepada seluruh umat manusia. Ini tidak dilakukan dengan
tujuan supaya memperoleh kepemimpinan dan kedudukan
yang tinggi serta mengungguli kebanyakan orang-orang lain,
atau bertujuan memperoleh harta dan meniru orang zalim
dan para penindas dalam berpakaian berkendaraan maupun
dalam persaingan di antara sesama mereka.'’

Yang dimaksud dengan orang yang memperdalam
pengetahuan dan yang memberi peringatan adalah merekayang
tinggal bersama Rasul Saw dan tidak mendapat tugas sebagai
anggota pasukan. Sedang mereka yang diberi peringatan adalah
anggota pasukan yang keluar melaksanakan tugas yang
dibebankan Rasul Saw. Ini adalah pendapat mayoritas ulama."

Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya penda-
laman agama dan bersedia mengajarkannya di tempat-tempat

Objek Pendidikan

pemukiman serta memberikan pemahaman ajaran agama
kepada orang-orang lain. Ini dilakukan, agar dapat memper-
baiki keadaan mereka. Dengan demikian, mereka dapat
mengetahui tentang hukum-hukum agama yang wajib
diketahui oleh setiap mukmin.

: Orang-orang yang beruntung memperoleh kesempatan
darinya untuk mendalami agama inilah yang dimaksud
dengan mereka mendapat kedudukan yang tinggi di sisi Al-
lah. Dan tidak kalah tingginya dari kalangan pejuang yang
mengorbankan harta dan jiwa dalam meninggikan kalimat
Allah, membela agama dan ajaran-Nya.!2

s Dalam ayat ini, dapat diambil kesimpulan bahwa seba-
gian dari tiap-tiap golongan (penduduk kampung atau negeri)
hendaklah ada yang secara khusus menuntut ilmu agama.
Kemudian mereka memberi pengajaran kepada kaumnya. Di
dalam ayat ini yang menjadi objek pendidikan adalah masyar-
akat. Pendidikan diri dan keluarga harus pula dibarengi
dengan pendidikan masyarakat. Hal ini menjadi sangat pen-
ting karena pendidikan sendiri diarahkan untuk mencerdas-
kan masyarakat sebagai sarana penting dalam pembangunan
masyarakat dan negara bangsa. Yang dimaksud masyarakat
adalah masyarakat dengan latar belakang agama tertentu,
dalam hal ini Islam. Ini dapat dipahami dari klausa qaumuhum,
yang berarti kaum mereka.’?

4. Surat al-Nisa/4: 170
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10 | jhat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 11, Dar al-Fikr,
Ttp., Tth, hal. 48

1 [ jhat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vo. 5, Lantera Hati, Jakarta,
2002, hal. 751

1 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vo. 5, hal. 86

L] :l.gatz, ;\;ahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, Hidakarya Agung, Jakarta, 1957,
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Wabai manusia, Sesunggubnya telab datang Rasul (Mubarmmad)
itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka
berimanlab kamu, Iinlah yang lebih baik bagimn. dan jika kamu kafir,
(maka kekafiran itu tidak merngikan Allah sedikitpun) karena
Sesunganbnya apa yang di langit dan di bumi itu adalah kepunyaan
Allab|382). dan adalalh Allah Maha mengetabui lagi Maha Bijaksana.

[382] Allah yang mempunyai segala yang di langit dan di
bumi tentu saja tidak berkehendak kepada siapapun karena itu
tentu saja kekafiranmu tidak akan mendatangkan kerugian
sedikitpun kepada-Nya.

Di dalam ayat ini diterangkan kepada manusia bahwa Rasul
itu telah datang, yaitu Rasul yang telah lama ditunggu, Rasul
yang telah diisyaratkan Allah sejak lama di dalam kitab-kitab
yang telah lalu.* Pada ayat ini Allah juga menunjukkan firman-
Nya kepada manusia umumya bahwa Dia sesudah menjelaskan
pada ayat-ayat yang lalu kebenaran dakwah yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw. dan kebatilan pendirian ahli kitab.
Setelah menolak semua hujah dan alasan mereka yang menjelek-
jelekan Nabi dan al-Qur’an yang dibawanya, tibalah saatnya
untuk membenarkan yang dibawa oleh Rasul-Nya Muhammad
Saw. yang kerasulannya tidak saja dikuatkan dengan mukjizat
tetapi telah dibenarkan pula oleh ahli kitab, karena terdapat dalam
kitab-kitab mereka sendiri bahwa akan datang seorang Rasul
yang membenarkan rasul-rasul yang sebelumnya.’

Selanjutnya Allah ta’ala berfirman, “Dan jika kamu kafir,
maka sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang ada
dilangit dan dibumi”. Maksudnya, Dia tidak membutuhkan-

14 Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemahura dan Tafsirnya, Pustaka Firdaus, Jakarta,
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mu dan keimananmu serta Diapun tidak menjadi mudlarat,
kerena kekafiranmu. Kekufuran kamu tidak menambah
sesuatu bagi kamu, tidak juga mengurangi sedikitpun dari
milik Allah SWT.16

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa yang menjadi objek
pendidikan adalah seluruh manusia, yaitu setiap manusia,
wajib menerima kebenaran apabila kebenaran itu telah
datang, Nabi Muhammad datang membawa tuntunan dari
Allah. Oleh karena itu, wajib bagi yang didatangi untuk
menyambutnya dengan gembira.

5. Surat al-Kahfi/18: 65
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L alu merekea beriermn dengan seorang hanba di antara haniba-hariba
Kanri, yang telah kami berikan kepadanya rabmat dari sisi Kansi, dan
Jyang telab Kani ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami]886).

[886] menurut ahli tafsir hamba di sini ialah Khidhr, dan
yang dimaksud dengan rahmat di sini ialah wahyu dan kenabian.
sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang yang
ghaib seperti yang akan diterangkan dengan ayat-ayat berikut.

Perjalanan kembali ke tempat hilangnya ikan ditempuh
oleh Nabi Musa bersama pembantunya. Ketika mereka sampai
di tempat itu, mereka bertemu seorang hamba yang mulia dan
taat. Banyak ulama yang berpendapat bahwa hamba Allah yang
dimaksud adalah Nabi Khaidlir. Dia telah diberi Allah ilmu
laduni, yaitu ilmu bantin yang tersembunyi. Selanjutnya, Musa

1993, hal. 233

15 ihat, Muhammad Nasib Ar-Rifa’i. Tafsir, Jilid 1, Gema Insani Press, Jakarta,

1999. hal. 856.
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;" Lihat, M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah Vol. 2, hal. 644.
V' Lihat, M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah Vol. 2, hal. 644
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Kisah simbolik ini mengisyaratkan adanya tingkatan
kecerdasan. Kecerdasan yang dimiliki Khaidlir dapat dika-
tegorikan sebagai kesecerdasan spiritual, dan model kecer-
dasan Nabi Musa adalah kecerdasan intelektual. Ini juga
memberikan isyarat bahwa manusia yang bukan nabi juga
memiliki potensi untuk memperoleh ilmu laduni.

Posisi sebagai subyek dan obyek didik dalam konteks
ayat ini adalah berkaitan dengan siapa dia membutuhkan
bimbingan. Kalau seorang guru berguru kepada orang lain,
maka dalam posisi ini dia berkedudukan sebagai seorang mu-
rid. Orang tempat dia menerima ilmu atau menerima bim-
bingan itulah yang disebut dengan guru. Karena itu, yang
menjadi peserta didik dalam ayat di atas adalah Nabi Musa,
dan menjadi subyek didik (pendidik) adalah Nabi Khaidlir.
Keduanya sama-sama memiliki kemuliaan yang Allah
berikan.

. Surat al-Bagarah/2: 31
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Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
selurubnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu

berfirman: “Sebutkaniab kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
manmang benar orang-orang yang benar!”

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah
mengajari Adam segala macam nama yang dengan nama itu
seseorang bisa mengenal pemilik nama. Allah telah memberi

Objek Pendidikan
malaikat. Dengan demikian, para malaikat mengetahui ke-
mampuan Adam mengetahui apa yang tidak diketahui mere-
ka, dan kesanggupan manusia memegang kekhalifahan di
bumi ini.™®

Ayat ini menggambarkan bahwa Allah memberikan

pengajaran kepada Adam secara langsung. Dengan demikian,
Allah sebagai guru dan Adam sebagai anak didik.

.Maryam/19: 42
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Ingatlah ketika ia Berkata kepada bapaknya; “Wabai bapakkas,

Mengapa kamu menyembah sesuatu yang fidak mendengar, tidak melihat
dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun?

Ibrahim dalam ayat ini memanggil ayahnya dengan “yaa
abatii” (wahai ayahku) yang lebih halus dan penuh hormat
dari “yaa waalidii”. Ibrahim memberikan kesadaran kepada
ayahnya untuk tidak menyembah pada patung yang tidak
mendengar dan tidak melihat, patung yang tidak bisa
memberikan nasehat dan pertolongan. Patung itu tidak ber-
guna, tidak berfaedah, dan tidak dapat menolong. Karena itu,
salah sekali manusia yang meminta pertolongan pada sesuatu
yang tidak dapat berbuat apa-apa.’®

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa yang menjadi
objek didik atau peserta didik adalah seorang ayah atau
seorang bapak, dan subyek didiknya atau pendidiknya adalah

ilham kepada Adam tentang nama-nama segala yang ada;
manusia, binatang, darat, laut, gunung, dan sebagainya. Lalu
Allah menyuruh Adam mengemukakan kepada para

** Lihat, Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir al-Qur'anul Majid
A-n-Nm; Juz 1, Pustaka Riski Putra, Semarang, 2000, hal. 75-77
“i.gliti Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XVI, Pustaka Panji Mas, Jakarta, 1999, hal.
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anaknya sendiri. Memang dalam Islam, siapapun dapat
memberikan nasehat. Kalau nasehat itu baik dan benar, meski
nasehat itu dari anak kecil sekalipun, maka nasehat itu perlu
didengar dan dijadikan pelajaran.

D. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan. Bahwa
obyek pendidikan yang paling utama adalah diri sendiri, setelah
itu baru keluarga yaitu anak dan isteri. Pendidikan diri dan keluarga
harus pula dibarengi dengan pendidikan masyarakat.

Setiap manusia wajib menerima kebenaran apabila
kebenaran itu telah datang, Nabi Muhammad datang membawa
tuntunan dari Allah. Oleh karena itu, wajib bagi yang didatangi
untuk menyambutnya dengan gembira.

Obyek pendidikan bisa memiliki posisi sejajar dengan
pendidik atau berada di bawahnya, seperti Nabi Musa berguru
kepada Nabi Khaidlir, dan Ibrahim memberikan pengajaran
kepada ayahnya.

E. Tugas

1. Gambarkan perbedaan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan orang yang sedang memerlukan bimbingan
dan pembinaan.

2. Uraikan tentang etika seorang murid terhadap gurunya.

76

Objek Pendidikan

E. Pertanyaan.

1. Apayang dimaksud dengan obyek pendidikan.

2. Siapa saja yang menjadi sasaran pendidikan menurut al-
Qur‘an.

3. Kenapa menggambarkan istilah pelajar digunakan istilah yang
beraneka. Jelaskan.

4. Kenapa pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar
dalam Islam.
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BAB VI
METODE PEMBELAJARAN

A. Kompetensi Dasar

- Y¥ A enghafal, menganalisis, menerapkan dan gemar membaca

R yat-ayat tentang Metode Pengajaran

- B. Deskripsi

Ayat-ayat yang dibahas dalam bab ini berkaitan dengan
beberapa metode dalam pembelajaran. Metode pembelajaran
yang dapat diambil dari beberapa ayat berikut adalah metode
ceramah, nasehat, diskusi, cerita, perumpamaan, wasiat, karya-
wisata, dan observasi atau pengamatan.

C. Uraian/Pembahasan
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode mengajar adalah “suatu teknik penyampaian
bahan pelajaran kepada murid. Ia dimaksudkan agar murid
dapat menangkap pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat
dicerna oleh anak dengan baik”.! Metode mengajar bisa
berarti “sistem penggunaan teknik di dalam interaksi dan

! Lihat, Zakiah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara,

Jakarta, 1996, hal. 61
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komunikasi antara guru dan murid dalam pelaksanaan pro-
gram belajar-mengajar sebagai proses pendidikan”.?

Sebagai proses interaksi dan komunikasi, metode
mengajar harus dapat membuat proses belajar-mengajar
sebagai pengalaman hidup yang menyenangkan dan berarti
bagi anak didik. Proses ini dapat mendorong dan mengge-
rakkan anak ke arah perkembangan pribadi dalam rangka
pembangunan manusia seutuhnya, yang antara lain meliputi
perkembangan di dalam sikap dan nilai hidup, perkembangan
penafsiran, perkembangan dalam kemampuan menentukan
pilihan, perkembangan kemampuan memecahkan masalah,
perkembangan kreativitas, disiplin, kemauan kerja keras,
sikap jujur, rapi dan mempunyai harga diri, kemampuan
berkomunikasi dan berkerjasama dengan orang lain, serta
mempunyai kesadaran dan tangungjawab terhadap
lingkungan.?

2. Ayat-ayat al-Qur‘an tentang Metode Mengajar
a. Surat al-Maidah/5 : 67
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Hai rasul, sampaikanlab apa yang diturunkan kepadamn dari
Tubanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintabkan
ity, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allab
memelihara kamu dari (gangguan) manusia|430). Sesunggubnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

Metode Pembelajaran

[430] Maksudnya: tak seorangpun yang dapat
membunuh Nabi Muhammad s.a.w.

Sebagian ahli tafsir memandang, bahwa perintah Al-
lah kepada Rasul untuk melakukan da’wah tersebut adalah
secara khusus, yaitu terhadap ahli kitab. Pada ayat ini Al-
lah memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya
menyampaikan apa yang telah diturunkan kepadanya
tanpa menghiraukan besar kecilnya tantangan dikalangan
ahli kitab orang musyrik dan orang-orang fasik.*

Ayat ini menganjurkan kepada Nabi Muhammad agar
tidak perlu takut menghadapi gangguan dari mereka
dalam membentangkan rahasia dan keburukan tingkah
laku mereka itu, karena Allah menjamin memelihara Nabi
Muhammad dari gangguan manusia, baik masa sebelum
hijrah oleh kafir Quraisy maupun sesudah hijrah oleh
orang yahudi. Apa-apa yang Allah turunkan kepada
Muhammad adalah amanat yang wajib disampaikan selu-
ruhnya kepada manusia. Menyampaikan sebagian saja dari
amanat-Nya dianggap sama dengan tidak menyampaikan
sama sekalinya. Demikianlah kerasnya peringatan Tuhan
kepada Muhammad. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tugas menyampaikan amanat adalah suatu kewajiban
Rasul. Tugas penyampaian tersebut tidak boleh ditunda
dari waktunya meskipun penundaan itu dilakukan untuk
menunggu kesanggupan manusia untuk menerimanya,
karena masa penundaan itu dapat dianggap sebagai suatu
tindakan penyembunyian terhadap amanat Allah.

* Lihat, Abdullah bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur‘an, Jilid 6, Dar al-Fikr, Bairut-Libanon, 1995/1415.

* Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid II, Darmapala, Jakarta. 1997 M hal
464-469

2 Lihat, Zakiah Daradjat, dkk, Kepribadian Guru, Cet. Ke-5, Bulan Bintang,
Jakarta, 2005, hal. 41
3 Lihat, Zakiah Daradjat, dkk, Kepribadian Guru, hal. 41
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Ancaman terhadap penyembunyian sebagian amanat
Allah sama kerasnya dengan ancaman terhadap sikap
seorang yang beriman kepada sebahagian Rasul-rasul saja
dan beriman kepada sebagian ayat-ayat Al-Qur’an saja.
Meskipun seorang Rasul bersifat mak’sum yakni terpeli-
hara daripada sifat tidak menyampaikan amanat, namun
pada ayat ini Allah menegaskan kepada Rasul-Nya bahwa
tugas menyampaikan amanat adalah kewajiban yang tidak
dapat ditawar-tawar atau ditunda-tunda meskipun
menyangkut pribadi Rasul sendiri.®

Selanjutnya pada akhir ayat ini Allah menegaskan
bahwa Dia tidak akan memberi petunjuk kepada orang-
orang kafir yang menggangu nabi Muhammad dan peker-
jaan mereka itu pastilah sia-sia karena Allah tetap melin-
dungi Nabi-Nya dan tetap akan meninggikan kalimat-Nya.’

Kalau ayat ini dikaitkan dengan pendidikan, ayat ini
berkaitan dengan metode ceramah. Kata ballig berarti
sampaikanlah. Perintah menyampaikan wahyu atau risalah
kepada manusia dilakukan Nabi melalui orasi verbal.
Pembelajaran dengan menggunakan orasi verbal adalah
metode ceramah.

Metode ceramah ini berbentuk penjelasan konsep,
prinsip, dan fakta, pada akhir perkuliahan ditutup dengan
tanya jawab antara dosen dan mahasiswa. Metode ini dapat
divariasikan dengan metode lain.®

6 Lihat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,,Juz 4, Dar al-Fikr,
Ttp., Tth, hal.

7 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1994, hal. 313-
314.

& Lihat, Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan,
Gaung Persada Press, Jakarta, 2007, hal, 153-154.
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b. Surat Ibrahim/14: 24-25
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Tidakkalh kamu perhatikan btgmmAﬂqb telab membuat
perumpamaan kalimat yang baik[186)] seperit pohon yang baik,
akarnya tegub dan cabangnya (menjulang) ke langit, 25. pohon itu
miemberikan buabnya pada sefiap musim dengan seizin Tubannya.
Allah membuat perumpamaan-persumpantaan itu untuk manusia
supaya mereka selalu ingat.

[786] Termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat
tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan
mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik.
kalimat tauhid seperti laa ilaa ha illallaah.

Dalam ayat ini Allah membuat perumpamaan, yaitu
memberi contoh dan permisalan agar manusia dapat
menangkap makna-makna yang abstrak melalui hal-hal
yang konkret, sehingga mereka selalu ingat. Obyek yang
dijadikan perumpamaan adalah kalimatan thayyibatan.
Menurut ulama, kalimatan thayyibatan adalah tauhid, atau
iman, atau pribadi seorang mukmin. Iman yang mantap
itu bagaikan sebuah pohon yang baik (syajarat thayyibat),
pohon ini memiliki akar yang kuat dan terhunjam ke dalam
tanah, cabang-cabangnya menjulang ke atas, pada setiap
musim selalu menghasilkan buah yang dapat dinikmati
oleh manusia. Ini berarti, iman yang kuat itu terhunjam
jauh ke lubuk hati (akar yang kuat dan terhunjam ke dalam
tanah), amal-amalnya diterima Allah (cabang-cabangnya
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menjulang ke atas), ganjaran Allah selalu bertambah setiap
saat (pada setiap musim selalu menghasilkan buah)®

Allah menyerupakan kalimat thayyibah atau kalimat
yang baik dengan pohon yang baik, sebab kalimat yang
baik menghasilkan amal shaleh, sementara pohon yang
baik menghasilkan buah yang bermanfaat. Ini sudah jelas
menurut pendapat Jumhur mufasirin. Mereka berkata,
“Kalimat yang baik adalah syahadat bahwa tiada Tuhan
selain Allah. Kalimat ini menghasilkan seluruh amal shaleh
yang zahir dan batin. Setiap amal shaleh yang diRidhai
Allah merupakan buah dari kalimat ini. Dalam penafsiran
Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas dia berkata, “kalimat
yang baik ialah syahadat bahwa tiada Ilah selain Allah.
Pohon yang di sini ialah orang mukmin. Akarnva teguh
menjulang kelangit, artinya amal orang mukmin dibawa
naik kelangit.” Menurut ar-Rabi’ bin Anas, kalimat yang
baik merupakan perumpamaan iman. Sebab iman itu
adalah pohon yang baik. Akarnya teguh yang tidak mudah
dicabut adalah ikhlas di dalam hati. Cabangnya menju-
lang kelangit artinya ketakutan kepada Allah. Penyerum-
pamaan yang didasarkan kepada pendapat ini lebih benar
dan lebih riil serta lebih baik. Sebab Allah menyerukan
pohon tauhid di dalam hati dengan pohon yang baik, yang
akarnya teguh, yang cabangnya menjulang kelangit karena
ketinggiannya, yang buahnya tidak pernah habis, kapan
pun. Kalimat yang baik ini juga menghasilkan sekian
banyak kalimat yang baik pula, yang mendampingi amal-
amal shaleh, lalu amal shaleh itu membawa kalimat yang
baik, naik ke atas, sebagaimana firman-Nya.'°

Metode Pembelajaran

Jika kalimat tauhid dipersaksikan orang mukmin. dia
mengerti makna dan hakikatnya dari sisi penafian dan
penetapannya, memiliki sifat-sifat menurut keharusannya,
konsisten melaksanakan kesaksian itu dengan hati, lisan
dan anggota tubuhnya, maka kalimat yang baik inilah yang
akan mengangkat amal dari orang yang mempersaksikan-
nya. Akarnya mantap dan tertanam kuat di dalam hatinya.
Cabangnya menembus langit dan menghasilkan buah
setiap saat.

Orang yang hatinya paling kuat dan teguh ialah perka-
taan yang benar dan jujur, kebalikan dari perkataan yang
batil dan dusta. Perkataan yang paling teguh ialah kalimat
tauhid dan segala konsekuensi. Ini merupakan peneguhan
paling besar yang diberikan Allah kepada hamba di dunia
dan di akhirat. Karena itu engkau melihat orang yang jujur
adalah orang yang paling teguh, konsisten dan paling
berani. Sementara seorang pendusta adalah yang paling
dibenci manusia. paling hina dan paling sedikit keteguhan
hati, keberanian dan karismanya. Mereka juga bisa
mengetahui kedustaan pendusta dengan ciri-ciri kebalikan
di atas. Tapi orang yang bashirah-nya lemah, tentu tidak
bisa mengetahuinya.!!

Dalam ayat ini, Allah memberikan gambaran kalimah
thayyibah atau kalimat tauhid dengan menggunakan
perumpamaan benda konkret berupa pohon besar yang
memiliki akar tunjang yang kuat dan ranting-rating yang
rimbun daunnya. Pembelajaran yang memberikan pema-
haman dengan suatu benda konkret agar materi yang
diajarkan itu lebih mudah dipahami bisa menggunakan
perumpamaan atau ilustrasi. Untuk menggambarkan

9 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 7, Cet. I, Lentera Hati, Jakarta,
2004, hal. 52-53.
10 | jhat, M.Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, Vol. 7, hal 53-54.

11 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Tafsirnya, Jilid 111, hal 650-651
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sesuatu yang abstrak dapat menggunakan alat peraga
berupa gambar atau benda. Dalam ayat ini, Allah mendekat-
kan pemahaman dengan memberikan sebuah ilustrasi atau

perumpamaan.

c. Surat al-Nahl/125
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Sernlah (manusia) kepada jalan Tuban-mu dengan bikmah[845) dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungoubnya Tubanmu Dialah yang lebih mengetahui fentang siapa
_yang tersesat dari jalan-INya dan Dialah yang lebih mengetabui orang-
orang yang mendapat petunjuk.
[845] Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang
dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.

Dalam ayat ini Allah memberikan pedoman-pedoman
kepada Rasulnya cara mengajak manusia (dakwah) ke
jalan Allah. Yang dimaksud jalan Allah di sini adalah agama
Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada nabi
Muhammad Saw. Allah SWT dalam ayat ini meletakkan
dasar-dasar dakwah untuk menjadi pedoman bagi umat-
nya dikemudian hari dalam mengemban tugas dakwah.
Metode dakwah itu adalah al-hikmat, al-mau’izhat al-
hasanat, jadil.?

Pertama, ayat ini menjelaskan kepada Rasul-Nya
bahwa sesungguhnya dakwah ini adalah usaha untuk
agama sebagai jalan yang menuju ridha Ilahi. Rasulullah

12 Departemen Agama RI. A1 Qur’an dan Tafsirnya, Jilid V, hal. 501.
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SAW diperintahkan untuk membawa manusia ke jalan
Allah dan agama Allah semata.

Kedua, Allah SWT menjelaskan kepada Rasulullah
SAW agar dakwah itu dilakukan dengan hikmah. Hikmah
itu mengandung beberapa arti:

1). Berarti pengetahuan tentang rahasia dan faedah segala
sesuatu. Dengan pengetahuan itu suatu dapat diyakini
keadaannya.

2). Berarti perkataan tepat dan benar yang menjadi dalil
(argument) untuk menjelaskan mana yang hak dan
mana yang batal atau subhat (meragukan)

3). Arti yang lain ialah kenabian mengetahui hukum-
hukum al-Qur’an, paham al-Qur’an, paham agama,
takut kepada Allah, benar perkataan dan perbuatan.

Arti yang paling tepat dan paling dekat kepada kebe-
naran ialah arti yang pertama yaitu pengetahuan tentang
rahasia dan faedah sesuatu, yang mana pengetahuan itu
memberi manfaat. Dakwah dengan hikmah adalah
dakwah dengan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan
faedah, rahasia dan maksud dari wahyu Ilahi suatu penge-
tahuan yang cukup dari da’i tentang suasana dan keadaan
yang meliput mereka, pandai memilih bahan-bahan pela-
jaran agama yang sesuai dengan kemampuan daya tangkap
jiwa mereka sehingga mereka tidak berat dalam menerima
ajaran agama dan pandai pula memilih cara dan gaya
menyajikan bahan-bahan pengajian itu, sehingga ummat
mudah menerimanya.

Ketiga, Allah SWT menjelaskan kepada Rasul agar
dakwah itu dengan pengajaran yang baik, yang diterima
dengan lembut oleh hati manusia tapi berkesan di dalam
hati mereka. Tidaklah patut jika pengajaran dan penga-
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jian itu selalu menimbulkan pada jiwa manusia rasa geli-
sah cemas dan ketakutan. Orang yang jatuh karena dosa,
karena jahilnya atau tanpa kesadaran, tidaklah wajar kesa-
lahan-kesalahan itu dipaparkan secara terbuka sehingga
menyakitkan hatinya.

Khutbah atau pengajian yang disampaikan secara
lemah lembut, sangat baik untuk menjinakkan hati yang
liar dan lebih banyak memberikan ketentraman dari pada
khutbah dan pengajian yang isinya ancaman dan kutukan-
kutukan yang mengerikan. Jika pada tempat dan waktu-
nya, tidaklah ada jeleknya memberikan pengajaran dan
pengajian yang berisikan peringatan yang keras atau ten-
tang hukuman-hukuman atau azab-azab yang diancamkan
Tuhan kepada mereka yang sengaja berbuat dosa (tarhiib).

Rasulullah SAW menghindari kebosanan dalam
pengajiannya, menyela-nyelakan pengajian yang menye-
nangkan, dengan bahan yang menimbulkan rasa takut.
Dengan demikian tidak terjadi kebosanan yang disebabkan
urutan-urutan pengajian yang berisi perintah dan larangan
tanpa memberikan bahan pengajian yang melapangkan
dada atau yang merangsang hati untuk melakukan keta-
atan dan menjauhi larangan.

Keempat, Allah SWT menjelaskan bahwa bila terjadi
perbantah-bantahan atau perdebatan dengan kaum
musyrikin ataupun ahli kitab, maka hendaklah Rasul
membantah mereka dengan perbantahan yang baik. Suatu
contoh perdebatan yang baik ialah perdebatan Nabi
Ibrahim dengan kaumnya (Nabi Ibrahim) yang membawa
mereka untuk berpikir memperbaiki kesalahan mereka
sendiri, sehingga mereka menemukan kebenaran. Tidak-
lah baik memancing lawan dengan berdebat dengan kata

Metode Pembelajaran

yang tajam, karena yang demikian menimbulkan suasana
yang panas. Sebaliknya hendaklah diciptakan suasana
yang nyaman dan santai sehingga tujuan dalam perde-
batan untuk mencari kebenaran itu dapat tercapai dengan
hati yang puas.

Suatu perdebatan yang baik adalah perebatan yang
dapat menghambat timbulnya sifat jiwa manusia yang
negatif seperti sombong, tinggi hati, dan sifat-sifat terse-
but sangat peka. Lawan berdebat supaya dihadapi sedemi-
kian rupa, sehingga dia merasa bahwa harga dirinya dihor-
mati, dan da’i menunjukkan bahwa tujuan yang utama
adalah menemukan kebenaran kepada agama Allah SWT.

Kelima, Allah menjelaskan kepada Rasulullah SAW
bahwa ketentuan akhir dari segala usaha dan perjuangan
itu adalah pada Allah SWT. Hanya Allah SWT sendiri yang
menganugrahkan keimanan kepada jiwa manusia,
bukanlah orang lain ataupun da’i itu sendiri. Dialah Tuhan
yang maha mengetahui siapa diantara hamba-Nya yang
tidak dapat mempertahankan fitrah insaniahnya (iman
kepada Allah) dari pengaruh-pengaruh yang menyesatkan,
hingga dia jadi sesat. Dan siapa pula di antara hamba yang
sifat insaniyahnya tetap terpelihara, sehingga dia terbuka
menerima petunjuk (hidayah) Allah SWT.13

Menurut Mahmud Yunus, dalam ayat ini Allah men-
jelaskan bagaimana cara melaksanakan penyiaran agama
Allah kepada semua ummat manusia, yaitu dengan cara
kebijaksanaan, baik dengan paksaan atau kekerasan atau
dengan mencela atau memaki-maki atau dengan perkataan
kasar yang jauh dari adap kesopanan, sebagaimana diper-
buat oleh setengah orang yang tidak mempelajari cara

13 Lihat, Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya. Jilid V, hal. 501-503.

89



Pevdidikan dalam Perspektif Al-Quran

dakwah (seruan) menurut petunjuk Qur’an. Sebab itu
hendaklah para ulama dan penyiar-penyiar agama
memakai cara kebijaksanaan itu untuk menarik ummat
manusia kepada agama Allah, karena manusia dapat
ditarik dengan kebijaksanaan, bukan dengan kekerasan.

Begitu juga hendaklah menyeru manusia itu dengan
pengajaran yang baik, dengan dalil dan keterangan yang
cukup yang dapat dipahamkan mereka. Berkata Nabi
Muhamad SAW.: “berbicaralah dengan manusia menurut
kadar dan akal pikirannya.” “Gembirakanlah mereka itu
dan jangan dijauhkan; mudahkanlah dan janganlah
disukarkan”. Inilah cara menyeru manusia kepada agama
Allah. Bersoal jawablah dengan mereka itu dengan jalan
yang sebaik-baiknya yaitu dengan lunak dan lembut serta
dengan keterangan yang cukup, sehingga memuaskan hati
mereka dan menghilangkan segala keraguannya. Sebab
itu haruslah ulama-ulama dan penyiar-penyiar agama
mengetahui bermacam-macam ilmu pengetahuan yang
diketahui oleh masyarakat atau ummat yang diserunya.
Supaya dapat dipersesuaikan dengan ajaran agama,
sehingga dapat diterima oleh akal mereka, yang terdidik
dengan ilmu pengetahuan itu. Kalau tidak, niscaya mereka
tolak ajaran agama, karena bertentangan dengan ilmu
pengetahuannya. Pendeknya ulama-ulama dan penyiar-
penyiar agama harus mengetahui ilmu dunia dan akhirat,
baru mereka dapat melaksanakan pekerjaan yang berat. *

Ayat 125 surat al-Nahl/16 mengandung metode pem-
belajaran yang disebut dengan metode nasehat dan metode
diskusi. Menurut Muhammad Quthb, di dalam jiwa terda-
pat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang

14 Mahmud Yunus, Tafsir Al- Qur’an, Hidakarya Agung, Jakarta, 2004, hal 399.
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didengar. Karena pembawaan itu tidak tetap, maka perlu
pengulangan kata-kata. Nasehat merupakan upaya untuk
mempengaruhi seseorang dengan menggunakan kata-
kata secara berulang-ulang. Nasehat yang berpengaruh
dapat langsung menembus perasaan. Nasehat yang
lembut, halus, dan berbekas mampu menggugah perasaan
dan membangkitkan kesadaran terhadap seseorang '

Metode diskusi adalah saling menukar informasi,
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersa-
ma.'® Metode ini dapat divariasikan dengan debat aktif,
yaitu satu metode yang dapat mendorong pemikiran dan
perenungan, terutama kalau siswa/mahasiswa diharap-
kan mempertahankan pendapat yang bertentangan
dengan keyakinannya sendiri.!” Selain itu, metode diskusi
bisa dikembangkan menjadi debat pendapat. Debat ini
merupakan strategi yang melibatkan siswa/mahasiswa da-
lam mendiskusikan isu-isu komplek secara mendalam.18

d. Surat al-A’raf/7: 176-177)

95’“ = e - T i -
o [ R WSy G ahd) Gia 3
e = bl igens il Jdlesie’ Joar
wle Uad o] T Juis 4D ij

'8 Lihat, Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Il j
S 1 5 am, Terjemah oleh Sal
L i—larun, Alma’arif, Bandung, Tth., hal. 334-335, i & ik
smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paik i i
s i is Paikem, Rasail Media Group,
" Lihat, Hisyam Zaini, Bermaw i i
b : : y Munthe, Sekar Ayu Aryani, Strate
i:rlnb;gyamn Aktif, CTSD IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, CS;t ke-6, 200‘5l
1 Lil';at -Hisyam Zaini, Berma i
, | , wy Munthe, Sekar A ]
Pembelajaran Aktif, hal. 42. ik il
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Dan kalan Karzi menghendaks, Sesunggubnya Kann z‘mggxkaﬂ
(derajat)nya dengan ayat-ayat itw, tetapi Dia cendernng kepada dunia
dan menurutian hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaanttya
seperti anjing jika kamu menghalannya dinlurkannya &a’ab;;ye_z dan
Jika kamu membiarkannya Dia mengulurkan lidabnya (juga).
demitkian Ttulah perumpamaan orang-orang yang meﬂdmta/éa'n @yat-
ayat kami. Maka Ceritakanlab (kepada mereka) kisah-kisah itn
agar mereka berpikir. Amat burnklah pernmpamaarn orang-orang
yang mendustakan ayai-ayat Kami dan kepada diri mereka sendirilab
mereka berbual Jalim.

Menurut Hamka, ayat 176 surat al-A’raf menerang-
kan tentang perumpamaan yang Allah berikan kepada
orang-orang yang dikuasai oleh hawa nafsunya: Mereka
itu seperti anjing yang selalu menjulurkan lidahnya.
Anjing menjulurkan lidahnya karena merasa bell%m
kenyang dan hawa nafsunya belum juga terpenuhi.”
Ujung ayat ini menurut Ibnu Jarir al-Thabari menyuruh
Rasul untuk menceritakan berita orang-orang yang
mendustakan para Rasul dan siksaan yang ditimpakan
kepada mereka, karena keingkaran mereka.”® Perumpa-
maan orang-orang yang dikuasai oleh hawa nafsunya, -
yaitu orang-orang yang menerima ayat-ayat Allah, lalu
mereka menukarnya dengan kekufuran — bagaikan seekor
anjing adalah sebuah perumpamaan yang sangat buruk.

Metode Pembelajaran

Ayat di atas menggunakan kata matsal (perumpa-
maan) dan qashash (cerita). Perumpamaan (matsal) meru-
pakan bentuk ilustrasi (penggambaran). Dalam ayat ini
Allah SWT menjelaskan sekiranya Allah berkehendak
meningkatkan orang-orang itu dengan ilmu yang telah
diberikan kepadanya ke martabat yang lebih tinggi, tentu-
lah Dia berkuasa berbuat demikian.?! Tetapi orang-orang
itu telah menentukan pilihannya ke jalan yang sesat. Dia
menempuh jalan yang berlawanan dengan fitrahnya, ber-
paling dari ilmunya sendiri, karena didorong oleh keingkar-
an pribadi, yakni kemewahan hidup duniawi. Dia mengi-
kuti hawa nafsunya dan tergoda oleh setan. Segala petun-
juk dari Allah dilupakannya, suara hati nuraninya tidak
didengarnya lagi.

Semestinya orang yang diberi ilmu dan kecakapan itu,
mempertinggi jiwanya, menempatkan dirinya ketingkat
kesempurnaan, mengisi ilmu dan imannya dengan per-
buatan-perbuatan luhur disertai dengan niat yang ikhlas
dan I'tikad yang benar. Tetapi laki-laki itu setelah diberi
nikmat oleh Allah berupa ilmu pengetahuan tentang ke-
Esaan Allah, dia kafir seperti seperti halnya dia tidak diberi
apa-apa. Karena itu Allah mengumpamakannya seperti
anjing yang keadaannya sama saja diberi beban atau
dibiarkan, dia tetap mengulurkan lidahnya. Laki-laki yang
memilki sifat seperti anjing ini tergolong manusia yang
paling buruk. Hal demikian menggambarkan kerakusan
terhadap harta benda duniawi. Dia selalu menyibukkan

jiwa dan raganya untuk memburu benda dunia ini,
sehingga tampak dia sebagai orang yang sedang lapar dan
haus tak mengenal kepuasan atau keadaannya seperti

19 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 9, hal. 165.

20 Liha.t Hamka Tafsif QI*AZhﬂJ' JuZ. 9, hal. 165. 21 ]_jhat' Mahmud Yl.ll'lus, Taf'sir AI‘ Qur’an, haI 399
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anjing mengulurkan lidahnya, nampaknya haus dan lapar
tak mengenal kepuasan untuk menginginkan air dan
umpan.

Demikian perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah. Mereka menentangnya, baik disebabkan
kebodohan mereka atau disebabkan fanatisme mereka
terhadap dunia yang menyebabkan mereka menutup mata
terhadap suatu kebenaran dan meninggalkannya. Mereka
menyadari kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. Dan mengakui kesesatan dan kesalahan nenek mo-
yang mereka setelah mereka merenungkan bukti kebenar-
an yang dibawa Rasulullah SAW. Tetapi kesadaran dan
pengakuan itu lenyap dari jiwa mereka disebabkan hawa
nafsu mereka ingin kepada kenikmatan duniawi, misalnya
ingin kekuasaan dan kekayaan. Kaum yahudi dan kaum
musyrikin Arab menolak ayat-ayat Allah karena mereka
ingin mempertahankan kekuasaan dan kepentingan mere-
ka. Mereka takut kehilangan kenikmatan dan kemewahan
hidup. Setan telah menggoda mereka agar tergelincir dari
fitrah kejadian mereka yakni kecenderungan kepada
agama tauhid.

Pada ayat 177 Allah menegaskan kembali betapa
buruknya perumpamaan bagi mereka yang mendustakan
agama Allah. Mereka disamakan dengan anjing baik kesa-
maan kelemahan keduanya yakni mereka tetap dalam
kesesatan diberi peringatan atau tidak diberi peringatan,
atau kesamaan-kesamaan kebiasaan keduanya. Anjing itu
tidak mempunyai cita-cita kecuali keinginan mendapat
makanan dan kepuasan. Siapa saja yang meninggalkan
ilmu dan iman lalu menjurus kepada hawa nafsu, maka
dia serupa dengan anjing. Orang yang demikian tidak siap
lagi berpikir dan merenungkan tentang kebenaran dan
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orang yang demikian itu, sebenarnya menganiaya dirinya
sendiri.?

Kalau ayat ini dikaitkan dengan pendidikan, ayat ini
mengandung teknik perumpamaan dan teknik bercerita.
Teknik bercerita merupakan bagian dari metode ceramah.
Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan.
Al-Qur‘an mempergunakan cerita buat seluruh jenis pen-
didikan dan bimbingan yang dicakup oleh metodologi pen-
didikan, yaitu pendidikan mental, pendidikan akal, dan
pendidikan jasmani, pendidikan teladan, dan pendidikan
nasehat.?

e Su_rat Yusuf/ 12: 109

‘}33‘ \J‘-\U_f—’“ °J>-'>” iy »&Lﬁ o u’-\3'

il /5

) LJ Axs
Maka tidakkah mereka bepergian di mufea bumi /a!u melihat
bagaimana kesndaban orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan
Rasul) dan Sesunggubnya kampung akhbirat adalab lebih baik bags
orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kanm memikirkannya?

Maksud ayat ini adalah hendaklah mereka berjalan
di bumi, lihatlah bekas kaum ‘Ad yang didatangi Hud?
Bekas kaum Tsamud yang didatangi Shaleh? Bekas kaum
Sadum yang didatangi Luth? Orang beriman selalu disu-
ruh memikirkan bahwa dirinya di dunia hanya singgah
sementara. Dunia adalah tempat melakukan perbuatan

“2 Lihat, Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 111, hal 650-651.
# Lihat, Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Terjemah oleh Salman
Harun, hal. 347-52
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yang terpuji, agar mendapatkan kebahagiaan hidup di
akhirat.*

Ayaiinimemeﬁntahkanuntukmela]mk@ petjalananke
suatu tempat tertentu yang dapat mz'an{ngatkan .akan
terjadinya suatu kejadian yang dapat dijadikan pela;a.tziul.
Dengan mengunjungi tempat tersebut, seseorang -blsa
mendapatpelajaran.Aythlibﬂadikaiﬂmndenganpendld{kan,
ayat ini mengandung metode karyawisata. Metode karyawisata

Metooe Pembefajamn

kisah mereka bukanlah cerita yang dibuat-buat sebagai-
mana dituduhkan oleh mareka yang tidak percaya. Al-
Qur‘an adalah kitab suci yang membenarkan kitab-kitab
suci dan peristiwa yang terjadi sebelumnya dan menjelas-
kan segala sesuatu dalam bentuk prinsip-prinsip segala
yang dibutuhkan umat manusia yang menyangkut kema-
slahatan dunia dan akhirat. Di samping itu, al-Qur‘an juga
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.26

ke sebuah meseum atau tempat bersejarah lainnya. :
Metode karyawisata merupakan perjalanan atau pesiar
yang dilakukan oleh peserta didik untuk r.nemperfﬂeh
pengalaman belajar. Karyawisata di sini berarti berkunjung
di luar kelas dalam rangka belajar. Karyawisata dalam' Waktzl.;
yang lama dan tempat yang jauh disebut dengan studi tour.

Kalau ayat ini dikaitkan dengan pendidikan, ayat ini
mengandung pelajaran tentang teknik cerita. Sebagaimana
telah disinggung sebelumnya bahwa cerita mempunyai
daya tarik yang menyentuh perasaan. Al-Quran memper-
gunakan cerita buat seluruh jenis pendidikan dan bim-
bingan yang dicakup oleh metodologi pendidikan, yaitu
pendidikan mental, pendidikan akal, dan pendidikan
jasmani, pendidikan teladan, dan pendidikan nasehat.?”
Sebenarnya teknik cerita bisa bagian dari metode ceramah
atau metode bermain peran.

g. Surat Qaf/50: 6

f. Surat Yusuf/12:111

S ; i e z A T w - 7. :/
Elosay A8 A5 U8y 5o J&= Jaall
Sesunggwhnya pada kisab-kisab mereka ity terdzg)lar pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akdal. AZ—QWJ?_: itn éx&aﬂ!ab
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kztabszab ) yang
sebelumnya dan menjelaskan segala sesnaty, dan sebagar  petunjuk dan
rahmat bagi kanm yang berimani.

Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa kisah-kisah
para rasul itu memiliki pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al-Qur‘an yang mengandung kisah-
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Maka Apakah mereka tidak melibat akan langit yang ada di
atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya
dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun?

* Lihat, Ahmad Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Allamah al-Shawiyah ‘ala Tafsir al-
Jalalain, Juz 2, Dar Ihya wa al-Kutub al-Arabiyyah, Indonesia, Tth., hal. 262.

# Lihat, Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Terjemah oleh Salman
Harun, Alma’arif, Bandung, Tth., hal. 347-52

i i -14, hal. 52.
24 | jhat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 13-14, 2.
% Ismaail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, hal. 23.
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Ayat di atas mengingatkan semua manusia bahwa di
angkasa terdapat benda-benda yang berterbangan, seperti
bintang-bintang dan planet-planet. Kesemuanya beredar
dengan sistem yang sangat teliti dan dengan keseimbangan
yang sangat sempurna. Benda-benda itu senantiasa terpeli-
hara posisinya sesuai dengan hukum yang diciptakan Al-
lah, sehingga tidak akan terjadi tabrakan yang menim-
bulkan kekacauan dan kehancuran alam raya sampai batas
waktu yang ditetapkan.?®

Ayat di atas menggambarkan tentang teknik peng-
amatan. Teknik pengamatan merupakan bagian dari
metode eksprimen. Metode ini dilakukan dengan meng-
gunakan percobaan-percobaan. Setelah itu, guru mem-
berikan penjelasan atau mendiskusikan apa yang sudah
diujicobakan. Percobaan-percobaan yang dilakukan itu
menggunakan pengamatan atau observasi. Pengamatan
dapat dilakukan untuk melihat gejala-gejala baru dalam
proses tumbuh-tumbuhan.?

D. Kesimpulan

Metode mengajar adalah bisa berarti sistem penggunaan
teknik di dalam interaksi dan komunikasi antara guru dan mu-
rid dalam pelaksanaan program belajar-mengajar sebagai proses
pendidikan. Sebagai proses interaksi dan komunikasi, metode
mengajar harus dapat membuat proses belajar-mengajar sebagai
pengalaman hidup yang menyenangkan dan berarti bagi anak
didik.

Ayat-ayat yang telah dijelaskan di atas memberikan
gambaran tentang metode dan teknik dalam pembelajaran.

% L jhat, M.Quraish Shihab. Tafsir Al Misbah, Vol., hal. 283
29 | jhat, Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Bumi
Aksara, Jakarta, 1996, hal. 295.
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Metode-metode itu adalah ceramah, diskusi, eksperimen, debat,
dan karyawisata. Adapun teknik yang digambarkan dalam ayat-

ayat di atas adalah teknik cerita, nasehat, dan perumpamaan
atau ilustrasi.

E. Pertanyaan

1. Jelaskan ayat yang menggambarkan metode karyawisata?

2. Jealskan maksud surat Ibrahim/14: 24-25?

3. Apayang dimaksud dengan metode, dan sebutkan metode
yang diketahui?

4. Terangkan bercerita dan nasehat dikatakan sebagai teknik
bukan metode?

E Tugas

1. Jelaskan kelebihan dan kelemahan metode ceramah, serta
bagaimana solusinya.

2. Kemukakan langkah-langkah penggunaan metode

karyawisata.
3. Gambarkan penggunaan metode ekprimen.
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BAB VII
MATERI PENDIDIKAN

A. Kompetensi Dasar
Jenghafal, menganalisis, menerapkan dan gemar membaca
ayat-ayat tentang Materi Pendidikan

B. Deskripsi

Bab ini menguraikan tentang ayat-ayat yang berkaitan
dengan materi dalam pendidikan. Materi yang terkandung dalam
ayat-ayat yang dibahas ini meliputi: materi tauhid, materi
muamalah (syari’ah), materi moral (akhlak), dan materi yang
berkaitan dengan fenomena alam. Materi yang berkaitan dengan
fenomena alam adalah materi yang memberikan kesadaran
kepada peserta didik untuk memperhatikan kebesaran Allah.
Dengan demikian, keimanan mereka kepada Allah semakin
meningkat.

C. Uraian/Pembahasan

Materi atau bahan merupakan komponen dari program
pengajaran (pembelajaran). Dalam suatu pembelajaran, materi
bukanlah merupakan tujuan, tetapi sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Karena itu, penentuan materi didasarkan pada tujuan.!

1 Lihat, Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, Syamsuddin Yahya, Metodologi
Pengajaran Agama, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, hal. 16.
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Uraian berikut merupakan paparan dari sebagian ayatyang
berkaitan dengan materi pendidikan.

1. Surat al-Ikhlas/112: 1-4

.
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Katakanlah: ‘Dia-labh Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuban

_yang bergantung kepada-INya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak

pula diperanakkan.. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.”
(Al-Ikhlas/112: 1-4)

Surat al-Ikhlash merangkum rukun-rukun terpenting
sebagai landasan misi (risalah) yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Saw:., yaitu: a. tauhid dan tanzih bagi Allah (meng-
esakan Allah dan tidak melekatkan kepada-Nya sifat yang
sama sepenuhnya dengan sifat makhluk atau sifat yang tak
layak bagi-Nya); b. penetapan batasan-batasan umum bagi
penilaian segala perbuatan; yang baik dan yang buruk (yang
disebut dengan syari’ah); c. pelbagai keadaan yang menyang-
kut jiwa manusia setelah mati, seperti balasan baik (surga)
atau buruk (neraka).?

: Tauhid dan tanzih untuk mengeluarkan bangsa Arab dan

bangsa-bangsa lainnya dari syirik (penyekutuan) dan tasybih
(penyerupaan Allah dengan sesuatu). Katakanlah bahwa
Allah itu ahad. Kata ahad berarti sesuatu yang tunggal dalam
zatnya; tidak tersusun dari pelbagai substansi yang berbeda-
beda. Ia bukan materi, dan tidak pula berasal dari pelbagai
unsur nonmateri. Inilah pokok pangkal akidah, puncak dari
kepercayaan. Mengakui bahwa yang dipertuhan itu Allah

? Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, al-Sya'ab, Mesir, Tth hal. 363..

102

Materi Pendidikan

nama-Nya. Tidak ada Tuhan selain Dia, Dia Maha Esa, mutlak
Esa tunggal, tidak bersekutu yang lain dengan Dia.> Menurut
Abu al-Su’ud, kata huwa menunjuk kepada Allah adalah untuk
memberi kesan bahwa Dia, Yang Maha Kuasa itu, sedemikian
terkenal dan nyata, sehingga hadir dalam benak setiap orang,
dan bahwa kepada-Nya selalu tertuju segala isyarat.*

Ada dua pengertian yang popular dari kata al-shamad,
yaitu: sesuatu yang tidak memiliki rongga, dan sesuatu
(tokoh terpuncak) yang menjadi tumpuan harapan. Sesuatu
yang tidak memiliki rongga mengandung arti bahwa ia
sedemikian “padat” dan atau bahwa ia tidak membutuhkan
sesuatu untuk dimasukkan ke dalamnya, seperti makanan
atau minuman. Allah tidak membutuhkan makanan, tidak
ada sesuatu yang keluar dari-Nya, tidak beranak dan tidak
diperanakan. Sesuatu yang menjadi tumpuan harapan
mempunyai arti bahwa Allah adalah zat yang kepada-Nya
bertumpu semua harapan makhluk, Dia yang diharapkan
untuk memenuhi kebutuhan makhluk serta menanggulangi
kesulitan mereka. Mayoritas ulama memahami seperti ini.®

Allah mustahil memerlukan anak, karena Allah hidup
terus, tidak akan pernah mati, sehingga Dia tidak memerlu-
kan anak yang akan melanjutkan atau menyambung kekua-
saan-Nya. Dia tidak diperanakkan, karena kalau Dia punya
bapa, tentu si anak lahir ke dunia dari ayahnya, dan ayah itu
pun kemudian mati. Dan kalau si anak itu kemudian baru
lahir, jelaslah bahwa si anak itu ketuhanan atau kekuasaan

* Lihat, Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, hal. 364. Lihat, Hamka, Tafsir
Al-Azhar, Jilid 30, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984, hal. 296-297.
* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, Bandung, Pustaka Hidayah. 1997. hal.
666.

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, hal. 671.
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yang tidak perlu, kalau diakui bahwa si bapa kekal dan tidak
mati.® Jadi dengan demikian jelaslah bahwa mustahil Allah
beranak dan mustahil pula Dia diperanakkan.

Tidak ada bagi-Nya yang setara, seorang jua pun memiliki
arti bahwa Allah itu mutlak kekuasaanNya, tiada terbagi,
tiada bandingan dan tiada tandingan. Tidak ada tuhan yang
menganggur, belum bertugas sebab bapanya masih ada.” Me-
mang ada sementara kaum yang meyakini adanya penguasa
selain Allah, misalnya dengan menyatakan bahwa Allah ha-
nya menciptakan kebaikan, sedang setan merupakan sekutu
Allah yang menciptakan kejahatan. Nah, ayat ini menafikan
hal tersebut, sehingga kedua ayat terakhir ini menafikan
segala macam kemusyrikan terhadap Allah swt.®

Kalau ayat dalam surat ini dikaitkan dengan pendidik-
an, jelaslah bahwa materi yang disampaikan dalam pendi-
dikan adalah tentang tauhid atau mengesakan Allah. Tauhid
ini pula yang menjadi materi pokok awal yang diajarkan
Rasulullah Saw ketika menyampaikan risalahnya.

2. Lugman/31 : 13-19
el 35 N Gl A Sy a2l 6 gy
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Dan (ingatiab) ketika 1sgman berkata kepada anaknya, di wakin
1a memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakky, janganiah kamy

mempersekutufan Allah, Sesunggubnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”.

§ Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 30, hal. 297-298.

7 Lihat, Menurut Ibn Wayyim Qulwullahu ahad adalah puncak ilmu tentang
akidah. Itu sebabnya Nabi mengarakan sepertiga al-Qur‘an. Hamka, Tafsir
Al-Azhar, Jilid 30, hal. 298.

¢ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Tafsir Atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, hal. 674.
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Lugman memberikan nasihat dengan cara menyentuh
hati, yaitu dengan ucapan yang mengandung peringatan dan
ancaman. Ini dilakukan Lugman dengan penuh kasih sayang.
Lugman memulai nasehatnya dengan menekankan perlunya
menghindari syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini
sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan
keesaan Allah. Redaksi pesannya berbentuk larangan adalah
menekankan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk
sebelum melaksanakan yang baik.?
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dna orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemal yang bertambaly-tambab, dan menyapibnya dalam dua tabun[1180].

bersynkurlah kepadakn dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalins.

[1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah
setelah anak berumur dua tahun.

Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi mene-
kankan pada jasa ibu. Ini disebabkan ibu berpotensi untuk
tidak dihiraukan oleh anak, karena kelemahan ibu. Meskipun
peranan Bapak dalam konteks kelahiran lebih ringan dibading
dengan peran ibu, tetapi jasa Bapak tidak dapat diabaikan,
karena itu, keduanya harus dihormati, disayangi, dan
dipergauli dengan baik.!°

¢ Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, Lentera Hati, Cet. I,
Jakarta, 2004, hal. 125-127
10 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, hal. 129-130.
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutnkan dengan
aku sesuaty yang tidak ada pengetabuanmu tentang itu, Maka janganiah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah kednanya di dunia dengan
baik, dan ifutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemndian hanya
kepada-Kulah kembalinm, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.

Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti
kepada orang tua (ibu bapak), kini diuraikan kasus yang
merupakan pengecualian. Seorang anak tidak perlu mentaati
perintah orang tua yang memaksa untuk berbuat syirik. Meski
demikian, seorang anak tetap harus berbakti kepada kedua
orang tuanya selama tidak bertentangan dengan ajaran
agama, yaitu dalam urusan dunia. Berbakti kepada orang tua
yang musyrik itu dilakukan dengan cara pergaulan yang baik,
tidak sampai mengorbankan prinsip agama. Karena itu,
perhatikan tuntunan agama dan ikuti jalan orang-orang yang
selalu kembali kepada Allah.!!
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(Lugman berkata): “Hai anakku, Sesunggubnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atan di langit atan di

1 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, hal. 131-132.
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dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesunggnbnya Allah Maba Halus|1181) lagi Maba mengetabus.

[1181] Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah
ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimana kecilnya.

Ayat di atas menjelaskan tentang wasiat Lugman kepada
anaknya agar selalu waspada terhadap rayuan yang telah
mengajak dan mempengaruhi manusia untuk melakukan
perbuatan-perbuatan dosa. Apa yang dilakukan manusia, baik
itu dari yang besar sampai yang sekecil-kecilnya, dari yang
nampak maupun yang tidak nampak, dari yang terlihat dan
yang tersembunyi, baik di langit maupun di bumi, pasti dike-
tahui oleh Allah. Allah pasti akan memberi balasan yang
setimpal dengan perbuatan mzmusia.12

Ji.J u‘° .ul, u}j;.;_lb s *,1121,.31 o

Hai aﬂmé:éﬂ, dirikanlab shalat dan surublah (manusia) mengerja-
kan yang baik dan cegablah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terbadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian ttu Termasnk bal-hal yang diwajibkan (oleb Allah).

Lugman mewasiatkan kepada anaknya untuk selalu
mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, sehingga shalat
itu diridlai Allah. Jika shalat diridlai Allah, maka perbuatan
keji dan munkar dapat dicegah. Dengan demikian, jiwa
menjadi bersih, dan tidak ada kekhawatiran terhadap diri
orang itu. Mereka tidak bersedih hati, bila ditimpa musibah
musibah dan merasa diri semakin dekat dengan Allah.'?

12 Lihat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 4, Dar al-Fikr,

Ttp., Tth, hal.

13 Lihat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi,,Juz 4, Dar al-Fikr,

Ttp., Tth, hal.
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Dan janganiah kanm memalingkan mukanmi dari manusia (karena
sombong) dan janganiah kamu berjalan di muka bumi dengan angkub.
Sesunggnbnya Allah tidak menynkai orang-orang yang sombong lagi mem-
banggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan[1182] dan

lunakkanlah suaramn. Sesunggubnya seburak-buruk suara ialah suara
keledat.

[1182] Maksudnya: ketika kamu berjalan, janganlah
teflampau cepat dan jangan pula tetlalu lambat.

Nasehat Lugman di atas berkaitan dengan akhlak dan
sopan santun berinteraksi dengan sesama manusia. Nasehat
Lugman ini berisi agar anaknya tidak memalingkan muka
dari manusia, karena didorong oleh penghinaan dan kesom-
bongan. Seharusnya seseorang bila berhadapan dengan
manusia hendaklah dengan wajah berseri dan penuh rendah
hati. Bila berjalan hendaklah berjalan dengan lemah lembut
penuh wibawa, tidak membusungkan dada dan tidak merun-
duk bagaikan orang sakit, tidak berlari tergesa-gesa dan tidak
telalu lambat sehingga menghabiskan waktu. Demikian juga
ketika bersuara hendaklah bersuara dengan lembut.'

Lugman menurut jumhur ulama adalah seorang yang
saleh berasal dari budak berkulit hitam (negro) dari Sudan.

Sedang menurut segelintir ulama, Lugman adalah seorang
Nabi. !

Materi Perdidikan

Terlepas dari siapakah Lugman yang sebenarnya, yang
pasti namanya diabadikan dalam al-Qur‘an. Al-Maragi
mengatakan bahwa pengabadian nama Lugman dalam al-
Qur‘an disebabkan dia adalah seorang ahli Hikmah dan
pelajaran dan i’tibar. Ini terbukti antara lain dengan cara dia
memberi nasehat kepada anaknya, yaitu: hai anakku, dunia
ini bagaikan laut yang dalam, sungguh banyak manusia yang
tenggelam di dalamnya. Oleh karena itu, jadikanlah takwa
sebagai kapalmu.!¢

Secara garis besar pesan pendidikan yang dikandung
oleh surat Lugman/31: 13-19 dapat diklasifikasikan kepada
tiga aspek, yaitu pendidikan tauhid, pendidikan syari’at, dan
pendidikan moral (akhlak). Semua ini merupakan sebagian
materi dari pendidikan Islam.

Materi yang berkaitan dengan tauhid terdapat pada ayat
13, yaitu nasehat Lugman kepada anaknya untuk tidak
mensekutukan Allah dengan yang lain. Syirik merupakan
aniaya yang sangat besar. Menurut al-Syaukani, syirik itu
dilarang, karena dua alasan. Pertama, orang yang syirik itu
telah melakukan aniaya yang sangat besar. Karena itu, di
akhirat nanti, dia tidak akan dapat melihat apapun (berada
dalam kegelapan). Kedua, syirik adalah memalingkan hak dari
orang yang punya hak. Yang punya hak disembah dan
dipatuhi hanyalah Allah. Bila seseorang menyembah dan
tunduk kepada selain Allah berarti dia memberikan hak
kepada orang yang tidak berhak.!”

Syari’at berkaitan dengan aturan-aturan hukum. Ini
dapat terlihat dari ayat 17 berupa seruan Lugman kepada

16 Lihat, Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 21, Dar al-Fikr,
Ttp., Tth, 78

17 Lihat, Imam al-Syaukani, Zabdah al-Tafsir min Fath al-Qadit, Dar al-Salam,
Riyadl, 1994, hal. 541.

4 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, hal. 138-139.
1% Lihat, Abu al-Fida al-Haifzh Ibn Katsir al-Dimasyqiy, Tafsir al-Qur‘an ql-Azhim,
Jilid 2, Maktabah al-Nur al-‘Timiyyah, Bairut, 1995/1416, hal. 427.
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anaknya untuk melakukan shalat, karena shalat itu kunci
dari segala kebaikan dan merupakan induk ibadah. Shalat
merupakan bentuk dari pendidikan syariat yang bersifat
vertikal. Sementara itu, pendidikan syariat yang bersifat hori-
zontal terdapat dalam perintah amar ma’ruf nahi munkar
(menyuruh berbuat baik dan mencegah berbuat munkar).

Materi pendidikan moral adalah materi yang terbanyak
dalam surat Lugman/31: 13-19 ini. Bentuk pendidikan moral
itu adalah mensyukuri nikmat Allah, berbuat baik kepada
orang tua, membiasakan amalan-amalan baik meski sangat
kecil, tidak boleh sombong, sederhana dalam perjalanan, serta
santun atau lemah lembut dalam bersuara.

Menurut Mahmud Yunus, berbuat baik kepada orang tua
adalah melaksanakan perintah kedua orang tua selama
perintah itu tidak bertentangan dengan peraturan agama.'®
Keharusan berbuat baik kepada orang tua menurut al-
Mawardi disebabkan oleh kesusahan yang diderita ibu di
waktu hamil yang berada dalam kondisi sangat sulit dan di
waktu dia menyusui anaknya, serta pendidikan yang
dilakukan orang tua.'

Membiasakan berbuat kebaikan, meskipun kecil adalah
suatu hal yang harus dilakukan, karena semua itu akan
mendapat balasan dari Allah. Tuntunan ini hendaknya
menumbuhkan gairah hati orang-orang supaya bekerja
menurut bakatnya, dan beramal menurut kesanggupannya.?

Larangan berlaku sombong digambarkan dalam ayat 18

Materi Pendidikan

indikasi dari orang yang merasa diri lebih baik dari orang
lain. Orang yang sombong biasanya memalingkan muka bila
bertemu dengan orang lain, karena dia tidak suka berhadapan
dengannya.”!

Menurut al-Mawardi, sederhana dalam berjalan ialah
tawadlu’, yaitu melihat perjalanan di mana kaki akan menginj-
ak, dan tangkas dalam perjalanan, yaitu tidak terlalu cepat
dan tidak terlalu lambat, dan jangan mengkhayal.?> Sementara
menurut Mahmud Yunus, sederhana dalam berjalan adalah
berjalan di muka bumi dengan sopan, tidak terlalu bergegas
dan tidak terlalu lambat, tidak terlalu gembira seolah-olah
akan menginjak-injak orang yang ada di hadapan. Allah
senang kepada orang yang berjalan dengan sederhana,
bertingkah laku baik, menyapa orang yang patut disapa dan
mengucapkan salam kepadanya.?

Lemah lembut dalam bersuara adalah berkata dengan
baik, cukup sekadar bisa didengar orang lain tanpa berteriak.
Kalau seseorang sudah punya wibawa, pembicaraannya akan
didengar orang, meski pembicaraan itu dilakukan dengan
dengan bahasa yang santun dan kata-kata yang lunak. Ini
merupakan pendidikan moral bagi seseorang dalam bertutur
kata.

3. Ar-Rum/30:50

A

dalam bentuk larangan memalingkan pipi bila bertemu ;-.Lg.u Jf Jp }m YT T __5/_1.!‘:3 f_)’i lf‘:}a
dengan manusia. Memalin ipi dari manusia merupakan 2
8 gkan pip p @3; 5

'8 Lihat, Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur’an, Hidakarya Agung, Jakarta, 2004,
hal. 604.

12 Lihat, al-Mawardji, Tafsir al-Mawardi, Jilid 4, Dar al-Kutub, Bairut, Tth., hal. 237.

20 Lihat, Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 21, hal. 136

21 Lihat, Mahmud Yunus, Tafsir AL Qur’an, hal. 609.
22 Lijhat, al-Mawardi, Tafsir al-Mawardi, Jilid 4, hal. 240
# Lihat, Mahmud Yunus, Tafsir Al- Qur’an, hal. 609
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Maka perhatikaniab bekas-bekas rabmat Allah, bagaimana Allah
menghidupkan bumi_yang sudah mati. Sesunggubnya (Tuban yang
berkuasa seperss) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-
orang yang Telah mati. dan dia Maba Knasa atas segala sesuaty.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa sepanjang mata
memandang dan sampai batas akhirnya, seseorang selalu
akan menemukan rahmat Allah. Cara Allah menumbuhkan
pepohonan di tanah yang gersang, lalu tumbuh dan
berkembangnya aneka tumbuhan akibat turunnya hujan
merupakan salah satu bekas rahmat Allah. Ayat ini juga
mengandung pembuktian tentang adanya hari Kebangkitan.
Jika tanah yang gersang itu dapat menumbuhkan tumbuhan
yang hidup segar atas kuasa Allah, maka Allah juga kuasa
menghidupkan manusia dari kematiannya.?*

Ayat ini mendorong seseorang untuk melihat fenomena
alam, yaitu mengamati tanah yang mulanya tandus lalu men-
jadi subur setelah disiram air hujan. Dengan mengamati
fenomena alam, manusia dapat menyadari betapa besar
kekuasaan Allah. Pengamatan terhadap fenomena alam dapat
melahirkan ilmu pengetahuan yang datanya bersumber dari
empirik

D. Kesimpulan

Dari uraian terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa
materi pendidikan yang terkandung dalam ayat-ayat telah
dibahas adalah pendidikan agidah atau tauhid, pendidikan
ibadah atau syari’at, dan pendidikan moral atau akhlak. Pendi-
dikan agidah berkaitan dengan keyakinan akan ke-Esaan dan
ke-Mahakuasaan Allah. Pendidikan ibadah berkaitan dengan
perintah melaksanakan shalat, dan perintah untuk melakukan

24 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, hal. 91-92
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amar ma’ruf nahi munkar. Adapun pendidikan akhlak berkaitan
dengan perintah berbuat baik kepada orang tua, melembutkan
suara, selalu berbuat baik, dan larangan sombong.

E. Pertanyaan

1. Kemukakan pokok kandungan yang terdapat dalam surat al-
Ikhlas

2. Terangkan ayat yang berkaitan dengan materi pendidikan
akhlak.

3. Jelaskan maksud ayat 15 surat Lugman

E Tugas
1. Gambarkan tentang sikap orang yang menyombongkan diri.

2. Gambarkan tentang pergaulan anak terhadap orang tua yang
berlainan agama.

113



Bendibkimtulantverspekisf Al-Cxrra
G. Daftar Kepustakaan
Abduh, Muhammad, Tafsir Juz Amma, al-Sya’ab, Mesir, Tth.

al-Dimasyqiy, Abu al-Fida al-Haifzh Ibn Katsir, Tafsir al-Qur‘an
ql-Azhim, Jilid 2, Maktabah al-Nur al-‘llmiyyah, Bairut,
1995/1416.

Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz. 30, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984,

al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi,,Juz 4, Dar al-
Fikr, Ttp., Tth.

al-Mawardi, Tafsir al-Mawardi, Jilid 4, Dar al-Kutub, Bairut, Tth.

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Qur‘an al-Karim, Tafsir Atas Surat-
Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu,
Bandung, Pustaka Hidayah. 1997.

al-Syaukani, Zabdah al-Tafsir min Fath al-Qadir, Dar al-Salam,
Riyadl, 1994, hal. 541.

Thoha, Chabib, Saifuddin Zuhri, Syamsuddin Yahya, Metodologi
Pengajaran Agama, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004.

Yunus, Mahmud, Tafsir Al- Qur’an, Hidakarya Agung, Jakarta,
2004.

114

BAB VIII
ASAS-ASAS PENDIDIKAN

{i/lraian berikut memaparkan unsur-unsur pendidikan yang
&/l ditemukan dalam al-Qur'an, sehingga terlihat konsep
pendidikan berdasarkan al-Qur " an. Dalam pembahasan juga
dicoba untuk menangkap esensi-esensi pokok yang mungkin
sama atau berbeda dengan teori-teori pendidikan yang
berkembang di masa sekarang.

Untuk kepentingan analisis, pembahasan ini dimulai perta-
nyaan, apakah pendidikan itu sebenarnya? Dalam perjalanan
pemikiran pendidikan di dunia Barat, kegiatan pendidikan
berkembang dari konsep paedagogi, andragogi dan education.!

Menurut konsep paedagogi, kegiatan pendidikan ditujukan

- hanya kepada anak yang belum dewasa. Tujuannya adalah untuk

mendewasakan anak. Karena banyak hasil pendidikan yang justru
menggambarkan perilaku yang tidak dewasa (dalam batasan
tertentu), muncul pula gerakan pendidikan yang dinamakan
andragogi. Dalam konsep andragogi, kegiatan pendidikan ditujukan
kepada manusia yang dewasa secara fisik, tapi belum matang dalam
kepribadian atau profesi. Tujuannya adalah kematangan. Kemudian,

! Sanusi Uwes, Managemen Pengembangan Mutu Dosen, Logos Wacana Ilmu,
Jakarta, 1999, hal. 11
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muncul konsep pendidikan yang berfungsi ganda dan disebut
dengan "edication". Di satu sisi, education berfungsi sebagai transfer
of knowledge dan di sisi lain berfungsi sebagai making scientific atti-
tude. Ini sejalan dengan diungkapkan oleh Coser, education is the
process of training and especially by formal schooling.>

Pendidikan adalah dengan sengaja melakukan transfer
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dari seseorang kepada
orang lain. Pendidikan berarti suatu proses latihan dan pengem-
bangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter dan lain-
lain, terutama melalui sekolah formal.

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa dalam proses
pendidikan, ada pendidik yang berfungsi sebagai pelatih,
pengembang, pemberi atau pewaris yang melakukannya secara
sengaja. Kemudian, ada pula bahan yang dilatihkan, dikembang-
kan, diberikan dan diwariskan, yaitu berupa pengetahuan,
keterampilan, pikiran, nilai, karakter. Selain itu, ada pula murid
yang menerima latihan,pengembangan, pemberian dan pewa-
risan pengetahuan, keterampilan, pikiran, nilai dan karakter.

Bagi kalangan muslim, konsepsi tersebut masih perlu pene-
kanan, sebab ide/konsep dasarnya berbeda. Sebagai instrumen
kehidupan, maka pendidikan adalah bagian dari upaya manusia
untuk mengembangkan segala potensi dasar kemanusiaannya
(fitrah) untuk mempertahankan hidup dan kehidupannya yang
baik di dunia dan di akhirat. Pendidikan (Islam) adalah upaya
pelayanan bagi pengembangan potensi manusia dalam berke-
tuhanan, berbuat baik, kekhalifahan, berilmu pengetahuan dan
berpikir serta bertindak bebas.?

2 Victoria Neufeldt, Webster’s New World Dictionary: For Indonesian User English-
Indonesian, Terjemah: PeterSalim, Modern English Press, Jakarta, hal. 461.
Lihat, Mochtar Buchari, Spektrum Problematika Pendidikan di Indonesia, Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1994, hal. 23.

3 Lihat, Sanusi Uwes, Managemen Pengembangan Mutu Dosen, hal. 17.
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Dari telaah terhadap ayat-ayat al-Qur *an, maka pendidikan
dapat diberi pengertian sebagai upaya menumbuhkembangkan
potensi kemanusiaan (fitrah) untuk melahirkan manusia ber-
iman kepada Allah, berilmu dan berpikir, dan mampu berbuat
baik (amal shaleh), baik dalam hubungannya dengan alam dan
sosial, dalam kerangka ibadah (pengabdian) kepada Allah seba-
gai satu-satunya yng harus disembabh.

Istilah yang dipakai dalam al-Qur*an kadang-kadang dapat
bermakna pendidikan sikap mental dan rohani, dan kadang-ka-

~ dang bermakna pengajaran suatu ilmu, hikmah dan keterampil-

an yang sangat diperlukan oleh nabi dan manusia untuk
menguatkan pelaksanaan tugas yang diembannya.

Unsur-unsur atau bisa juga disebut komponen-komponen
pendidikan yang terdapat dalam al-Qur " an. Antara satu unsur
dengan unsur lain mempunyai keterkaitan yang selaras, sebab
ia merupakan satu kesatuan dengan tujuan sebagai fungsi
sentralnya.

A. Tujuan

Pemaknaan istilah tujuan dalam pendidikan di dunia Barat
(hasil telaahan terhadap teori dan filsafat pendidikan) dapat
dibagi ke dalam dua klasifikasi, yaitu tujuan umum dan tujuan
antara (intermediare) yang dikenal dengan sebutan objectives.
Tujuan antara ini bersifat khusus dan merupakan langkah-lang-
kah atau target-target khusus untuk menuju ke tujuan umum
atau akhir yang mereka sebut dengan istilah aims atau goals.

Tujuan dalam berbagai ayat diberikan petunjuk-petunjuk
(langkah-langkah) khusus sebagai tujuan antara (intermediare
objectives). Tujuan antara inilah yang dapat dicapai pada jenjang
dan fase-fase tertentu dalam dunia pendidikan (sekolah) dan
luar sekolah (masyarakat). Tujuan-tujuan dimaksud adalah:
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a. Mempercayai dan mengenal Allah (aspek iman).

Selalu menetapi jalan Allah (aspek syari‘at).

c. Dapat membaca dan berpikir untuk memperoleh
pengetahuan (aspek pengetahuan).

d. Berperilaku yang terpuji (aspek akhlak).

e. Mempunyai keterampilan untuk mempertahankan hidup
dan mencapai kemajuan (aspek keterampilan).

f. Peduli pada orang lain dan mau berbuat baik (aspek sosial).

g. Mampu mengendalikan diri (aspek penyesuaian diri).

o

Masing-masing tujuan antara tersebut mempunyai
tujuan-rujuan khusus lagi yang berada di bawahnya. Tujuan
khusus (spesifik) di bawah tujuan antara (intermediare)
merupakan target khusus sesuai dengan keperluan anak
didik, tingkatan, kelompok dan situasi kehidupan saat itu
untuk menopang tercapainya tujuan di atas.

B. Materi Pendidikan

Materi adalah bahan-bahan atau keterampilan dan ting-
kah laku yang dilatihkan kepada anak melalui suatu proses
pendidikan/pengajaran untuk mencapai tujuan. Kumpulan
materi dalam suatu struktur yang sistematis biasanya disebut
dengan kurikulun. Al-Qur"an bukan kurikulum. Meski de-
mikian, di dalam al-Qur " an terdapat berbagai materi pendi-
dikan/pengajaran yang berkaitan dengan tujuan. Secara garis
besar, paling tidak ada empat materi pokok pendidikan dalam
al-Qur " an. Materi pokok adalah:

1. Tauhid/iman kepada Allah.

2. Ibadah mahdlah dan gairu mahdlah
3. Akhlak (moral).

4. Tlmu pengetahuan dan teknologi.
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Materi pendidikan dalam al-Quran yang tersebar dalam
berbagai surah dan ayat itu mengacu atau menggunakan
pendekatan teosentrisme Humanistik. Ini berarti semua
bidang akan selalu meniti proses pemikiran dan perbuatan
dalam kerangka untuk mentauhidkan Allah serta perwujudan
dari pengabdian kepada-Nya. Dan semua ilmu atau keteram-
pilan dan aturan tingkah laku bukan untuk kepentingan Al-
lah, melainkan untuk keselamatan dan kesejahteraan umat
manusia itu sendiri. Inilah efistemologi ilmu atau materi
pendidikan dalam al-Qur*an yang berbeda dengan efiste-
mologi ilmu di dunia Barat.

Noeng Muhadji* mengelompokkan ilmu-ilmu yang
Islami itu kepada dua bagian, yaitu:

1. Tlmu qauliyah yang berangkat dari tiga pilar agama, yaitu
aqidah atau iman, akhlak atau ihsan, dan muamalah atau
Islam.

2. Ilmu-ilmu kauniyah yang harus koheren dengan tiga pi-
lar tersebut di atas.

Dari konsep itu,nbeliau membuat garis (kerangka
pendekatan) disiplin ilmu yang Islami, yaitu:
1. Ilmu-ilmu Humaniora harus mengacu kepada aqidah,
artinya setiap ilmu Humaniora hendaknya' mempertebal -
keimanan bukan membawa kepada kemusyrikan.

2. llmu-ilmu Sosial lebih difokuskan acuannya kepada
tumbuh suburnya akhlak terpuji.

3. Psikologi yang mencoba mencermati kejiwaan manusia
dan masyarakat, harus menuju kepada perilaku yang lebih
terpuji (akhlak).

* Noeng Mubhadji, Filsafat Ilmu, Telaah Sistematis Fungsional Komparatif, Rake

Sarasin, Cet. II, Yogyakarta, 1998, hal. 48-49
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4. Ekonomi acuannya adalah moral dan syar'iat.

5. Sains dan teknologi untuk mempertebal agidah dan
ibadah. Oleh karena itu harus selalu dikonsultasikan
dengan hukum syar'i.

Kerangka pemikiran Noeng Muhadjir seperti diringkaskan

di atas menurut penulis adalah suatu tinjauan dinamis dari

konsep materi-materi pendidikan yang terdapat pada ayat-ayat

al-Qur " an. Dengan demikian, al-Qur" an tidak mengenal adanya
ilmu atau materi yang berdiri sendiri, terpisah dari dasarnya.

Semua materi (ilmu, keterampilan, moral, dan lain-lain) tidak

ada yang menyimpang dari tujuan umum pendidikan, yaitu

menuju terbentuknya pribadi yang "sempurna" sebagai hamba

Allah dengan ciri pokoknya: beriman, bertakwa, berilmu dan

berakhlak mulia yang selalu melahirkan amal shaleh demi

ksejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.

. C.Metode

Metode adalah cara atau tharigah dalam melakukan proses
pendidikan/ pengetahuan. Metode ini dipilih oleh guru dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait. Faktor itu
adalah keadaan anak didik, tujuan yang hendak dicapai, bahan
(materi) yang akan disampaikan, dan lain-lain yang mengandung
siasat strategis.

Analisis ketepatan dan strategik penggunaan metode dalam
al-Qur an kaitannya dengan faktor-faktor yang penulis sebutkan
itu tidak akan diragukan lagi. Karena yang memilih metode di
sini adalah Allah Yang Maha Tahu dan Bijaksana. Persoalan
yang hendak dikemukakan di sini adalah menangkap prinsip-
prinsip dasarnya untuk bisa diaplikasikan dalam dunia
pendidikan (di sekolah maupun luar sekolah).
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Ada beberapa metode yang terdapat dalam al-Qur an.
Metode itu adalah: |

1. Metode Nasehat (Ceramah).Nasehat artinya menyampaikan
sesuatu informasi yang bermanfaat bagi lawan bicara
(audiens). Istilah yang dipakai untuk kegiatan itu adalah
penjelasan (bayan), menyeru (dakwah), memberi kabar
gembira dan peringatan (basyiran wanadziran). Tujuannya
agar orang yang mendengar selalu berada dalam jalan Allah.
Ada tiga prinsip dasar yang diperhatikan dalam surat al-Nahl
ayat 124-128, yaitu
a. Hikmat yakni perkataan yang tegas dan benar disertai

argumentasi yang jelas dan akurat, sehingga dapat
membedakan antara yang hak dan yang batil.

b. Mau'izah hasanah, yaitu ucapan-ucapan tersebut
mengandung petunjuk dan peringatan yang baik, sehingga
membuat pendengarnya merasa tersentuh.

c. Jadal, yakni apabila terpaksa, karena mendapat serangan
atau bantahan dari orang-orang yang nampaknya tidak
menyenangi Islam. Jadal (Debat) ini harus dilakukan
dengan cara yang baik dengan memperhatikan etika dan
faktor psikologis.

2. Metode Esprimen (Percobaan), yaitu suatu metode dalam

proses belajar mengajar yang menugaskan anak didik
melakukan percobaan atau mengerjakan sesuatu dan
mencermati proses serta hasilnya.

Dalam al-Qur‘an, Allah telah menyuruh manusia
memperhatikan makanannya, memperhatikan tumbuhnya
tumbuhan dan biji-bijian. Tujuan eksperimen ini adalah
untuk kepentingan-kepentingan:

a. Pembuktian ayat-ayat kauniyah untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang benar.
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b. Untuk penguatan ketauhidan kepada Allah, bahwa semua 4. Metode Dialog (Tanya jawab, Diskusi). Metode Dialog banyak

yang terjadi berjalan di atas sunnah Allah

c. Untuk kemakmuran dan kemaslahatan kehidupan
manusia.

Dalam pembelajaran pendidikan Islam, guru harus
benar-benar dapat menuntun akan dalam melakukan
eksprimen. Variabel qudrah dan hidayah (transendental) -
meskipun tidak ikut serta dibuktikan- tetapi harus selalu
menjadi dasar pijakan dalam penafsiran hasil dari suatu
eksprimen. Begitulah contoh-contoh eksprimen yang telah
dicontohkan oleh Ibn Sina dan al-Gazali pada bidang masing-
masing.’

. Metode Karyawisata dan Pengamatan. Metode karyawisata
adalah cara mengajar dengan membawa murid meninggalkan
sekolah menuju sesuatu obyek untuk mempelajari sesuatu
bahan yang berhubungan dengan kurikulum. Dalam karya-
wisata harus ada unsur pengamatan terhadap obyek-obyek
dimaksud; dan guru menjelaskan sejarah, latar belakang dan
keadaan obyek tersebut; sedang murid menyimak dan
mencatat sambil bertanya jawab dengan santai.

Tujuan dari penerapan metode ini, anak didik diharap-
kan belajar sambil santai. Apa-apa yang diperoleh anak dan
hasil observasinya itu dapat membekas secara mendalam
dalam jiwanya. Yang sangat mendasar menurut petunjuk al-
Qur’an adalah agar dengan memperhatikan obyek-obyek dari
karyawisata itu, anak didik mendapat pelajaran yang berguna
dan menambah kekagumannya atas kekuasaan dan ciptaan
Allah, sehingga akan semakin menambah kuat rasa
keimanan kepada Allah.

® Lihat, Ali al-Jumbulati, Perbandingan Pendidikan Islam, Terjemah: M. Arifin,
Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal. 147.
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dicontohkan al-Qur " an. Pegajuan pertanyaan bisa dalam rangka
pengungkapan kembali statemen atau diajukan sebagai titik
permulaan. Tanya jawab terjadi antara Allah dengan malaikat
dan iblis, antara Allah dengan manusia, dan manusia dengan
manusia. Selain itu, dialog bertujuan untuk menunjukkan atau
menemukan kebenaran. Oleh karena itu, dialog selalu disertai
dengan argumenntasi dan bukti-bukti kuat, sehingga
memudahkan untuk mengambil kesimpulan/ keputusan. Dia-
log juga disebut dengan diskusi dan metode ini lebih cocok untuk
anak yang sudah mampu berpikir logis (operasional formal).

. Metode Perumpamaan (Metafora), yaitu cara-cara pendidikan

dengan perumpamaan. Obyek-obyek metafora yang nyata
dipergunakan untuk memudahkan untuk memahami konsep
tentang sesuatu pengajaran atau tingkah laku yang abstrak.
Fungsi metafora dalam ayat-ayat al-Qur " an adalah:

a. Untuk memperlihatkan ayat-ayat Allah dan meniadakan
sembahan kepada selain Allah.

b. Agar orang-orang mukmin suka melakukan perbuatan-
perbuatan yang baik, sementara orang-orang kafir biarlah
mereka melakukan perbuatan-perbuatan keji.

Fungsi metodologis pendidikan dari metode ini adalah
bahwa manusia (apalagi anak) mempunyai keterbatasan-
keterbatasan untuk menangkap konsep-konsep yang abstrak
(verbal), sehingga ada saatnya perlu dilakukan dengan
pendekatan kemampuan konkret (metafora).

. Metode Cerita (Kisah). Pengungkapan cerita-cerita dalam al-

Qur " an bertujuan agar umat berikutnya (dalam hal ini umat
Muhammad Saw) dapat mengambil pelajaran dari cerita itu.
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Esensi cerita dalam al-Qur " an:

a. Ceritayang berkenaan dengan tokoh adalah bukan ber-
maksud untuk pemujaan kepada suatu pribadi manusia,
tetapi karakteristik dan tingkah laku tokoh itulah
essensinya.

menikmati, melainkan sebagai kesadaran jiwa ke arah
kesadaran diri sendiri.

Merenung berarti memikirkan sesuatu, atau segala
sesuatu tanpa keharusan adanya kontak langsung dengan
obyeknya. Obyek perenungan dapat berupa makna hidup,
b. Cerita tentang suatu generasi (kaum), yaitu perjuangan kematian, kebenaran, keadilan, keindahan dan sebagainya.
antara yang baik dan yang buruk, antara mukmin dan
kafir, perjuangan antara hawa nafsu dan kekuatan iman

menjadi hal yang essensial.

Metode kontemplasi memang perlu dipergunakan oleh
manusia dalam proses pendidikan jiwa dan menemukan
kebenaran sesuatu. Ini tersirat dalam surat al-An'am/6: 46,
al-Qashash/28: 56. Oleh karena itu, dalam upaya pemben-
tukan kepribadian yang sempurna sebagai hamba Allah
(Tujuan Umum Pendidikan dalam al-Qur " an) diperlukan
adanya metode kontemplasi. Hanya saja penggunaannya
harus memperhatikan tingkat kematangan anak didik dalam
berpikir. Bila anak sudah mempunyai kemampuan informasi,
abstraksi, afeksi, psikomotorik dan eksperimentasi, barulah
metode ini tepat untuk dipergunakan.

c. Cerita-cerita dalam al-Qur’an selalu sampai tuntas,
sehingga akibat (akhir) dalam cerita itu jelas terlihat.

Cerita dalam al-Qur‘an buka cerita kosong atau
dongeng. la mempunyai tujuan pendidikan kepada manu-
sia. Secara khusus cerita al-Quran itu juga mempunyai
tujuan untuk memberi dorongan psikologis kepada Nabi
Muhammad Saw dalam perjuangannya melawan orang-or-

. ang kafir, dan sebagai bahan perbandingan antara umat-umat

terdahulu dengan umat sedang beliau hadapi.
i o e ; D. Guru dan Anak Didik

"Guru" adalah orang dewasa yang bertugas mendidik dan
mengajar anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedang-
kan "anak didik" adalah orang yang memerlukan pendidikan dan
pengajaran dari guru untuk memperkembangkan dirinya
menuju kepada tujuan pendidikan.

Dalam pendidikan Islam, metode ini cukup mempunyai
kekuatan untuk mengajarkan nilai-nilai agidah dan moral
kepada anak. Cerita dapat menyentuh emosi seseorang dan
bahkan anak dalam proses perkembangan jiwanya ditemukan
adanya masa-masa menyenangi cerita atau dongengan, ada
masa heroism dan ada masa identifikasi personal dan tingkah
laku untuk mencari jati diri (self concept).

7. Metode Kontemplasi (Perenungan). Kontemplasi (contempla-
tion) dalam epistemologi modern menurut Runes’ adalah
pengatahuan dari suatu obyek, yang berlawanan dengan

Antara guru dan anak didik mempunyai hubungan atau
ikatan untuk berupaya mencapai tujuan pendidikan. Sosok guru
dan murid yang dapat ditemukan dalam al-Qur " an adalah:

a. Malaikat Jibril menjadi guru .bagi Nabi Muhammad Saw.
Nabi Muhammad Saw dalam hal ini berada pada posisi
sebagai murid.

§ Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan
Pancasila, Cet. Ke-4, Usaha Nasional, Surabaya, 1988, hal. 25
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b. Para Rasul Allah menjadi guru bagi kaumnya. Kaum dari

masing-masing rasul berada dalam posisi sebagai murid.

. Nabi Ibrahim a,s, pernah menjadi guru bagi bapaknya

sendiri. Bapaknya (Azar) yang pada saat itu sebagai
seorang tokoh suku berada pada posisi sebagai murid.

. Nabi Musa a.s. pernah menjadi guru bagi Fir'aun. Fir'aun

adalah seorang penguasa Mesir yang kuat -mengaku
sebagai Tuhan dan sebagai orang yang memelihara Muas-
berada pada posisi sebagai murid.

Lukman menjadi guru bagi anaknya. Anaknya berada pada
posisi sebagai murid.

Nabi Kahidir a.s. menjadi guru bagi Nabi Musa a.s. Nabi
Musa a.s. berada posisi sebagai murid.

Pada kasus tertentu, Allah menjadi guru bagi Nabi Adam
dan Nabi Ibrahim a.s.

. Khusus untuk anak didik (murid), selain belajar dari guru

secara langsung, juga ditemukan isyarat adanya proses
belajar secara autodidak. Ini terjadi pada Nabi Ibrahim a.s.
dan Qabil anak Nabi Adam a.s.

1. Guru dan Karakteristiknya

Guru adalah seorang hamba Allah yang memiliki kele-

bihan daripada muridnya, yang melakukan tugas pedidikan
atas perintah atau amanah Allah. Perwujudan seorang guru
bisa malaikat, Rasul Allah, orang dewasa, dan bahkan
seorang anak (yang telah dewasa).

Dari keterangan ayat-ayat al-Qur" an, dapat ditangkap

beberapa karakteristik seorang guru. Karakteristik guru
tersebut adalah:
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a.

Asas-Asas Penbibikan

Karakteristik Malaikat Jibril, yaitu: selalu taat kepada
perintah Allah, mempunyai kekuatan dan kecerdasan yang
tinggi, sangat terpercaya, dan mulia atau suci.
Karakteristik Rasul Allah, yaitu: mempunyai iman yang
teguh, selalu taat dan suka beribadah kepada Allah, jujur,
menyampaikan apa yang diketahui, dapat dipercaya, sangat
cerdas, menyayangi dan peduli umat, serta mempunyai
akhlak yang mulia.

Karakteristik Lukman al-Hakim, yaitu: pribadi yang taqwa,
berakhlak yang tinggi, bijaksana dalam menentukan jalan
hidup dan menghadapi persoalan, lemah lembut dalam
berkata-kata, mempunyai tanggung jawab yang tinggi, dan
mengerti filsafat hidup.

Dari karakteristik (sifat-sifat) di atas, sifat-sifat utama

yang harus dimiliki seorang guru adalah:

a.
b.
0%

d.
e

f.
g.
h.

Mempunyai iman yang teguh.

Taat dan taqwa kepada Allah.

Berakhlak yang mulia.

Punya kecerdasan tinggi.

Menyampaikan dengan jujur.

Bertanggung jawab terhadap tugas.

Penuh perhatian dan bersikap lemah lembut.
Mengerti filsafat hidup, minimal dasar dan tujuan
pendidikan.

Bijaksana

Ikhlas.
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Aliyah Keagamaan
Negeri (MAKN)
Martapura Kal-Sel

5. | Aspek-Aspek Kelompok 1998 IAIN
Pendidikan dalam 1998
al-Qur’an
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Pendidikan dalam Perspektif Al-Qurian

No

Judul Penelitian

Status

Tahun

Ket

14

Persepsi Tuan Guru,
Guru dan Santri
terhadap Jihad:
Studi di tigas
Ponpes tertua di
Kalsel

Kelompok

2006

DIPA
tahun
2006

15

Sumber Sifat Buruk
dan
Pengendaliannya
(Kajian Tematik
Ayat-Ayat al-

Qur an)

Mandiri

2007

Disertasi

16

Penanaman Cinta
Lingkungan Hidup
oleh Guru PAI di
SMP dan SMA
Muhammadiyah
Kota Banjarmasin

Kelompok

2008

13. Daftar Karya Ilmiah:

No

Judul Tulisan

Nama/Jurnal/ | Th

Buku

Ket.

1

Al-Qur’an tentang
Manusia (Sebuah
Kajian Tafsir
Tematik)

Khazanah
ISSN 0215-
837x

2001

Jurnal

Mengungkap Aspek
Pendidikan dan

Pembalasan

Penerbit
Unlam

2001

Buku

Jiwa dan Akhlak
menurut Ibnu
Miskawaih

Al-Banjari
ISSN 1412-
9507

2003

Jurnal

Penilaian Kepala
Madrasah terhadap
Lulusan Fakultas
Tarbiyah Jurusan
Bahasa Arab

Jurnal
Penelitian

2004

Jurnal

Rinayat Hidup Penulis
No [ Judul Tulisan Nama/Jurnal/ | Th Ket.
Buku _
5 Dinamika Khazanah 2005 | Jurnal
Kurikulum (Studi ISSN 0215-
Tiga Ponpes Tertua | 837x
di Kalsel)
6 Kecenderungan Khazanah 2006 | Jurnal
Dosen Fakultas ISSN 0215-
Tarbiyah 837x
Menyekolahkan
Anak
7 Kewajiban Belajar Al-Qalam 2006 | Jurnal
Menurut al-Qur'an | ISSN 1907-
4174
8 Emosi Manusia Fikrah ISSN 2008 | Jurnal
dalam Pandangan 1412-5919
al-Ghazali dan
Psikolog
9 Dasar dan Tujuan Al-Banjari 2008 | Jurnal
Pendidikan Islam ISSN 1412-
9507
10 | Kehidupan Akhirat | Penerbit LKIS | 2006 | Buku
dalam Persepektif Yogyakarta
Al-Qur’an
11 Sumber Sifat Buruk | Penerbit 2008 | Buku
dan Pengendalian- | Antasari Pers
nya
12 Menyikapi An-Nahdhah | 2008 | Jurnal
Kesedihan ISSN 1979-
813x
13 Persepsi Tuan Guru, | Khazanah 2008 | Jurnal
Guru, dan Santri ISSN 0215- '
Pondok Pesantren 837X
di Kalimantan
Selatan
14 Guru Sebagai Fikrah ISSN, | 2009 | Jurnal
Profesi Mulia 1412-5919
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Perdidikan dalam Perspektif Al-Qurian Rinayat Hidup Penmlis

No | Judul Tulisan Nama/Jurnal/ | Th Ket. No | Nama Kegiatan Tingkat* Status Th
: Bl_lkll _ 11 Seminar Ekonomi Inter- = Peserta 2008
15 Karakteristika Tarbiyah, 2010 | Jurnal Islam nasional
Pondok Pesantren ISSN, 1412- ' 12 Seminar IAIN, Dulu, Lokal Peserta 2008
dan Kontribusinya 5919, Vo. IL. Sekarang, dan Akan
dalam Pembangun- | No. 2 Tahun Datang
an Keagamaan 2010
Masyarakat di 13 Seminar Pendidikan Lokal Peserta 2008
Kalimantan Selatan
14 Seminar Pendidikan Nasional Moderator | 2009
14. Pengalaman Mengikuti Seminar/Diskusi/Annual Confer- Guru Madrasah
: : : Ibtidaiyah
ence/Pelatihan/Lainnya (4 tahun terakhir) 15 | Seminar Undang- Nasional Moderator | 2009
No | Nama Kegiatan Tingkat* Status Th . Undang Badan
1. Seminar Pembelajaran | Nasional | Peserta 2005 ' Hukum Pendidikan
Tafsir pada PTAI di . 16 Seminar Peran Nasional Peserta 2010
Indonesia Perguruan Tinggi
7 Seminar Evaluasi Lokal Peserta 2005 dalam Penguatan dan
Hasil Belajar Mengarusutmakan
3 Lokakarya Silabus PAI | Lokal Peserta 2006 f Integritas Masyarakat
IAIN Antasari [ 17 Seminar Pendidikan Nasional Peserta 2010
4 One Day English Lokal Peserta 2006 ; Inklusi
Sominis | 18 | Seminar Pendidikan Lokal Moderator | 2010
5 LPTK dan Sertifikasi Lokal Peserta 2006 Holistik
Guru dan Dosen | 19 Pemakalah dalam Lokal Pemakalah | 2010
6 Workshop Challenge Inter- Peserta 2006 ACIS ke 10
for Export nasional 20 Seminar Pendidikan Lokal Pemakalah | 2011
7 Pendidikan Holistik | Lokal Peserta 2006 ' Karakter
8. Seminar Hukum Inter- Peserta 2007
Keluarga dan nasional , 15. Pengalaman mengikuti Pendidikan dan Latihan.
Muamalat
5 Lok P 5007 & Pen:ataran. Bahasa Arab 600 Jam di IAIN Antasari
10. | Seminar Model Lokal Peserta 2007 Banjarmasin tahun 1993
Pengembangan - b. Pelatihan Statistik dan Bahasa Ilmiah di IAIN Antasari
Kurikulum dan Banjarmasin tahun 2001
Pembelajaran :
Terintegrasi dengan c. Pelatihan Penelitian 600 Jam di Pusat Penelitian IAIN
Pendidikan Anti Antasari Banjarmasin tahun 2006
Korupsi .
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Pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an

d. Pelatihan TOEFL di IAIN Antasari Banjarmasin tahun
2007 :

e. Pelatihan TOAFL di IAIN Antasari Banjarmasin tahun
2007.

16. Mendapat Penghargaan Satya Lencana 10 tahun dan 20
tahun dari Presiden

Banjarmasin, Mei 2011
Yang Membuat Biodata

ttd

Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag
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PENDIDIKAN DALAM
PERSPEKTIF AL-QURAN

Studi Ayat-Ayat al-Qur'an tentang Pendidikan

Buku ini mulanya adalah bahan ajar mata kuliah
Tafsir untuk Program Peningkatan Kualifikasi Akademik
Guru Madrasah dan Guru Agama Fakultas Tarbiyah TAIN
Antasari Banjarmasin. Buku ini menyajikan pembahasan
tentang nilai-nilai pendidikan berdasarkan hasil
pemahaman dari ayat-ayat Alqur'an. Buku ini tidak
memuat seluruh aspek pendidikan, akan tetapi hanya
beberapa aspek yang dianggap penting dan sesuai dengan
silabus mata kuliah Tafsir Tarbawi di Fakultas Tarbiyah
khususnya, dan seluruh fakultas di lingkungan IAIN
Antasari pada umumnya.

Beberapa aspek pendidikan dimaksud meliputi
kewajiban belajar, tujuan pendidikan, pendidik, objek
pendidikan, metode pembelajaran, materi pendidikan, dan
asas-asas pendidikan. Buku ini dikemas dalam delapan
bab, sebagian besar masing-masing bab memuat
sistematika pembahasan yang terdiri atas; kompetensi
dasar, deskripsi materi, uraian, kesimpulan, pertanyaan,
tugas, dan diakhiri dengan daftar kepustakaan.

Buku ini sangat cocok dibaca oleh kalangan
akademisi; dosen, praktisi pendidikan, para mahasiswa;
serta kalangan pemerhati pendidikan Islam dari segenap
lapisan masyarakat.

Penerbit
PUSTAKA PRISMA

Fenearkan Weonna Fobile Bl
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